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Pendahuluan
Dorongan untuk melakukan kegiatan-kegiatan intelektual dan upaya
mengimplementasikan ajaran-ajaran lang terkandrmg di dalam Alquran dan hadis, pada
dasamy4 tidak dapat dilepaskan dari perkembangan sosial krltural lang melingkupi
kehidupan maslzrakat muslim di sepanjang pedalanan sejamhnf& IGena iq Islam png
bed<embang sampai sekarang adalrn Islam yang dipengaruhi olch unzur-unzur pemikiran
para ulam4 pakar, atau kaum inteleknul Islam lang bersumber pada Alquran dan hadis.
Pemikiran tersebut dipengaruhi oleh situasi dan kondisi masyarakat yzng mengitarinfd-
Pa& gfirann1z, tidak dapat dielaklan perbedaan paham dan pendagat di kalangan ulama
ketika memberikan berbagai penaGiran terhadap konsepkonsep keagamaan lang terdapat
dalam Alquran dan hadis. Dalam model yang lain, pertedaan ini melahirkan be6agai
firqah (aLtan),nerhab,aaupun corak pemikiran keagamaan dalrm Islam.t
Kemudian, perkembangan berba,gaj firgab (aliran), paham, mazhab, dan
corak pemikiran tersebut membawa umat Islam ke arah perbedaan pendapat
antarsesamanya, baik dalam benok ide pemikiran maupun dalam bentuk gerakan.
Namun, harus diakui bahwa aliran, mazhab, dan corak pemikiran itu merupakan
dinamika pemikiran dan gera.kan dalam Islam yang melahirkan berbagai disiplh
ilmu pengetahuan yang menjadi tonggak perkembangan umar
Adalah kenyataan historis bahwa di antara berbagai disiplin ilmu yang
nrmbuh berkembang dalam Islam, fidah (teologi Islam), fikih, dan tasawuf paling
banyak mengundang polemik dan diskusi di kalangan ulama dan mengakibatkan
timbulnra aliran-aliran dan corak-corak pemikiran keagamaan dalam Islam.
I Harun Nasution, ,lla I naa Waby nabn Islaa (selanjumyz dirbut lta I nat Wabyu), (Jalant
Univrrsites lndonesie PrtsE 1946), Ed. k -1, Cet.2, hfEl.34-
I
Dalam bidang akidah, setidaknya terdapat lima aliran, yaitu Kharuarij,
Murji'ab, Mu'tazilab, Syi'ah, dm Ahl ql-Sunnab ua al-Jama'ah (As1'ariyyah,
Matandiyyab,dan Solaf Salafiyalt). Dalam bidang fikih, sedikimya terdapat empat
mazhab besar yang dikaitkan dengan nama imamnya, yakni Mazhab Hanaf yang
dipimpin oleh Imam Hanafi (w 150 H); Mazhab Malik yang dikaitkan dengan
Imam Malik (w. 179 H); Mazhab Syaf i yang dinisbahkan kepada Imam al-Syaf i
(w. 204 H); dan Mazhab Hanbali yang dihubungkan dengan Imam Ahmad ibn
Hanbali (w. 241 H),2 sedangkan dalam bidang tasawuf, terdapat dua aliran besar,
)zkni asarvuf sunni dan tasawuffalsafi.l
Dalem perkembangan selanjutnla, berbagai elimn te$ebut, secara umum, dapat
dikatakan terlebur dalam dua pembagian paham keagamaan Islam: sunni dxr syibb.
Tampaknya, dari sinilah umat Islam menjadi terpola sampai sekarang ke dalam dua
golongan besar, yaitu golongan Sunni, yang mengidentifikasikan dirinya sebagai
rr;rry;mrt Abl al-Sannab ua ol-Jana'ab,dan golongan Syi ah.
Term "Abl al-Sunnab tta al-Jama'ali, pada awalnlz, merupakan pengertian
yaqg mengacu pada pembentukan sikap agar umat lslam berpegang pa& Sunnah
Nabi dalam usaha memahami Alquran dan menghargai pluralitas umat Islam.
Tapi, dalem perkembangannye, term tersebut digunakan untuk menunjukkan suatu
paham keagamaan dalam Islam, yang penganut-penganumya disebut golongan
Sunni.l Golongan ini berusaha mengantisipasi pihak-pihak yang mereka sebut
sebrga ahl al-bida' (kelompok bidbh) yng sepanjang anggapan dan penilaian
mercka, menyimpang dari sunah Nabi dan lebih banyak menggunakan rasio dalam
memahami ajeran-ajaran yang terdapat dalam Alquran dan hadis.
Ahmad Saad Hamdan, ketika memberikan kata pendahuluan dalam kitab
Syarb Ubul I'tiqad thl al-Sannab wa al-Jama'ah, menyatakan golongan Sunni
menyandarkan paham keagamaannya kepada lima prinsip dasar yang menjadi
metode belpikir (zranbal) mereka. Kelima prinsip itu adalah (1) mengikuti ajaran
2 flrun Nrsution,lslem Ditinjau deri Bcrbagzi Aspekrya (selanjutnfr disebut ldam Ditirrau), (Jrlarta:
Univenitas Indonesia Pr6s- 1985), hlm. 33.
r flarun Na-srtion Tlz,l dan Wafu+ n3a-s.Sd/ag.n sxrjena m€nihi bah,!i"l dikotomi entin trsv,ut'
Sunni dao Falsa6 itu tidrlJah tepat Seb istilah Sunri biasanla dikontrr.<kan deogrn Syiah, bukn Falsa6.
'SunnimerupakanalinnyrngselaluberpegangkepedaSunnahNabiselainbopcgangkcpadrAlqunn.
Istilah Snnni identik dengan isnl$",1b|nl-Smnal ! d-rnail)".
2 'r.oqi Al Bd.idi
yang terdapat dalam Alquran dan sunah Nabi tanpa ban).ak memberikan takwil
terhadap dalil lzng terdapat & dalam keduanya; (2) berpegang pada pendapat dan
perbuatan para sahabat Nabi; (3) tidak terlibat dalam diskusi dengan abl abbida\
(4) tidak mendalami persoalan-persodan yang berhubungan dengan hal-hal yang
gaib; dan (5) mengutamakan kesatuan umat serta mendorong terciptanla jamaah
kaum muslim.5 Sementara itu, Mani' ibn Hammad al-Juhnu dalam al-Mautsu'ab
al-Muyassarabfi al-Adyan ua al-Maztbib wa aLAhzfi ql-Mu'ashr'rari menfbakkan
bahwa dasar-dasar Ahl al-Sunnab wa al-Jana'ab ia tdaJah (1) bcrpegang kepada
Alquran, sunah Rasul, dan ijna' al-salaf al-shalih, (2) semua ayat Alquran harus
dijadikan pedoman qyariat bagi umat islam &n semua hadis sahih wajib diterima
sekalipun kualitas h adis iu obad.6
Berangkat dari prinsip-prinsip dasar tersebut, aliran Sunni dapat saja menerima
aliran-aliran tertentu dan menolak aliran atau mazhab lainnya. Di bidang teologi,
misalnya, golongan Ahl al-Sunnab zoa al-Janabb lebihbanyak sebangun dengan
lsybnyah, Mataridlyab, dan balr*n SalaJiyyab.T Di bidang hu.kum, golongan ini
mengakui keempat mazhab fikih ortodoks,s yakni fikih Hanafi, Maliki, Syaf i, dan
Hanbali. Namun, dalam pengalaman seharFhari, mereka kebanyakan mengxnut
salah sanr dari mazhab lang empat itu, yakni mazhab Svaf i.e Scmentara di bidang
tasawu{ golongan Sunni ditandai dengan penerimaan mereka terhadap ajaran
t Lihrt Abu al-Q6im Habbanrllah al-Laleqa'i, S.)orD Utul zl-I'tiqad,lbl al-Smaat ua al-lanaab,
dicliti (di-ra&id olch A]rnDd Saad Hfindan, (Rifadl D,r Thewibeh li al-Naqar we d-Tailrri'. 1402 F0,
hlm.6.
6 Lilnt al-ltllni, al-Mmxuhh al-Mryn!'oroD rt dl,tqan tu al-Maubib tu a|-,lhnb al-Mral:sbint
(Riy'r& Dar al-Nrd*ah li al-'Alimifrb l4l8), hlm..m.
7 Lihat AM d-Rehoan ibn Amad at lji, al-MatxqafJi 'Iln ol-trArr, (Bci$c 'Alam .l-Kdub, t t ),
hlrn.429.
3 Onodolsi, yeng bemsel dzn lrt'^Yu$ani, o.rb' (h€ner) d.n r'a&rz (bcrpild4 berpendaprQ, rlahn
lioglo$gafl ke2gaoaan disebot setagai ajaEr yrng bcnrr". Drlltn teologi Isletr\ ia discbut dengzn istith
ahl al-lxqg seninga, dema Sunni scrirg dijuluti sebagai lteum ortodoks karena hcrpegug kspa& ejarrn
Alquran &n hadis. Sebalilarya, hctercdoksi dinilai s€bagai ideol%i )ing meryimprng dari keduanlz, sehinggl
m.rEka s€ring disebut dcngn abl al4lalal,yzrg&nilei oleh penganut ormdols *^gn b lah fufr, zifld\,
drn behla$ i/rar'. Lihat Entitlo?di Nasional Innon t, (Bck si: Dcla P:rnungk2r 200,1), C€t l<e-4, V. tr,
lrlm.317.Brndlnglrrn<tengrnCfilClrsse,'Suffd'drlrrnnxCotuilrE$lopdiaofl&,(SanFrrnsiro:
Hary€r .od RoB, 1989), bkn.38l-2.
e Fazlur Rahrnm, i&zr (Chicago: The Cbicago Univesity kes& 1yl9), hlrn. 84.
3
tesawuf yang memandang ma'rfabro sebagai maqamll (tingkat) tertinggi yang
dapat &capai seorang sufiu dan menolak ryanhat (tbeopatbical stammering).l3
PERLT]NYA MENGKAJI PEMIKIRAN AKIDAH AL.BANJARJ
Dalam sejarah islamisasi Nusantara, ternyata paham Sunni inrlah yang
berkembang di wilayah ini. Hal ini terbukti dengan penemuan sebuah naskah
tua yang oleh Hoesein Djajadiningrat diduga berasal dari Sunan Bonang, salah
seorang Wali Sanga, dari abad ke-16 M. Dari isi naskah tersebut diketahui secara
implisit bahwa aliran akidah yang disebarkan oleh Wali Sanga di Jawa adalah
fidah Sunni.la Begitu pula, corak Islam yang dibawa oleh al-Raniri, al-Sinkili,
dan al-Falimbaniy ke wilalzh Sumatra pada abad ke-17 dan ke-18 lebih banyak
dipengaruhi oleh paham Sunni.
Corak Islam yang dibawa ke Kalimentan, khususnya di daerah Kalimantan
Selatan, juga sangat kental dengan corak Sunni. Hal ini tidak dapat dilepaskan
dengan peranan penting sosok Syekh Muhammad Arslzd Al-Banjari (1710-7872
M) (selanjutnya disebut Al-Banjar) dalam menyiarkan Islam. Al-Banjari yang
berpaham Sunni itu berhasil telah sukses dalam mendakwahkan Islam, baik lewat
dakwah IsJtural, maupun dakwah struktural kepada maryarakat Banjar. Keberhasilan
daloryah Al-Banjari ini tidak harya disebabkan karena ia terjun langsung memberikan
penyuluhan kepada masyarakat, mendidik kader-kader ulama lewat lembaga
:0 Ma'dAt adaleh su.ltu paham 1lrog menlzratan bahwa Tu[an &pat mdimpahkan cah4*-Nrr dcngur
terbukerryra tabir yrng menghelrflgi nnnusia melihat Tuhan. Ma'rifat mengambil bennrk keji*zaa di maru
marusia nrcn&petkan pcrytahurn Lngsung drd Tuhrn ldeologi ini dibawr oleh Zun al-Nun al-Mishri (w.
860 M.) dan al-Ghaz:li (w. 1111 M.).
fr AbuBakarMulrammed i Kablndo,at-TitbryfliMzzlxbAtlal-Tbrauu$,&teliri oleh lluhammad
Amin al-Nawawi, (Kairc: Maktab d-Ku1$1zh al-Adrtiyyah, 1966), hlnr- 158-9.
13 Slrralar adalah uepan-ucapan ttrrg dikeluar*:n seorarg sr$ ketila ia mulai ateu sedang dalxrn keadaan
it'rbdnatM (berr,iru dengrn Tuhan). Paham rr,iar'dibaw"a oleh Abu Yazjd al-Busami (u,.87a). sedangkan
poham Dsrldibawa oleh al-Hdh\(L2aAHJ858M.dzn w.309 H"1921 It{.).
1r Herun Hediwijono, ,l(z/arinan klan Atun XW $akarta: BPK Gunung Mulia, t-t-), hlm. ll-3.
Bandingkaa dengan Tim Pencliti Pernikiraa pcmikinn Keagernaao Sphh Muhammrd Arltzd Al-Bmjui,
"Pcmikinn-pemikirrn SyelJr Muhammad Arsyad Al-Banjari di Bidang Akidah Islam", (Kumpulan
Malalzh), Laporan Hasil Pedclitim Seminar Sehari, IAIN Anusari Banjarmasifl, 1988, hlrn, 2.
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p€ndidilsn, serta memberikan nasehat dan farwa keagamaan sebag,ai bahan kebiakan
kepada Sultan Banjar, tetapi juga karena dakwahnya, yang dibantu oleh para
murid dan pengikutnya, ditopang oleh karya tulis keagamaan beraliran Sunni yang
dinrlisnya dan kemudian dijadikan pedoman keyakinan dan runtunan kehidupan
bagi masyankat Banjar dalam menjalankan akivitas keagamaan mereka.
Al-Banjari lahir di Lok Gabang, Martapura, Kalimantan Selatan, pada ungal
15 S^fN 1122 (19 Maret 1710 M) dan wafat pada tanggal 6 Syzwol 1227 H (73
Oktober 1812 M).15 Ia dikend dengan jasanya yang besar dalam proses islamisasi
Kdimantan. Namun, relatif masih sedikit riset yang dilakukan oleh para ilmuwan
dan sarjana tentang tokoh besar ini. Bahkan, menurut penulis, belum ditemukan
para ahli lang meneliti secara sedus pemikiran fidahnya dalam benruk disertasi.
Sosok Al-Banjari bersama dengan tokoh jaringan ulama lainnya pemah
diteliti secara serius oleh Azyumardi Azra. Namun, kajian Azra lebih banyak
membahas biografi dan sejarah sosial serta intelektual Al-Banjari dibandingkan
membahas pemikiran akidahnya.r6 Sementara, tokoh ulama lainnya yang terlibat
dalam jaringan ulama Nusantan dan Timur Te ngah sebagimana yang dikaji Azra,
sepeni Hamzah Fansuri,lT Syamsuddin Sumatrani,rs Nuruddin al-Raniri,lg Abd
)
t5 Abr Dzlud, Ma aru Switb Mubanmd Anyad Al-Banjari (Tuaa Haji Bznr) (sclznjuoya disebur
Maalano 8ci*,lt),(Muapuo: Scknteriat Mrdnsah Sullam al-Illm, 1%0), trlm. 59.
tb Arpma:dt Ate,Jaringat Ulana TinwTtngab dan k? atzn Nutantara ltad XW dta XWII:
|lfuhart .4br-a*m Penlnruan Pcni*inn Islan di Indonct , (sel2njutnf. dis€hrt/zn j?z Ulana\,(Ban&ng
Miz:q 194), Cet.I, trln.251-5.
17 Pcnelitian serius terhadap tokoh Hamzah Fansuri dalam bentuk disenasi pemah dilakukan oleh
Sycd Muhrmmad Naguib al-Atus. Kemudian disenasi itu dite6id<an dilam bcnruk buku oleh Unhrrsity
of Malaya Press tahun 1970, dc g^n j\&i, Tbe Mlttunn of Hrrnzd Fantui- Penelitiu yrng sama jwe
dilrkuken oleh Airdul Hadi W.M., dengao judul, Ttuato{ yaag Titia,las: Kajia,, H.nnawrit ki$.la?
Kryu lar.ya Hanuh Fatui, yrng diobitlen ohh Pmmzdiru pa& 2001. Penclitian teataog paadangan
Hrmzah Fansd Srtnsuddin Sumaoai, dan Nuruddin .r- R2niri terbadap korNep vabLrb .,l<!rtjrd gf,]'rlzh
jugr dLh*en oleh Sangidu K2jirn Fng terithir ini diteditkan ddrm bc,ltul tuku okh Gena Media pade
200.3,denglln judtn wadnz Wgtd Potcnit Pcnikinn St$'tit dntora Ha,nznh Fanwi dn Synsuddia at-
Sunubani dcnw Nun Ain arRnniti
ri Kajian png serius dalzm bentuk disertasi ter$adap tokoh Syamsuddin Sumetrani, pcrnah dilakukxn
oleh AMul Aziz Dahlan. Ds€rt si itu, kemudian, diterbitken oleh IAIN Imam Bonjol Press pa& 1999,
dcngn jdul, Paitaizn T.olod' dtns Pabnn Wa&l al nl-w,iud (K6at@n Wtj',.!), tulnt Alan, Manusia
nn lan Tatalla{ Stnnendh &,"a tati
re Pemikiran d-Rrniri, Liususnya dalem bidang tes:wu4, pernah ditcriti drlrm b€nuk discn si oleh
Atynrd Drud5yang kemudim ditcrbitbn olch Penerbit Rajermli Jakrrta deogan jll,d,d,lllab dar Marusia
al-Ra'uf al-Sinkili,2o Yusuf al-Maqassari,2l Abd al-Shamad al-Falimbani,22 dan
Muhammad Na6s al-Banjari,23 harus diakui, sudah relatifbanyak dilaji dan diteliti
sccara khusyuk oleh para ilmuwan atau sarjana ddam bentuk disertasi.
Oleh karena itu, tokoh AJ-Banjari ini menjadi amat menarik untuk dijadikan
objek penelitian ilmiah. Kajian atas corak pemikiran agama untuk diungkap dan
dibahas. Mengungkapkan dan membahas pemikiran keagamaan Al-Banjari,
khususnya dalam bidang akidah, diharapkan dapat memberikan gambar secara
utuh mengenai paham keagamaannya dan ajaran yang dibawa dan didakwahkannya
kepada masyarakat Banjar pada saat Ia hidup.
Seperti ulama Nusantara lainnya, Al-Banjari cukup produktif dalam
menghasilkan karya tulis, baik dalam bidang akidah, fikih, maupun tasawuf.
Mengkaji secara komprehensif terhadap ketiga bidang terscbut tentu melibatkan
kajian, tinjauan, dan pembahasan yang sangat luas.
Namun, karena berbagai ketcrbatasan kajian ini hanya memfokuskan pada
bidang akidah. Bidang ini diambil sebagai fokus bahasan karena selain adanya
beberapa nrlisan A!-Banjari yang membahas akidah Islam,juga aspek ini dipandang
cukup kuat pengaruhnya terhadap pembentukan keyakinan, sikap, dan pandangan
hidup seseorang.
Penyampaian materi dakwah Al-Banjari dl bidang fidah tampaknya tidak
bisa dilepaskan dari sosio-kultural yang mengitarinya. Ia berhadapan dengan
masyarakat Banjar lzng saat itu masih terpengaruh ajaran animisme, ajaran Hindu,
thlan Konxpi Sy&n llmddin ar-Ran;n
' Pcnelitien penting tcrhdap tzfw Tbrjantn al-MustaJid,kzryt al-Sinkfi, dalem bentuk discnesi
fmeh <liL[utm olch Salmm Hrrun dengen judul 'Hakekat Tafsir Ta{uman Al-Mustafd Ke4"r Spl<h
AbdurmtrSiagte['l9{}8.
11 Riset tcrhadry 'nesleh -n*zh Zubdab al4srar, larya d-Maqarsad pemah diteliti oteh Nabilah
Lubis, kenrudien diterbitkn olch Penerbit Miz:n pe& 1996, d€.gan judut, SJE*, Yuuf'A|-Toj 1l MaAzszri,
M.nyiagkaP fu*ai egsh Raba'ia.
22 Pemikiran Taszwuf al-Falimbani pemah diteliti oleh M. Chatib Qrz.wain &ngan jludluJ" Mngaal
lllar:Suqru Studi M.ngnai Aj,tanThalu.fSytilbAU,6-Saaud al-Palinbani (bizn Bhtan& 1985). Kaji2n
frry s3ma juge dilrkukrn oleh Wan Jamaluddio dctqn judzn" Ptmitirat Neo-S{"'n )4M ,l-Sba,nad Al-
Painnar\yxrgditefiitlzn oleh hrtele Irfra gadr 2005.
2r lhjiatr d2l2m bcntuk discnzsi ternzdap tasawufMuhanunad NaGs Al-Banjad 'lil.L'l,rr ohh Ahmadi
Isa, fang kemudir ditcrbi*m oteh P€nerbit Reja Gnfrdo pada 200f rkngao judld. fasar:u1'Mubaned
Nafu dab n Pcrba nn i nga n.
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dan ajaran tasawuf uujtdilryah nulhidah. Karena kondisi masyarakat seperti itu,
Al-Banjari menjalankan dalo,r,ah hrltural dan struktural, baik dalam bentuk lisan
maupun tulisan. Ia mengarang kitab tentang konsep iman dtn konsep Abl al-
Sunnab toa al-Jamahl, serta pandangannye terhadap "kemunculan" Imam al-Mahdi
dan tanda-tan& Wemet kabra (besar). Al-Banjari menentang ajaran-ajaran yang
benentangan dengan Alquran dan hadis,sr,yri ajann maryBngm banw (tytcara
selamatan atau tolak bala dengan cara meletakkan sesajen atau memuja roh)
dan mambuang pasilib (tprcara selamatan unnrk membuang sial seperti upacara
"mandi-mandi" tujuh bulanan bagi wanita hamil agar selamat saat melahirkan), dan
bersahabat dengan orang gaib (makhlukjin).
Banlak sarjana telah menulis tentang riwa;rat hidup dan karfa-karJra Al-Banjari.
Akan tetapi, upaya menganalisis pemikiran-pe mikiran Al-Banjari tentang ajaran
Islam yang tertuang dalam ka4ra trnisnya tersebut, masih sangat sedikit, apalagi yang
berkenaar dengan pemikiran-pemikiran akidahnya- Kurangnya upaya menganalisis
pemikiran fidah Al-Banjari mungkin disebabkan oleh sosoknya yang lebih dikenal
sebagai seorang ahli fikih dengan karya monumcntalnya Sabil al-Mubtadin li al-
Thfigyhfi al-Din.2a
Untuk mengenali pemikiran fidah Al-Banjari, ampaknya perlu dikaji lebih
mendalam dan komprehensif terhadap karya-karyanya yang terkait akidah. Di
antaranya zdalah Tabfa al-Ragbibin fi Bayan Hagigat Iman al-Mahinin ua na
Yufsidafu nin Riddab al-Martaddin (selanjumya disebut Tuhfa al-Raghibin) da;n
al-Qazol al-Malbtasarfi )Allanah al-Mabdi al-Muntazhar (xlznjutnya discbut a/-
Qaul al-Muthtasm)- Me ngenai kedua karya tulis ini, Abdurrahman mengatakan:
Selain itu juga dalam ktzb Tuyfat al-Raghibin banyak dibicarakan
persoalan yang menyangkut kegiatan praktik sehari-hari lang dianggap
benentangan dengan akidah Islam. Sedengkan yang khusus membahas
kedatangan al-Mahdr dan tanda-tanda hari Kiamat telah dibahasnya
dalam kitab al-Qazul al-Mukbtasar.2s
b Pijpt cJ., Ptq'unb Islanka: Bebcrap Sndi Mzngcaai S.jard kla,n di Inda,.tia ,amt .llbnd xx,
(Jakena Unienitas Indon si. &€ss.1 4,ltlm.54.
!t Abdur:hman- -Sfkh Muharnmed Arsyd al-Brnjari: Scburh Re0cksi Eoscs Islrmisrsi Mrq.rrkat
B*jar" . MaAalzf dtsrrryartan pada Dishrsi Kelompok Cendekierrn Muslim, Brnjerm.sin. Targat 9 Juli
1988.
Selanjumya, Abu Daudi, salah seorang keturunan Al-Banjari, mengatakan
bahwa kitab Tubfab al-Raghibin ini dinrlis untuk menghapus kebiasaan-kebiasaan
yang memungkinkan orang tergelincir ke arah kesirikan dan kemurtadan yang
bertentangan dengan akadah Abl-al-sunnab uo al-JamahD.26 Namun, kalau dikaji
lebih mendalam, sebenamya pemikiran fidah Al-Banjari tidah hanya membahas
masalah tersebut, melainkan juga membahas tentang masalahf rqab umzt lslam
yang terpecah menjadi 73 golongan, masalah hakil<at iman, hubungan iman dan
Islam, dosa besar, dan masalah tanda-tan& kiamat besar.
Harus diakui bahwa topik-topik tersebut pemah dikaji oleh banyak sarjane.
Namun, cakupan kajian-kajian tersebut relatif masih Lrrrang utuh dan bahasannya
relatif masih lorrang mendalam. Sebagai contoh, nrlisan M. Zurkani Jahja (2005),
"Pemikiran SyekJr Muhammad Arsyad Al-Banjari di Bidang Teologi dan Tasawuf"
tampaknya masih kurang lengkap, kurang mendalam, dan tidak sepenuhnya
melakukan kajian intenek artarzkxya-karya Al-Banjari dan karya-karya ulama-
ulama Sunni masa lalu seyr,i Kitab Ub al-Dinkxyza1-Bazlawi, Kitab al-)dqaid
karya Najm al-Din Umar al-Nasa6, Syarb al-)1qdid al-Nasafiyab karya al{aftazani,
den Tinbis l n,k;aryr Ibn al-Qp'im al-Jawzilah.
Padahal, karya-karya inilah yang kelihatannya banyak mempunyai kesamaan
pendapat dengan Tahfah al-Raghibin kzrya Al-Banjari. Di sinilah tampaknya
kelemahan dan kekuranglengkapan tulisan M. Zurkani Jahja sehingga ia
menyimpulkan bahwa pemikiran akidah Al-Banjari lebih cenderung sepaham
dengan al-Syahrastani tentang masalah pembagian firqab umat Islam. Lebih
dari itu, perlu dipertanyakan kembali apakah benar pcmikiran akidah Al-Banjari,
khususnya tentang firqab ummat, seperti itu? Dan apakah benar Al-Banjari
cenderung berpaham Asy'oiyah? Pertanyaan-pertanyaan ini perlu dijawab untuk
mengetahui posisi pemikiran fidah Al-Banjari yang sebenamya.
Oleh karena itu, hemat penulis, kesimpulan M. Zurkani Jahja itu perlu dikaji
kembali- Sebenarnya, ditinjau dari kutipan atau rujukan yang dipakai oleh Al-
Banjari di dalam karyanya, terdapat rujukan tidak hanya kepada kitab-kitab beraliran
,4rybnyah,terapi jugaberafuzn Maaidiyyab dan Sakfiyyab.Oleh karena itu, dapat
diduga kuat atau dapat dijadikan satu hipotesis bahwa pemikiran fidah AJ-Banjari
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cenderung eklektif (campuran). Pada saat tertentu, Al-Banjari sepaham dengan
Asybrilryab, nrmnn pada saat yang lain, ia sepaham, atau setideknya mempunyai
kesamaan, dengan paham Maturidiylab- Bahkan, dalam batas-batas tertentu,
pemiktan akidah Al-Banjari sejalan dengan pemikiran alodah Salafiyyah.Sebagn
ulama yang ditakdirkan lahir pada abad ke-18 M dan masuk dalam jaringan ulama
Timur Tengah dan Nusantara, diduga kuat bxhwa pemikiran akidah Al-Banjari
masih terpengaruh dengan pola belpikir ulama Sunni masa lalu yang berpegang
kepada Alquran, hadis, darr yrza'ulama dan corak pembaruannya cenderung kepada
bentuk purifikasi terhadap ajaran atau kepcrcayaan lzng berkembang saat itu.
Khusus kajian tentang topik al-Mahdi, Marzuki Arsyad Ash (1999) telah
mengkaji pcmikiran fidah Al-Banjari tentang topik tersebut. Kajian Marzuki
hrrus diakui hanya terbatas pada topik al-Mahdi, tanpa meneliti pemikiran
akidah lainnya seperti tanda-tanda kiamat besar. Hal ini jelas menunjukkan bahwa
penelitian Marzuki Arsyad juga relatif masih terbatas dan tidak komprehensif Oleh
karena itu, penelitian lang memfokuskan kepada pemikiran akidah Al-Banjari
secara spesifiL mendalam dan komprehensif menjadi penting untuk dilakukan,
bukan hanya karena perlu membuat deskripsi dan analisis mengenai aktivitas-
aktivitasnya dalam menjalankan peran dan fungsi keutamaannya, tapi juga--dan
ini yang menjadi kajian utama dalam buku ini-karena penting diungkapkan dan
dibahas pemikiran akidah yang dibawa dan diajarkannya kepada maryarakat Banjar
saat itu. Mengungkapkan dan mengkaji sisi pemikiran akidah Al-Banjari ini, selain
berguna untuk melihat dan menentukan kontribusinya bagi perkembangan akidah
Islam di kawasan Nusantara, juga sekaligus aknn dapat memberikan gambaran
mengenai pemikiran akidah seperti yang temrlis pada kitab yang dikarangny4 yang
kemudian kitab tenebut dibandingkan secara intertels dengan lalu lintas berbagai
karya ulama Islam Klasik, khususnya yang beraliran Sunni-
I.'OKUS BT]KTJ INI
Secara etimologis, kata kaidah berakar dari kalie. hqada ya'qidu, yang berarit
menyimpulkan atau mengikatJ<an tali dan mengadakan perjanjian. Dari kata ini
muncul bentuk lain, sepertt i'toqada yTaqi.lu i'tiqadon,yar,g berarti mempercayai,
meyakid dan keyakinan. Kata akidah memiJiki pengertian sama dengan kata
i'tigad. Nlenurut Hasbi Ash Shiddiery, akidah berasal dari bahtsa, anb, hgidah,
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yang b€ntuk pluralnya 'aga'id, yang berarti "sesuatu yang dipegang teguh dan
terhunjam kuat di dalam lubuk jiwa dan tak dapat beralih daripadanya". Al-
Jurjani mendefinisikan akidah sebagai "sesuatu yang terhujam di dalam jiwa,
bukan perbuatan."Jamil Syaliba mendefinisikannya sebagai "aturan yang tidak
ada keraguan di dalam hatinya dalam meyakininya." Selain itu, Hassan Hanafi,
seorang teolog muslim kontemporer, memahami fidah sebagai suatu istilah yang
hanya diterima di kalangan lembaga{embaga keagamaan (Islam). Akidah, lanjut
Hanfi, adalah motor penggerak mrnusia; ia merupakan etos yang tidak mungkin
digambarkan dengan pemikiran dan diungkapkan dengan rumusan logika. Dari
beberapa batasan tersebut, dapat dipahami bahwa akidah adalah suatu keyakinan
yang terhunjam di dalam hati, yang tidak a& keraguan terhadap kelzkinan itu, dan
cenderung tidak memberikan ruang unhrk berwacana dan berpikt spelarlatif
Biasanya, sumber akidah lebih berdasarkan kepada wahlu- Hal ini jelas
berbeda dengan term "Ilmu Kalam" atau "teologi" yang lebih banyak memberikan
ruang untuk berpikir spekulatif dengan dialektika, dan biasanya lebih banyak
bersumber kepada akal.
Pembahasan masalah akidah sering dikaitkan dengan keimanan, khususnya
tentang rukun iman yang enam sebagaimana &sebutkan dalam Alquran dan hadis,
dan kemudian dirumuskan oleh para ulama. Keenam rukun iman itu adalah iman
kepada Allah, rasul-rasul-Nya, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, hari kiamat, dan
qadba serta gadar-Nya. Dari keenam rukun iman tersebut, Alquran dan hadis
lebih banyak menyinggung masalah keimanan kepada Allah dan hari kiamat. HaI
ini karena rukun iman yang lainnya, sepeni iman kepada rasul, malaiket, kitab
dan gadba dan qadar, prda hakikatnya dapat dikembaliken kepada iman Allah.
Sedangkan iman kepada hari kiamat merupakan satu rukun iman yang berdiri
sendiri.
Selain itu, akidah dapat dibagi kepada dua macam, yakni fidah pokok dan
akidah cabang. Kalau akidah pokok dipahami sebagai butir-butir akidah yang
dapat disepakati oleh selumh ulama atau umar karena berdasar kepada dalil lang
qatb'i atau pasi dan tegas, maka akidah cabang dipahami sebagai butt-butir yang
tidak disepakati oleh ulama atau umat Islam karena berdasar kepada dalil yang
zhanni-Misalnya,iman kepada Allah adalah akidah pokok karena disepakati oleh
ulama dan umat Islam, tapi hakikat iman kepada Allah mcnjadi fidah cabang
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karena tidak disepakati oleh seluruh ulama. Begitu juga iman kepada hari kiamat
merupakan fidah pokok bagi umat Islam, tetapi pembahasan tanda-tanda kiamat
menjadi akidah cabang.
Sebagai seorang ulama abad ke-18 yang beraliran Sunni, Al-Banjari
dalam tnlisannya di bidang akidah, sepeni Tubfab al-Rqbibin dan al-Qaz.ol al-
Mukhtasbar, terny ta membahas masalah-masalah akidah seperti hakikat iman,
korsep lbl ol-Sunnab toa al-Jamaah, sertz AI-Mahdi dan tanda-tanda kiamat besar
yang merupakan kelanjutan bahasan akidah pokok iman kepada Allah dan kepada
hari kiamat. Oleh karena itu, pembahasan dalam bular ini terbatas kepa& masdah
pokob Jlat<ni bagaimana pemikiran akidah Al-Banjari s€bagaimana tertulis dalam
karyanla? Masalah pokoknya itu, kemudian, diperinci menjadi tiga rumusan
submasalah sebagai berikut
1 . Bagaimana pem ikiran okidah Al-Banjari tentang fvqah umat lslam, baik yang
termosuk aliran Ahl ol-Bido', moupun olian Ahl ol-Sunnoh*,o al-Jama'ah?
2. Bagaimana penikiran qkidoh Al-Banjqri tentang hakikot imon don Wmur iqn
akidah Islam?
3. Bogaimana pandangan N-Bulzri tentang al-Mahdi dan tanda kiamat Besar?
RELEVANSI BUKU
Secara umum, buku ini dimaksudkan untuk mengetahui dan mendeskripsilan
pemikiran akidah Al-Banjari. Secara terperinci, buku ini bertujuan untuk (1)
mengetahui pemikinn Al-Banjari tentangfirqah tmat Islam, baik golongan Ahl
al-Bida', manpln bar.,4bl al-Sunnab taa al-Jama'alz, (2) mengetahui pemikiran
Al-Banjari tentang masalah hakikat iman dan pemumian akidah Islam; dan (3)
mengetahui dan mendeskripsikan pandangan Al-Banjari tentang al-Mahdi dan
tanda kiamat besar.
Kegunaan buku ini tidak hanya untuk kepentingan ilmiah teoritis, tetapi juga
untuk kegunaan praktis. D bidang ilrniah teoritis, bu.lor ini, pada dasamya berguna
untuk menyingkap sisi-sisi gelap yang belum terungkap dengan jelas selama ini
tenang Al-Banjari, khususnya lzng be*aian dengan pemikiran akidah Al-Banjari,
baik pendapamya tentxryfirqah umrt lslam, hakilat iman dan pemumiaa akidah,
maupun pandangannya tentang al-Mahdi dan anda kiamat besar. Dengan kaa lain,
buku ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan memperkaya khazanah
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p€mikiran akidah intelekual Muslim masa lalu. Sedangkan kegunaan prakisnla, di
antaranya adalah mengambil dan menerapkan be$agai pemikiran akidah Al-Banjari
tang dinilai masih relevan dengan konteks sekarang. Boleh jadi, pemikiran akidah
Al-Banjari yang ditulisnya pada abad ke-18 yang lalu masih tetap rclevan dengan
konteks sekarang ini, yzng dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Sepanjang pengetahuan saya, ada beberapa sarjana atau ilmuwan yang telah
melakukan kajian dan penelitian terhadap pemikiran-pemikiran Al-Banjari. Dari
sejumlah tulisan yang ada itu, penulis belum mendapatkan satu karp pun yang
membahas secara khusus tentang aspek akidahnya secara utuh, komprehensi{ dan
mendalam.
Salah satu di antara mereka yang meneliti pemikiran tokoh Al-Banjari
adalah Noorhaidi, alumnus Leiden Unviersity, Belanda. Melalui tesisnya (1999),
"Muhammad Anhad AJ-Banjari (1710-1812) arul tbe Distourse of Islaflization
in tbe Banjar Sultanate", ia. mengemlkakan biografi AlBanjari dan peranannya
dalam proscs islamisasi di Kalimantan Selatan. Penelitian ini lebih memfokuskan
kepada Islamisasi di daerah kesultanan Banjar, baik di lingkungan institusi
pemerinahan seperti pembennrkan lembaga fatwa dan insdttsi qadho (pngadilqn
agama), maupun di kalangan rakyat Banjar seperti larangan manyanggar banua
dztn memluang patilih.Di ant*abrhasan penelitiannya adalah upaya Al-Banjari
untuk memumikan ajaran Islam dari berbagai paham yang dinilainya menyimpang
sepeni paham ttsabda al-roujud yang dibawa oleh Muhammad Nafis Al-Banjari,
pengarang kitab al-Dan ol-Nafrs- Selain itu, dalam penelitiannya juga diungkap
fatwa Al-Banjari tentang hukuman mati terhadap Syekh Haji Abdul Hamid
Abulung yang dinilai sebag'ai pengikut paham toujudiylab yang menfmpang dan
fatwanya tentang manyanggor banua dan mambuang pasilii, tradisi yang berasal
dari paham animisme yang banyak memengaruhi sebagian masyarakat. Dalam
fatwanla yang terakhir ini. Al-Banjari menilai pelaku tradisi tersebut sebagai orang
yang mubazzir, fasik, dan bahkan dapat dikatakan pelaku syirik. Tambahan lagi,
penelitian Noorhaidi ini juga sekaligus mengungkap perdebatan tentang siapa
pengarang sejatinya btab Tithfa al-Raghibin di mana ia menelaahnya dari berbagai
sumber dan naskah-naskah yang terpercaya yang terdapat di Indonesi4 Belanda,
dan Malaysia. Lalu, ia memberikan penilaian kritis terhadap berbagai sumber
tersebut dan kemudian menfimpulkan bahwa kitab tersebut, tak bisa diragukan
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lagi, adalah buah karya Al-Banjari. Penelitian inijelas tidak mengungkap pemikiran
akidah Al-Banjari secara komprehensif dan menganiJisisnya secara mendalam.2T
\Malaupun demilian, Noorhaidi telah berusaha secata serius untuk mengungkap
secara fllologis dan hermeneutis tentang pengaraag sebenamy.a, dlnktrab Tubfa al-
Raghibin sebngaia patut mendapatkan penghargaan yang semestinya.
Dalam pembahasan yang sama terhadap htab Tubfab al-Ragbibin, H.
Asywadi Slukur (1989), melalui penelitiannya yzng berjudul "Suatu Studi tentang
Rjsalah Tubfah al-Rtghibin",beruszha meyakinkan bahwa risalah tersebut benar-
benar karya Al-Banjari. Bahkan, kajiannya dengan pendekatan sejarah dan
filologis tersebut jauh lebih lebih lengkap dibanding dengaa kajian yang dilakukan
oleh Noorhaidi.2s Meskipun demikian, Penelitian ini jelas terbatas pada fokus
pembuktian kebenaran bahwa risalah atau kitab tersebut adalah buah karya Al-
Banjari.
Penelitian dengan topik yang sama juga diangkat oleh H. Abdurrahman
(1988) dengan judul 'SiapaPengarutgTulfah al-Raghibin?"Dithat dari judulnya,
tampaknya Abdurrahman masih mempertanyakan masalah yang berkembang
selama ini tentang siapa sebenamya pengarang kitab tersebut, apakah Al-Banjari
ataukah Syekh Abd al-Shamad al-Falimbanl? Dengan melakukan perbandingan
terhadap kedua tokoh ulama Nusanwa itu, akhimya ia menfmpulkan bahwa kitab
tersebut tidak dingukan lagi adalah karya Al-Banjad.2e Selain itu, Abdurrahman
dalam kajiannya yang lain juga meneliti pemikiran Al-Banjari tentang Imam
lVlahdi dengan judul "Pan&ngan Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari tentang
al-Mahdi". Namun, ia hanya memfokuskan kajiannya terhadap empat pasal dari
11 pasal vang terdapat dalam al-Qaul al-Mukhtasar,karya Al-Banjari. Dalam
tulisannva, ia hanya mendeskripsikan pemikiran Al-Banjari tentang al-Mahdi. Hal
ini dianggap penting karena menurutnya, Al-Banjari dinilai berpaham Sunni yang
berbeda dengan penelitian-penelitian yang lain tenang al-Mahdi yang cenderung
'7 Noorhaidi, "Muhaomad Arsbad Al-Aanjad (1710-1812) and drc Discous€ of Islamization in the
Baniar Sultanat€", ltirr M-,, dalrm Islmic Stu&es, (Leiderl Perpusulaaa Leiden Unirrrsity, 1999), htrn.
54 6, Ld.
2 HJvI. Asriadi Syrlalr, "Suatu Studi tentarg Risalah Trn'fatur R ghibir" (s€lanjrurya disebut -Suatu
Studi),Moialz/ Dislor;, (Barrannasin, P€rpustakaan IAIN Barjamasir! 1%9), hlm. 7-31
2e Abdurmlrman, "Siapz Pengnrig Trbafont tugltibtul", MaAalabDnsksi, tanggal2s D€s€mb€r
1988
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mengalahke SJi'sh Ltau Ahnadiyab seperti yang dilakv[<ar1 qleh M- Arsyad Thalib
Lubis dan Muslih Fathoni. Bahkan Abdurrahman mengkritik tesis Fathoni yang
dinilai cenderung mempersamakan atau menyeragamlan tanda-tanda al-Mahdi
arrfiatz Sli'ob dan Sunni.3o Namun, kajian Abdurrahman masih bersifat umum,
deskriptif, dan apresiatif sehingga tampaknya tidak menggambarkan secara lebih
utuh, mendalam, dan kritis.
Masih terkait dengan penelitian akidah Al-Banjari, Marzuki Arsyad Ash
(1999), dalam penelitiannya berjudul "Imam Mahdi dalam Pandangan Syekh
Muhammad Arsyad Al-Banjari (1710-1812 Masehi): Kajlan atzs Rbalah al-Qaul
al-Mukhta; ar fi al-lnatn a l-Mahdi al-Mun tazbar", leb\h memfokuskan masalah
bahasannya pada berbagai pandangan Al-Banjari mengenai identitas dan pro{il
Imam Mahdi, misi dan peranan Imam Mahdi, dan peristiwa setelah wafatnya
Imam Mahdi. Penelitian ini lebih banyak memberikan pembahasan yang deskriptif
tentang al-Mahdi dan tidak mengungkapkan masalah akidah yang pernah
dlungkap Al-Banjari dalam kitabnya yang lain seperti masalah unsur iman dan hal-
hal png merusak iman sehingga jelas penelitian ini masih belum komprehensif
dan mendalam.
Penelitian mengenai pemikiran akidah Al-Banjari yang agak lengkap
cakupannya namun terbatas dalam pembahasan dan analisisnya juga dilakukan
oleh H. M. Zurkani Jahja (2005), seorang pakar dalam bidang Teologi Islam di
IAIN Antasari Banjarmasin- Melalui kajiannya yang berjudul "Pemikiran Syekh
Muhammad Arsyad Al-Banjari di Bidang Teologi dan Tasawuf", ia meneliti
pemikiran Al-Banjari tentang konsep iman, fungsionalisasi iman dalam kehidupan,
pemumian akidah, menegakkan konsep Ahl al-Sunnah rua al-Jamabh yznghx,dan
pentingnya pengetahuan tentang hari kiamat. Sementara dalam bidang tasawuf,
ia membahas tentang tasawuf Sunni Al-Banjari, masalah Tarikat AJ-Banjari, dan
penentangan Al-Banjari terhadap tzsawul uujudilyab mulhidah. Selain itu, ia juga
mengkaji beberapa pemiknan Al-Banjari yang relevan dengan konteks sekarang
ini.31 Namun, pembahasan ZurkaniJahja tampaknya lebih banyak benifat deskriptif
s AMurrahman, "Pandangaa Slckh Ir'Iunammad Arslad A.l-Baniari tentang lrnam Nlal:dt, Malahn
Diskusi, Banjamrsin 28 Januari 2m0-
rr H, Ir{. Zurkani Jahja, "Pemikiran Syeki Muhammad Arqad Al-Banjarir & Bid,ng tologi dan
Tasavruf" dalam Zulfa Jrmzhe (eds.\, BiograJi nm Pnitnan SyAb Mubannad Arsyad.4t BanjdrL Maratan
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dan apresiatif serta kurang bersifat analisis kritis. Selain itu, kajiannya tersebut
belum mengarah kepada pendekatan filologis dan hermeneutis sehingga tidak
menggambarkan secara jelas latar belakang dan posisi pemiliran akidah Al-Banjari
secara utuh di tengah arus teks-teks ulama masa Islam klasik. Tambahan lagi,
pembahasan dari sisi pemikiran akidah Al-Banjari yang menyangkut pandangan
Al-Banjari tentang al-Mahdi dan tanda-tanda Kiamat belum diungkap juga secara
menyeluruh.
Beberapa penelitian dalam bentuk skripsijuga ditemukan mengkaji pemikiran
Al-Banjari. Ramli Nawawi (1977), da,larr. skipsinya yang berju.lt'l "Syeli
Muhammad Arryad Al-Banjari Perye bar Ajarun klan Abl al-Sunnab u.ta al-Janubh
pada,lbad ke-18 di Kalimantan Selatan", memfoks:skan penelitiannya pada kitab
Tubfab al-Raghibiz. Ia mengatakan bahwa Al-Banjari menjadi ulama pertama
yang ben.rsaha memberantas praktik kehidupan yang merusak iman dalam bentuk
ttrlisan sehirgga kitab Tuhfah al-Rqhibin merupakan langkah pertama pemumian
Islam di daerah ini.32 Penelitian ini tentu saja tidak meneliti secara keseluruhan
dan mendalam tentang ide pemikinn Al-Banjari dalam bidang akidah. Namun,
usahanya tersebut perlu mendapat apresiasi.
Penelitian yang sama juga diangkat oleh Yusran (1988), alumni IAIN Antasari
Banjarmasin, dalam skripsinya yang berjudul ",Srali tmtang Risalah Tubfah al-
Raghibin".Ta rnenytmpulkan bahwa karya tersebut adalah benar-benar karya nrlis
Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari. Kesimpulan lain yang diambilnya adalah
bahwa pemikiran Al-Banjari tentang masalah akidah yang temrang dalam kitab
tersebut yang menyangkut konsep iman, hal-hal yang merusak iman, paham-paham
yang sesat dan sebagainya adalah dipengaruhi oleh pah*n lbl al-Sunnah ua al-
Inan lklinantan (selantumya disebut "Pemiliran"), Pusat Pengka.iian Islam Kalimantan (PPIK) IAIN
Antrsari dar I\,Ia.jelis Ularm Indonesia (Mfn) Kalimantan Selaran bekerja same dengan ?usat Ulama Kedah
(PUK), Aiskatan Belia Idarn MalaFia (ABIM), selta Dewa:r Bahasa dan Pustaka (DBP) \,I,laFie, "Seminar
Intcmasional Pemikirnn Slekh N.Iuh nmad Ar$/rd Al Banjari", Kumpulan Malalab,Brnjarlr\ann,(4 5
Okober2003),h.l2a.Bandingkandeng,nH-NI.Zu*arnjahja,'PemikirinSlekhMuh,rnmadArs]-edAl
Baniari d BidangTeologi dan Tirsawuf-, dalam Zulia J,trox\e (eL), Bbgnf dan PeniAian q*h M"tpnnzd
,4/r6d,tl Ba jat;. Matal ri Islan klinaatan,(Bar4armasin, Pusat P€ngka.iian Islam Kalimancm,2005),
tt,l].137-:7 4.
r2 Ramti Nawawi, "Srekh Muhammad Ax,rad Al-Banjari Penlebar Ajam ,4bfus Snnah llallanub
pada Abad ke 18 di Krlimantan Selatan",,SlnAi pada Fakulrrs Keguruan (Banjarmasin: Perpustakaan
Ur am, 1977), blrn 74-5.
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33 Yusran,'Snrdi tentang Rjlglah Tt'nfdtu Rngbihn", Sk?r, pada Faluttas Ushulud,Cin (Banjffmasin,
Perpustakaaa IAIN Antesac, 1988), lnm. 7.{-5.
r' Lihat Abdurrahman, "Menelusuri l(arp-ka9a Tulis Mengenal Syekh Muhammad Aslad At-
Bdl'liae, Banjama';n Post (Banjarmalin), 30 MarEt 197.
3s Lihxt Iuuslich Shab4 Penitiraa Sykb Muba,nad ,46!ad Al Banjai tattazg Ztkat (&mtingat TIk:
!r, ,4,uli'n Indzkrtldt), (Bandung: Nuansa AuIi+ 2@5).
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Jama'ah.33 Apaymgdisimpulkan oleh Yusran tampaknya tidakjauh berbeda dengan
penelitian-penelitian lainnya. Dengan kata lain, penelitiannya ini hanya terbatas
pada kajian htab Tubfah al-Ragbibin tanpa mengkaji kitab-kitab Al-Banjari yang
lain dalam bidang akidah sehingga kajiannya tentu saja tidak komprehensif
Selain mengenai pemikiran Al-Banjari di bidang fidah, ada juga peneliti
yang memfokuskan kajiannya dalam bidang hukum Islam dan dal:wah Islam. Di
antara penelitian dalam bidang hukum Islam dan dakvah Islam, sebagaimana
yang dikutip oleh Abdurrahman (1997), antara lain adalah (1) Skripsi Abd. Latif
(1985) yang berjudul "Syekh Muhammad Arsyad Ai-Banjari dao Kitab Sabilal al-
Mubtadin-ny{ dr Fakultas Slari'ah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, (2) Skipsi
I\{. Yusuf (1989) dengan judul "Kajian terhadap Kitab Sabilal Mubtadin kzrya
Sytkh Muhammad Arryad Al-Banjari (Sebuah Tinjauan Ushul Filfi)" di Fakrltas
Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta; (3) Skipsi Ahmad Mas Ramadhani
(1990) dengan judul "Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari: Riwayat Hidup
dan Pemikirannya di Bidang Dalcwah" di Fahrltas Sastra Universitas Indonesia,
Jakarta; (4) Tesis Rasyidah (1990) dengan judul "Ijtihad Syekh Muhammad
Arsyad Al-Banjari dalam bidang Fjkih" dalam bidang Ilmu Agama Islam di
IAIN Syzrif Hidayatullah Jakarta.3a Dan (5) Muslich Shabir (2005) yang berjudul
"Pemikiran Slekh Muhammad Arslad Al-Baojai tentangZakat (Suntingan Tels
dan Intenekstual)".3s Karya terakhir ini, yang berasal dari disertasi penulisnya,
jelas hanya membahas masalah fikih Islam, khususnya masalah zakat, dan tidak
menjelaskan dan mengaitkannya dengan masalah akidah. Oleh karena itu, dapat
diketahui bahwa semua kajian tersebut tampaknya masih terbatas kepada masalah
hukum (fikih) Islam dan dakwah lslam, dan tidak ada kajian yang terkait dengan
masalah akidah Islam.
Selain itu, terdapat kajian yang mengkaji pemikiran tasawuf Al-Banjari
seperti yang dilakukan oleh Bayani Dahlan (2004) dan M. Arrafie Abduh (2001).
Kalau Bayani Dahlan, dalam tulisannya yang berjudul "Pemikiran Sufistik Syekh
Muhammad Arsyad Al-Banj'ari", menyimpulkan bahwa menurut Al-Banjari,
seseorang yang ingin mengenal Allah harus (1) mengenal dtiryz sendiri dengan cara
mengenal asal kejadiannya dari Nur Muhammad; (2) mematikan dirinya sebelum
mati yang sebenamya dm (3) mem-fana-katt dirinya ke dalam qudroh dan iradah
AIah Swt- Hal ini bisa ditempuh dengan jalm musyhadafi muragabah, mahadharah,
dan dzirtir kepada Nlzh Swt. sampai seseorang mencapai angkatfan+ bukfana fi
al-af'al pada (tongkatut 'azoam,fanafi al-sifab pada ingkataa lhatoas, donfanafi
al-zat pada $ngkatan l<hauash al-liauasb-36 Sementara itu, Arrafe Abduh dalam
tulisannya yang berjudul, "Muhammad Anhad Al-Banjari and His Sufun Thoaghf ,
menyimpulkan bahwa tasauufAl-Banjari tidak bisa dilepaskan dengan keterkaitan
aotarz, syaihh, tariqab, dan ma ifab wt.tk merlgenal dan mendekatkan diri kepada
Aliah.37 Jelas sekzli kedua tulisan tersebut lebih banyak membahas pemikiran tasawrf
Al-3anjari, dan tidak mengkaji pemikimn fidahnya secar: khusus.
Kajian lain )zng tidak bisa diabaikan adalah sebuah penelitian yang cukup luas
yang pemah dilahrkan oleh sebuah Tim Peneliti IAIN Antasari Banjarmasin pada
tahun 1988/1989. Hasi.lnya dituangkan dalam "Laporan Penelitian Pemiktan-
pemikiran Keagamaan Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari". Para peneliti yang
terlibat dalam penelitian tenebut adalah H- M. Zurkani Jahja dan lVlawardi Hatta
yang mengangkat pemikiran Akidah Arsyad Al-Banjari; Hamzah Abbas, H.M.
QLsthalani, dan Abd. Rahman Jaferi yang mengangkat pemikiran Al-Banjari
dalam bidang syarihh; H. Mahlan AN, Said fuil Assega{ H.M. Aini Hadi, dan
Ridhahani Fidzi lzng mengkaji pemikiran Al-banjari dalam bidang dakwah.r8
Semua kajian di atas lebih banyak memberikan deskripsi dan apresiasi
terhadap pemildran Al-Banjari dan kurang memberikan analisis yang mendalam
dalam bentuk analisis sejarah serta perbandingan dan analisis filologis, dan
$ Lihat Balani Dzhlar5 'Pemikiran Sufstik Syel,h Muhammad Arsyad Al-BtnJA", dd^m l"rnal
Parlitian,VoL l0,No. 10, Banjarmasin, Pusat Penelitian IAIN A{asari Barrarmasin, April 2(n4, hnn. 97-
118.
37 Lihat Arrafe Abdu\ Muhammad Arshad At-Banjari xd His Suffsm Thought, Nl'intara Jxnal,
Riau: IAIN SFrif Q6irn, VoL 3, No.1, 2001, trlm. 39-f.
r3 Panitie Pelaksana, 'Laporxn Hasil Seminar Sehari: Pemikiran-pemikiran Keagamaen Syekh
Muhammrd Arsyrd Al-Banjari, Ktr\\puJ^n Makslob, (Banjarmasin, Perpustalaan IAIN Antasad
Barjemasin, 1988).
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hermeneutis. Hal ini wajar mengingat Tim ini bertugas dalam rangka pelaksanaan
Proyek Peningkatan Perguruan Tinggi Agama,4nstitut Agama Islam Negeri
Antasari Banjarmasin tahun 1988/1989. Namun, apa yang dilakukan oleh Tim
Penditi tersebutjelas sangat berarti bagi peneliti-peneliti berikutnya.
Di sampiag itu, pada tanggal 4-5 Oktober 2003, sejumlah pakar dari
Indonesia dan Malaysia telah mengadakan "Seminar Intemasionallyang membahas
pemikiran Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari dalam bidang akidah, syariah,
dakwah, dan pendi&kan. Di antara sarjana Malaysia yang menulis dan memaparkan
makalahnya adalah, (1) Dato Siddiq Fadzil dengan judul iAkal Budi Ilmuan
Melayu Tradisional: Mengapresiasi Kecendekiawanan Syeikh Muhammad Arryad
Al-Banjari"; (2) Sid Zalikhah Md. Nor dengan judui, "Sumbangan dan Pengaruh
Syeikh Muhammad Arryad Al-Banjari dalam Bidang Fiqh di Alam Melalu"; dan
(3) Ustadz Muhammad Uthman El-Muhammady dengan judul "Pendidika:r dan
Da'wah oleh Slrkh Muhammad Arsyad /J-Ba$ari Rahimahullahu Tobla".
Sementara sarjana dan peneliti dari Indonesia, tepatnya dari daerah
Kalimantan Selatan, yang menuiis pemitciran Arslad Al-Banjari adalah, (1) H- M.
Asywadi Syukur dengan judul "tlaah Khusus terhadap Kitab Sabil al-Muhtadin
Karya Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari"; (2) H.M. Zurkani Jahja dengan
judul "Pemikiran Muhammad Arsyad Al-Banjari di Bidang Teologi dan Tasau.uf";
dan (3) H. Muhammad lr*zd Zein (Abu Daudi) serta H. Hatim Salman, (salah
seorang keturunan Al-Banjari) dengan judul makalah "fuwayat Hidup Syekh
Muhammad ArqFad Al-Banj ari".
Secara umum, nrlisan-tulisan tersebut lebih banyak membedJ<an apresiasi
terha&p pemikiran Al-Banjari, dan lebih ban$ memberikan gambaran deskriptid,
tapi kelihatannya tulisan tersebut masih kurang memberikan analisis kritis yang
mendalam. Meskipun demikian, nrlisan-nrlisan tersebut lebih banyak memberikan
apresiasi terha&p pemikiran Al-Banjari dan lebih tranyak memberikan gambaran
deskriptif, tapi kelihatannya kurang memberilan analisis kritis yarg mendalam.
Meskipun demikiarr, hrlisan-tulisan tersebut patut diapresiasi dan dijadikan bahan
untuk penditian berikutnya. Tulisan-tulisan di atas yang dipaparkan dalam "Seminar
Internasional" tersebut telah diterbitkan menjadi sebuah buku dengan judul
"Biografi dan Pemikiran Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari: Matahari Islam
Kalimantan" pada tahun 2005. Di dalam buku tersebut kemudian ditambahkan
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dengan dua buah tulisan yang cukup penting juga untuk diketahui, yaitu tulisan
Ahmad Juhaidi dengan judul "Kerajaan Banjar", dan tulisan Zulfa Jamalie dengan
judul "Biografi dan Pemikiran: Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari".3e
Sarjana lain yang tertarik dalam mengkaji pemikiran Al-Banjari adalah Khairil
Anwar, dosen STAIN Palangkarayz, Kalimantan Tengah. Melalui tulisannya di
Studis klqnika (796) dengan judul,'Ulama Indunis!rya al-Q'rn aFlsamin 'Asyaru
Tarjamah Muhammad Arsyad AJ-Banjari wa Afl<aruh-,4 penulis mengakui bahrrz
pembahasannya masih kurang luas dan mendalam sehingga tulisan tersebut belum
mengkaji secara komprehensif karya Al-Banjari dalam bidang akidah- Begitu juga
apa yang ditulis oleh A. Hafiz Anshary AZ QmD dalam tulisanrya yang berjudul
'Peranan Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari di dalam Pengembangan Islam
di Kalimantan Selatan". Ia lebih banyak menulis peran strategis yang dilakukan
Al-Banjari lewat tiga jalur, yakni (1) jalur struktural, yainr Al-Banjari berperan
membenahi sm*tur pemerintahan, sehinga Islam menjadi bagian penting dalam
kesultanan Banjar dan eksistensi hukum Islam semakin kuat dan mantap; (2) jalur
kntual,laitu Al-Banjari berperan dalam membenahi kehidupan masyarakat dengan
mencipakan budava yang Islami melalui pendidikan dan dakwah; dan (3) jalur karya
monumental, Fitu Al-Banjari juga berperan dalam mewariskan pemikiran dan ide
pembaruan Islam lewat berbagai karyanp dalam bidang akidah, slzriah, dan tasawuf
sehinsga karya-karra tersebut dayat dibaca dan dipelajari oleh siapa purr, kapan pun,
dan & mana pun-41
Di samping itu, masih banyak lagi penulis yang mengkaji biografi dan
pemikiran Al-Banjari. Di antaranya adalah Azyumardi Azra (7994) 1,ang menulis
buku dengan judul Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara
Abad XVII dan X\4II".a2 Azra tampaknya iebih banyak meneliti biografi Al-
sZulfalatnale(ed.\,Biograf;danPesitirdnq.bMaha,nnodAiradal-Ba,ia:MatabnnIston
Kalinantan, @zrjarmxin: Pusat Pengkajian lslam tGlimantan IAIN Antrsari, 2005), Cet. 1.
$ Khanil Anwar, ''IJlama Indonesia al-Qam al-Tsarnin 'AsFra: Terianuh Muhammad Arqad Al
Banjni wa A.&rn hLr dalee Shutit lrhfiita,lnbnBian Joumal rbr Islamic Studies, Volum€ 3, Numb€r 4,
1996, hlm- lJ7-62.
'1 A.Ha$zAnst'*ry Az,Peranan SyekhMuharnrnad Anrrd AI Sanjari di <talm Pengembangrn Islam
di Kalirnrntan Selaun, dalam lLmal Kbazo,at,BzrilzlImsin: IAIN Antrsai, Vol. r, No 0r Januari-Febnrari
2fr)2,ltm. ll-2a.
'2 Azyuln;rd1 Az:z. Jarinsan Ulano,ltm. 257-5.
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Banjari dan pemikiran pembaruannya dalam bidang fikih dan tasawuf serta
keterkaitannya dalam jaringan ulama Nusantara dan Timur Tengah. Penulis lainnya
yang membahas biografi AJ-Banjari dan pemikirannya adalah Karel A. Steenbrink
(1984) dalam bulunya "Beberapa Aspek tentang Islam di Indonesia A.bad ke-19".a3
Secara jujur dapat dikatakan bahwa kedua peneliti sejarah Islam tersebut agaknya
masih belum seluruhnya membahas pemikiran Al-Banjari dalam bidang akidah.
Tambahan lagi, beberapa penulis lainnya yang patut untuk dicatat dan
diungkap adalah Syekh Abdurrahman Siddiq Al-Banjari (1937) dalam kitabnya
yotgberytdul"" Risalah Syajarab al-Arsyadiyyah ua Ma Ulhiqa biba"; Ahmad Basuni
(1949) dalam bukunya "Djiwajang Besar Sjech Muhammad Arsjad Bandjar) ",Yusuf
Halidi (1972) dalam bulunya'Ulama Besar Kalimantan Sjech Muhammad Arsjad
Al-Bandjari"; Zafri Ztmzam (7974) dalam bukunya "Syekh Muhammad Arsyad
Al-Banjari sebagai Ulama Juru Da'wah"; Muhammad Shaghir Abdullah (1988-
1990) dalam dua buah karyanya "Syekh Muhd. Arsyad Al-Banjari: Matahari Islam"
dan "Syeikh Muhammad Arqad Al-Banjari: Pengarang Sabilal Muhtsdin"; dat\
Abu Daudi (2003) <lalam buku "Maulana Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari
(Tiran Haji Besar)". Semua penulis tersebut hampir dapat dikatakan iebih banyak
mengupas biografi Al-Banjari secara deskriptif dan apresiatif Akan tetapi, harus
diakui bahwa semua trlisan tersebut patut untuk dihargai dan tentunya tulisan
tersebut memberikan kontribusi lzng sangat berarti bagi perkembangan ilmu serta
dapat diiadikan pijakan urtuk penelitian berikutnla.
$ Katel A SteenMnk"S;ekn Muhammad Arslad Al-Banjari 1710-1812,Tokoh Frqlh danTrsawul",
delAm BebiaPa )rtFk tentans Llan di Indnesia Abzd k*79. (J.kan : Bdan Bintarg, 1984), C€t ke-1, t'lm.
9l-100.




I-{TAR BELAXANG SOSIOPOLITIK KEAGAMAAN KERAJAAN
BANJAR DAN SOSIOKULTURAL MASYARAKATNYA
Sebelum menguraikan riwayat hidup Al-Banjari, tampaknya pedu dibahas
perkembangan sosiopolitik keagamaan Kerajaan Banjar dan sosiokultural
maslzrakatnya. Sebab, bagaimanapun juga, kedua faktor itu jelas memengaruhi
perkembangan dunia intelektual Al-Banjari dalam menjalankan dakwahrya, baik
secara struktural di kalangan komunitas kerajaan Banjar maupun secara kulnrral
di lingkungan masyarakat. Apalagi masyarakat Banjar saat itu masih banyak yzng
telpengaruh oleh budaya Hindu dan animisme, yang tenrunya situasi dan kondisi
seperti itu menjadi tantangan terscndiri bagi Al-Banjari dalam melaksanakan
islamisasi.
KONDTST SOSTOPOLITIK KEITGAMAAN KER.{IAAN BANJAR
Sumber sejarah yang membahas tentang Kerajaan Banjarl daolatau
Kesultanan Islam Banjar sebelum kelahtan Al-Banjari tampaknya sangat terbatas.
1 lGrajaar Banjar menganur agama Hindu, Budhr" dan atau Syiwa- Kerajaan Banjar itu terbagi kepada
dua pusat kerajaan. Pemrna, kenjaan yang berpusat di rr-egrn Dipa (Tamh Seberang) di sekitar ,Aununtai
dan kenjaan ini meninsFlsn Candi fuung. Raja pertama bemama Empu Jatrnita png dataag dari Keling
(Kediri Utara), Jawa Timur Empu Jatmita, men:urrr Hikayat Banja\ datang ke Negara Dipa bersama
rombongnn imigBn drd Keling dar ia diangkat oleh rombongan inl un$k menjadi ra-ia di Kerrjaan Negan
Dipa. Raja b€rikurnya secara bemrrlt-turut adalah, (1) Pangerrn SuryarBra, (2) Putri Junjung Buih, (3)
Panguan Suriaganggarmngsa, drn rzng terrlhir (.1) Putri Kdungsu Kedua, kerajaan lang berpusat di Negrra
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Ditemukan dua buah bukti sejarah Banjar seperti Candl Agung di Amuntai2 dan
Candi Laras di Nagara.3 Tidak banyak memberikan informasi yang berarti, karena
tidak ditemukan prasasti Jang memberikan petunjuk tentang tahun dibangunnya.
Selain itu, letak kedua kerajaan ini berada di daerah pedalaman seperti pusat
Negara Dipa yang terletak dekat Kota Amuntai sekarang ini, Kabupaten Hulu
Sungai Utara, Kalimantan Selatan, dan pusat Negara Daha berada di sekitar daerah
Nagara, Kalimantan Selatan. Untuk mencapai kedua daerah ini harus melewati
sungai lzng sulit dicapai kapal layar yang berukuran besar.{
Karena keterbatasan itu, berkembanglah dongeng-dongeng rakyat dalam
bentuk hikayat dan kisah seperti Hilayat Banjar (selanjutnya disebut Hiloyt)
lzng pemah ditulis oleh JJ. Ras -Meoarrt Hikalat, kesultanan Banjar berasal dari
Negara Dipa.s Kerajaan itu didirikan oleh Empu Jatmika, anak Mangkubumi dari
Kalingga6 yang berasal dari Jawa Timur. Kemungkinan Empu Jatmika datang
Daha. Setelah berkembang begitu pesat, pusat kerrjaan dipindrhkan dari Negara Dipa ke Negara Daha,
di Margasari, Kabupeten Tapin. Seteleh dipindahlan ke Negata Daha, kerajran ini secarx berifut-turut
dipimpin oleh (1) Sekar Sungsang, (2) Sukarama, mertua Ratu LarnaL (3) Pangeran Maagkubumi/Raden
Manteri, dan png tenldrir (l) Pa:rgera, Tulrreng;l:ng. Setelah terjadi konflik anura pangenn Tumenggung
den Raden Semudem dan kemudian dimenangkan oleh Raden Samudera pusat pemerintahan dipindahlan
dari Negara Datra ke Ban&rmrsih (Banjarmasin) dengat mcmindahkan s*agian besar penduduknla ke
pusat pemerintahan yang baru. Karena Raden Samudera menganut Islam, istilah k€rajaan oleh sebagian
sejanwan digantikan dengan istilah kesultanan png bemuansa Islam, sementan Raden S nuderr dib€ri
nama baru dengm Sultan Suriaos-rah.Ia menjadi sultan penama dalam Kesultanan Banjer. LihatJJ. R x,
Hibyat Badar l*larrj:urrty dis€but fli,{ujmr), tedemahan oleh Siti Hawa Selleh, (Kuala Lumpur, Dewan
Bahasa &n Pustaka Kementeriar Pendidilan Malaysi4 1990), cet. ke 1, h. 75 {. Perlu dicatat bahv/a Siti
Hawa Salleh mene{emahkan naskah i'ri dengan membrndingk n antan Resensi I &n II dxlan Hiit),it,dai
dalem pcncrjcmrlan terxbut t mpiknyr episode sejarah raje raja Banjar yang disebutkan serirg tennang-
rrlr.ng. Lihat jnga M. ldrvar Saleh, "Banjarmasih," Ma*alab, (B^riarmzsin, tr'luseum Negeri Lambung
MangkureE1981),h.4-r3.LihatjugaHM,AqwadiSyukuq"SuatuStuditentrgRisd'fubfatal-Ragitin",
(selanjumla disebut'Suatr Stud!"), Matabn, (Banjarmasin, 1981), h.2 5. Bandingkan dengan Ahmrd
Juhaidi,"Prolog Kerajart] Ba.r:jar",dalam ZulfaJarnalie (ed.),BiograJidat Penitiran Sylt M ann*lAnyad
Al Banjtri: Mdtul)iri lslan Krlinantan,(Baajalroastn: PPIK IAIN Anta-sari Banjarmasin,2005), h. 3-7.
2 Ljh^t Ras, HiAa@,h.1A6-
3 Litl,t P,^, Hiiatdr,h.292.
a LihrtAlfani Dau4lr&z doMatrdzAitB.njat:De'kripsi&nAnalin Kekatayw ra,yiz'(sel,njuhP
disebut lrlazr), (Jakarta: PT Raja Gafndo PeGad," 1997), Cet. ke 1, F-d. 1, h.26.
\ Lll'arRas, Hi*aydt, h.176. Bandingbn dengan l!I.ldw-t Saleh dalam'Bandrmasih', h.4. Negara
Dipa sama &ngen Tirnah Sabmng, dan sama pula dengan Tanjung hra atau Pulau Kencana.
6 Menurut Ras, Empu.|atmika ini dxtrng dari Keling. Istilah Keling memrut hipotesis lrarr de.Thuuk
berhubungan dengan lawa butan K.alingga & Indir Di Ja\% Timur terdaPat seburh distrik dengan nama
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bersama rombongan lainnya setelah terjadinya kekacauan saat peralihan kekuasaan
l\{ajapahit sekitar tahun 1300 M.7
Empu Jatmila, pimpinan rombongan imigran tersebut, mungkin dijadikan
raja di negeri Negara Dipa, yang terletak di sekitar Kota Amuntais saat itu- Pada
masa itu, saudag'ar-saudagar asing, dari luar Kalimantan, banyak yang berlcrnjung
atau menetap di daerah tersebut. Negara Dipa juga menaldukkan daerah di
sekitamya. Penaklukan itu dipimpin oleh Tirmanggr.rng Tatah Jiwa dan Arya Megat
Sari. Mereka dapat menaklukkan orang-orang yang tinggal di Batang Tabalong,
Batang Balangan, Batang Petap, Batang Alai, Amandit, Labuhan Amas, dan
bahkan mereka menaHukkan oran5orang Bukit.9
Sebelum meninggal, Empu Jatmika berpesan kepa& Empu Mandastana dan
Lambung Mangkurat agar mencari penggantirya dengan benapa (bahasa Banjar:
balanQah) di bukit dan di air. Lambung Ma:rghrat menerima dan melaksanalan
pesan Empu Jatmika tersebut. Lambung Nlangkurat, kemudian, menerima pesan
lewat mimpi dari ayahnya sendiri, Empu Jatmika yang mengisyaratkan bahwa ia
hams benapa di atas lanting (rakit yang terbuat dari batang-batang kayu) di Luhuk
Bargadja.lo Setelah mengikuti petunjuk itu, ia menemukan seorang perempuan yang
konon muncul dari buih di sungai- Kemudian perempuan itu berkata:'Hai Lambung
Mangkurat, akulah raja yang rila cari. Namaku Putri Junjung Buih".11 Kemudian,
Junjung Buih kawin dengan Pangeran Suryanata yang akhirnya melahirkan
Raden Suwaganggawangsa. Nama yang terakhir ini menjadi raja di Negara Dipa
menggantikan ayahnya Pangeran Suryanata. Raden Suryaganggawangsa kemudian
digantikan oleh anaknya, Putri Kalungsu. Dari perkawinannya dengan 'Ilarang
Ke1iry. Llh^r R^s, Hitqd, h. 171 2.
7 Lit'zt R^s, HiAqk t,h.56 dan 171. Bardingkar d€ngan Afani Dau4 ahz, h. %. Baadingkan juga
dengan Noorhaidi,'Muhammad Anhad Al-Banjari (1ZO r82) and The Discourse oflslamization in dre
Banjar Sultarute," (selanjuh)-r dis€but 'Arsbad Al-Banjaf), Tesis M.A. dalam Islamic Sndies, (t eiden:
Perprxokaan Leiden Unncnity, 19!19), lL 8. Ld-
3 Lihat R s,fliIaJ,a/,tl 186.
e l.jt],.t Ras, H;kayat, h)2H.
lt Ijivt Ra\ Hi*alat tL239.
11 Cffita t€nhng F&'arianJunjung Bfi ini cukup panjang. Untuk tebih lergk pn)"i libat Ras, h.23+
2a1. Bandingkan &ngm AnmadJtrhaidl,?rolog Kerajaar Banjar,"ll 5. Cerire ini l€bih baryak me rndung
dongeng png oteh sebogirn nrasrr:alat Sanjar .ti,.ggap beoar{enar terjadi
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Lalean lahir Sekar Sungsang yang kemudian menjadi raja dengan gelar Sari
Kaburungan. Maharaja Sari Kabuungan, kemudian, memindalrlan pusat kerajaan
ke sebelah selatan. Pusat kerajaan tersebut dikenal dengan Negara Daha dan
bandamya dipindahkan ke Muara Rampiu (Marabahan). Setelah Sari Kaburungan
meninggal, tahta kerajaan dipegang oleh Maharaja Sukamara yang mempunyai
tiga orang anak, yaitu Pangeran Mangkubumi, Pangeran Tumenggung, dan Putri
Galuh .12
Kemudian, perebutan politik kekuasaan terjadi, Pangeran Mangkubumi
dibunuh oleh Pangeran Tumenggung. Padahal Sukarama berwasiat kepada Patih
Arya Trenggana bahwa yang berhak menggantikannya adalah cucunya, yakni
Pangeran Samudera. AryaTrenggana menyadari Pangeran Samudera dalam bahaya
sehingga ia memberikan nasihat aga: Pangeran Samudera meninggalkan istana.
Pangeran Samudera kemudian diangkat di Bandar Masih sebagai raja sekitar tahun
1525 M., setelah mengadakan perundingan antara Patih Masih, Patih Balit, Patih
Muhur, Patih Balitung, dan Patih Kuin. Pengangkatan ini didorong oleh keinginan
unnrk tidak mengirimlan upeti ke Negara Daha yang dipimpin oleh Pangeran
Tumenggung yang disertai dengan wasiat Maharaja Sularama bahwa yang berhak
menjadi raja adalah Pangeran Tumenggung kemudian pecahlah kon{lik antara
Negara Daha lang dipimpin oleh Pangeran Tirmenggung &n Bandar Masih yang
dipimpin oleh Pangeran Samudera. Konflik itu, kemudian, dimenangkan oieh
Pangeran Samudera.l3
Perlu dicatat, sebelum terjadinya perebutan kekuasaan, Pangeral Samudera
meminta bantuan kepada Kerajaan Demak Kemu&an, Kerajaan Demak sanggup
membantu dengan syarat Pangeran Samudera menganut agama Islam. Dengan
pertimbangaa yang matang, syarat itu disetujui oleh Pangeran Samudera. Demak
mengirim pasukan bersenjatanya untuk membantu Pangeran Samudera. Akhimya,
Pangeran Tumenggung menyerahkan kekuasaannya kepada Pangeran Samudera.
Hal ini berarti kemenangan baginya. Sesudah kemenangan berada di pihak
:'z Untuk lebih jelasnlz" lihat "Silsilah Kerajaen Banjf" }?ng terdaPat dalam l1ifumr' knuslsnla h. 63,
69,d^,]116.
11 Lfi.rLt R^, Hitqath.47-50, dar 133-.M. B*rdingkan &agaa M- Idwar Saleh, "Burjarnrasi\" L S.
I-ihat juga Ahmad Jufnidi, ?mlog Kerajaan Banjar," tL 5.
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Pangeran Samudera, ia memeluk agama Islam pada tahun 1526,1a dan namanya
berubah menjadi Sultan Suriansy,ah,ls yang kemudian mengajak ralryamya untuk
memeluk Islam. Sejak itulah sejatinya dimulai babak baru sejarah Kesultanan
Banjar, di mana pemimpinnva bergelar sultan. Menurut Abu Daudi, ia me mimpin
ta Lihat Ras, Hikayat,48. Bandingkan dengan Noorhaidi lang mengasumsilzn bahwa Brnjarmasin,
sebagai Kraton III, dibangun sekitar penengahan abad k€-16, Fng diduhrng oleh kerajaan Demak. Oleh
karem itu, A.A. Cense mengasumsikan sekitar tahun 1550. Lihat Noorhddi, "Muhammad Anhad A.l-
Banja1," h- 8. Sedangkan bcrbagai pendapat yang berkemburg pemah dikutip dan disimputkan oleh H.
Ahmad Brsuni, d:lam "Prasemin r SErrah Kdimantan SelatanTahun 1973"rang mernbxhas tentang"Sejarih
Masukoa Islam ke Kalimantan", khususnya ke Kalimantan Selarrr. KesimFrlan Seminar tersebut addah
(l) Kerajaan Islam Banjarmasin berdi:i antara tahun 1520 sampai 1527; (2) Kerajaan Islam Baajarmasin
timbul uhun 1525; (3) Kerajaan lslam Banjarmasin sudah berdiri s€kitar perEmpatar atau pertengrlun ahid
ke-16 atau sekitar uhun 1525-1546; (4) Keraja?r lslam Bznjarma.in berdiri tahuo 1595. l,ihrt H. Ahmad
Baanl, Nr Itun di Kalinantar Selatan (seln}ur::.;n disebut Na llaz), (SurabaF- Bina [mu, 1986), h. 9.
Be$eda dengar M Id*ar Srleh png pada mulanyz ia mengasurnsikan balrwa kerajaan Islam itu berdiri pada
tahun 1595. Namun dalam niisann," yeng lein yang berju<lul 'Banjarmasih', ia denganjelas menentr*an
talun 1526 sebegai tahun berdirinya kerajaan Banjarmasin dan kemudiao talun 1525 dijadikxn patoken
berdirirya kotr Banjarmasin- h menganalisis drri pemyataa, Hageman yang menlebutkan Sultrn Trengrna
sebagai raja Demak vmg telah mengirfukan bartuan kepada PangeraJl Samudera beserta seorang Ulama
untuk mengiskrtun B{tjarmrsin. Memang di zaman Sultai Trengarn inilrh rnasa &n puncak keja;aan
Dernak larg menjalankan politik anti Portugis. Di 2ntrra analisis M. Idwer Saleh adalah apabila tahun 1521
It{ajapahit habis dibinasa}an Demak, tahtm 1524 Bantan Girang dan Selit Sunda dilorasai, tahun 1527
menduduki Sun& Kelapa serta memulul mundur orang Portugis, dan timbulnla kenyataan bahwa srjak
1527 orang Portugis tak berrni melayari lautJawa, flaka hrl ini berani bukan saja pantai IautJawr }lrng
dikuasai Demah melainlar juga pantai Kalimantan Selxtan di BanjrrmasiD sehitrga hubungrn segirigr
Banten-Denrak-Banjarmasin telah t€rjrlin. Selaitr itu, ia juga tampeknla mengutip De Clereq, pemrlis
B€landa, drn menganalisisnya bahwx pada talun 1525 Patih Masih meminta bentuen Dernak pada lr{rsim
Timur dengan membawa surat Prngerm Salnudera. Surat itu dihiis dalam baiasa Banjar dengar hun-rf,Arab
I{ela;u laog berbunf:
"Snbn senbah ffitu Pangemn di Banjdmu,l\in ,laang helda Sultan Deflah. Puaen ondiki na&tu
rugralw minta rulung bantuai tafldingan llnmn sampean knrata lutrd dnilika hnrab lnftl,,n p//dtuh
mdira l\itu nafiLnya Pnngeran Tumotwn& Tiltla dua-dua p.fia emwn yiw ma'ult ldan mmgult
Yda arulika..."
Setelah surat itu disunpaikan, Sultrn Demak mempersiapkan armada unmk mengangkut pasukan
deagin s€gah senjata dan perbelalan y.rng memerlulan peniapan be6ulan-bulan. Kemudian, pada Musim
Barat tahua 1526, armadr Demak ini beranglat Le Banjarmasin untuk membrnnr Pangeran Samudera
melawar Pangeran Tumengung lang pada :lhimya dimenangkan oleh Pangeran Samudera prda tahun
itu.jug.-Jadi, pada tahun 1526 itulat\ pangean Samudera rcsmi menjadi nr.ltan dan kesultanannla bercorrk
Islam. Lihat HJ- de Graa( -Islam di Asia Tenggrra $mFi Abad ke-18", dalam Azyumadi Azra (penyrntiq
dan peffdem.rh), ParPIlr'I'lin di Asb 7'enggnra,(Jakam: Yarasan Obor Indonesia, 1989), h. 16. Lihat juga
M Idwar Sale[ "Banjermasih," h. 1]8.
1i U\^t Rzs,I{i*nJat, h.48-9.
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Kesultanan Banjar mulai tahun 7527-1545 M.Pada masanya, pusat pemerintahan
dipindahkan ke Kuin (Banjarmasin) dan di sini dibangun sebuah keraton dan
sebuah masjid. Kemudian, setelah wafatnya, di tempat ini juga dibangun makam
Sultan Surians),ah.l6
Kemudian secara berturut-turut Kesultanan Banjar dipimpin oleh Sultan
Rahmanrllah (1545-1570 M), Sultan Hidayatullah (1570-1595 M.), dan Sultan
Musta'in Billah (1595-1620 M). Menurut Abu Daudi, Sultan terakhir ini disebut
juga Maruhum Panambahan atau Pangeran Kacil. D masanya, pusat pemerhtahan
berpindah-phdah karena pusat kota di Kuin mengalami kerusakan ditembak oleh
tentara Belanda pada tahun 1612 M. Oleh karena itu, pusat pemerintahan saat itu
pindah ke Pemakuan (Sungai Tabuk). Namun, setelah 10 tahun di Sungi Tabuk,
pusat pemerhtahan pindah lagi ke Muara Tambaagan, kemudiaa ke Batang Banyu,
dan akhimla ke (ayu Tangl, Martapura.lT Sultan-sukan berikumya dipegang oleh
Inayatullah (1620-1637 M), Sultan Sa'idulhh (1637-1642 M.), Sultan Tahlilullah
(1660-1663 M). Setelah Sultan Tahlilullah, tampaknya telah terjadi perebutan
kekuasaan di kalang'an istana sehingga pecah menjadi dua. Di sanr sisi, dipegang
oleh Pangeran Mangkubumi yang berpusat Marrapura- Di sisi lain, dipegang oleh
Pangeran A&pati Anum yang berkuasa di Banjarmasin. Akan tetapi, Amirullah
Bagus Kusuma, anak dari Sultan Tahlilullah yang sebelumnya menjabat sebagai
mangkubumi diangkat menja& sultan sampai tahun 1700 M dan berkedudukan
di lVlartapura.
Sultan berikutnya dipegang oleh Tahmidullah I (770U7734 M). Pada
masa kesultanan inilah Muhammad Arsyad Al-Banjari dilahirkan. Pada masa
Sultan Tamjidullah (7734-1759 M), Al-Banjari diberangkatkan ke Makkah
untuk menuntut ilmu dengan biaya dari kesultanan Banjar- Kemudian pada masa
kesultanan Tahmidullahll (1761-1787 M), Al-Banjari daang ke Martapura pada
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16 Tentaog adanya huburgan antara Kerajaan Demak dengan Kesrlanar Banjar Prof Dr,Hasar Mu'arif
Ambari setelah menfaksikan makam Sultan SuriarxFh dan makam Khetib Dal-,r'an di Kuin, Banjemasin;
lkhim)", ia nren impulkxn bahwa tg'ologi mrkam Surianqa} sama dengan makam pangeran Sabrarg Lor
(Pati Unus, Sultan Demrk 1'ang kedua).ladi, s€cara hkta" kedue benda arkeologi itu s€jath)'r m€mperj€las
hubnngaa anura Kerajaan Demrk dan Kesultanan Banjr. Lihat H. Ahmad Brs:uri,Nrr Isla,n.h.33.
17 AbrDudr,Ma aaa Sykh,h.6.
t:*un 7772 M, dn memulai aktivitas pendidikan dan dakwahnya yang berpusat di
Dalam Pagar, Martapura.ls
Sebelum kedaangan Al-Banjari ke Martapura pzd:- 17 7 2 M, adak ditemukan
informasi yang cukup tentang penyebaran agama Islam, baik dari Kesultanan
Banjar, maupun dari masyarakatnya. Alan tetapi, ditemukan sedikit informasi
bahwa ternyata ada dua orang datu lang meskipun tidak begitu dikenal dalam
sejarah Islam Banjar, keduanya cukup berjasa dalam pengembangan ajaran agama
Islam. Hanya sayangnya, tidak dikeahui kapan keduanya berkiprah di masyarakat
dan bagaimana hubungannya dengan Kesultanan Banjar.
Salah satu datu itu tinggal di bagian Utara Kalimantan Selatan- Datu ini
bemama H- Abdul Rasld atau dikenal dengan Datule Kandang Haji20- Ia mengajar
masyarakat membaca Alquran dan menghidupkan kembali SalatJumat yang sudah
lama ditinggalkan oleh masyarakat. Makam Datu ini terdapat di dekat masjid yang
dibangunnya sendiri & Desa Paringir, Kabupaten Hulu Sungai Utara.21
Datu kedua berada di bagian Selatan (Tapin). Datu ini bemama H.M. Thahir
yang dikenal dengan Datu Sanggul22 atau Datu Muning. Di antara kegiatannya
13 Untnktebih jdamya tent rE Friodisasi Ke$ftanm Brnjaqlil'atAbu Daudi Maularu $EAn,h.s 13.
Bandingkan denganAhrnadJunaidi,"Prol% Kerrjaafl Banjaa"h. 17 8.
re Istilalr datrl menurut ,(azr* Besar Batata Innanxia adalah raja atau ratq omng png pandai tentang
obet-obataq dulorn; dan onng yrng keramat Kontelc m?kne )eng t€rit<hir inilrh pDg diherik ! maq"$kat
Banjar kepada onng tua yang mempuryai kelebihan, baik karena keulamannya maupun karena kesakian,
keberrdan, dan jasanya tertndap masy,aakaL B€rb€dx dengan istilah datuk yarg diartikan dengan bapak dad
orrng tna; kakek atau onng Fng tertua dalrm keluarga. LihatTim Penyusuq IA', u Buat Balrua hdntsia,
( lakzrta: Balai Pustakr, 1995), C€t ke-4, Edisi Kcdua- h.212.
r Salang penulis belum menemukan infomrasi yang orkup lengkap tenang sejaralr Detu Kandang
Haji.
2i Perlu diketahui bahwa srltan Suri:nryah telah membangun sebuah masjid lang mungkin adalah
masjid pertam di Kalimrrtan S€latan. Oleh k2rena itu, sognt mungkin juga bahwa masyan}at pa& saat itu
melalsanakar salatJumat di masjid te6€but.
22 N{orurut beberapa informasi dari mulut ke mulut, cerita, dan dongeng nama asli Datu Smgul
ada.lah Syekt Abdussanad atau Ahnad Sir{ul Huda yang konoa berasal dari daerrh Pa.lembang dan hidup
sckitar abad 18. Namun, terkait dengan hari kelahirrnnya tidak satu pun informasi yang di&patkan- Datrr
Srnggul dat ng ke daenh Taukan untuk bergum dengan Daru Subao. Bahkaa sebelum kehadiran Datu
Suban, masih ada lrgi datu-datu )ang lain seperti Datu Nufl,"- Libat Tim Pe ny:*n, MaruAin Datu Smgtl,
(IGndangrn: TB Sahabal, tth-), iL 5. l-ihat juga H M.Mzrwzn, dL*.,luhnatib Daa, N"rala (Mbteri Ritat
Bannrong), $,,Idang,J): Srhabat,2000), Edisi Revisi, h. 9. Dalam bulcr lang tenLhir ini rn€mrng diceritakan
tentang Datu Nurala yang bersumber deri cerita ral$-rt yang berkembang tuas di daerah Krbupaten Tapin
dan sekitamya.
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adalah menyediakan tiang kapr besi (hayu U/lr) untuk membangun masjid.
Makamnya sekarang ini terletak di desa Tatakan,23 Kabupaten Tapin.2a Perlu
dicatat, agaknya kedua Datu tersebut belum banyak membcikar kontribusi yang
berarti terhadap islamisasi di lingkungan masJarakat dan di kesultanan Banjar.
Berdasarkan uraian di atas, jelas dikatakan bahwa kerajaan Banjar menganut
agama Hindu atau mungkin Syiwa Budha (sinkretisme), karena sebagaimana
lazimnya keraton-keraton Nusantara pada abad kesebelas sampai ketiga belas,
kerajaan Banjar dipengaruhi oleh kerajaan Majapahit. Hal ini terbukti dengan
dibangunnya Candi Agung dan Candi Laras. Setelah Kerajaan Majapahit yang
berpusat di Jawa yang menganut agama Hindu itu runtuh dan digantikan oleh
Kesulanan Demak yang menganut Islam, tampaknya secara bersamaa:r Kerajaan
Banjar yang Hindu atau Syiwa Budha itu juga kalah berperang dan digantikan oleh
kesultanan Banjar yang Islam pada tahun 1526 M- Pada masa kesultanan Banjar,
mungkin saja, sudah ada di antara masyarakatnya yang menganut agama Islam
dalam jumlah yang terbatas.25 Namun, setelah diperintah oleh sultan Banjar yang
secara formal telah diislarnlan, islamisasi di lingkungan kesultanan mulai dijalanlan.
Hal lni dimulai sejak Khatib Dalyan, penghulu Demak, yang mengislamkan Sultan
Suriansyah dan kemudian membangun masjid di lingkungan keraton. Tidak ada
rr Desa Tetakan pa& masa lalu dikena.l dengan kampurg Muning. Daerah ilIuning ini sangat luas,
)aitu daenh sekitai aliran sungai Muning, )?ng sek"rang menjadi daerah sungai Rutas dengan sebutan
N'tnara Muning Kampung tssebut dinarnakar dengan Ta*atkarena, ada dault (bedul) mrsjid itu dib€lrh
dua aau dalam bahasa B anja, ".litata* d!"i, *F)rong dibawa ke Pambaungan drn sepotoognp lagi tetap di
Ittnr1ing. Jadi, Tatakan beaszl dzn nad yzng Cn tutu&. Ceita as l da l y ng di-alri atau dipotong itulah
yang menjrdi nama kempung Muaing,Taultan
v Li.hat ZAtry Zanz m, Sye[b Mbannad tlrya,l Al-Banjati: Ulana Bmt l t u Da uab (se!J.n'j*ny
dtlcb*luruDa'zu,(Banirrnasin,t979),Cet.ke-2,h-4-ZafryZuwmmenjelaskenbahvapadasaatdan
setelah Kiai Khatib De11an mengislamlan Sultrn Suriznslah tid?k didrpat lagi data tentang usaha Fnyiarin
ajffan Islam & Kesultanen Banjar. Tidak ada &ta tentang b€aimana akivirrs da wah rang dilakutan oleh
Kiai Khatib Danm. Tidak ada pula informasi di antara selurun suhn itu yang dibedtakn girt men)€barkan
lslar4 kecaali mereki tetap tl nm-temtlru-n menganut Istarn dan melindungi agamr Islrm. Tidak diketanui
pula &ta kedatangan ulama lang mengajrkan agama lslam dari Aceh, Nlalasaa dan Jrwa. Hanp, surat
surat Frjanjian ).rflg dibuat antara Sultan sitaa Banjar dengan pihal kompeni Belan& dan Inggris peda
abad ke-17 temlata ditulis dengrn memakai hunrf Arab Melayt, Tulisan Arab ini menunjukkan bahwa
hunfitu tdah dipelajari orang di liflgl':ungan Kesrlt nan Banjr.
25 Alfani menduga bahwa jauh sebelum Kesultanan Banjar, pemeluk Isbm sudah adr di kora-kota
pelabuhan ateu di pemukiman-pemukiman png lebih dekat ke pantai- LiLat lebih jelasnya pada AJfani
Daud" Islon,h. a8.
28
data yang penulis peroleh tentang dai-dai yang pemah berjasa dalam islamisasi
Masyarakat Banjar sebelum kehadiran Al-Banjari di tanah Banjar.
Dengan demikian, sebelum datangnya Al-Banjari ke Martapura tahun 1772
M, agaknya islamisasi juga masih terbatas di lingkungan keraton saja. HaJ ini
didxarkan kepada pendapat Azyumardi Azra:
Meski dengan berdirinya Kesultanan Banjar, Islam tampaknya telah
dianggap secara resmi sebagai agama negara, kaum Muslim ternyata
hanya merupakan kelompok minoritas di kalangan penduduk. Para
pemeluk Islam, umumnya, terbatas pada orang-orang Melayu; Islam
hanya mampu masuk secara perlahan ke kalangan mku Dayak Bahkan di
kalangan kaum Muslim Melayu, kepatuhan kepada Islam sangat minim
dan tidak lebih dari pengucapan syahadat. Di bawah para sultan yang
turun-temurun hingga masa Muhammad Arsyad, jelas tidak ada usaha-
usaha serius dilakukan para penguasa untuft memajukan kehidupan Islam.
I\{eskipun ada kegiaan islamisasi yang &lancarkan oleh para dai keliling,
usaha-usaha mereka tetap tidak berpengaruh secara luas.26
Pernyataan tersebut memberikan informasi bahwa sebelum kehadiran
A1-Banjari di tanah Banjar, pada masa itu, tidak ada usaha yang serius dalam
mengislamkan lingkungan kesultanan Banjar, masyarakat Banjar, ataupun
masyarakat Dayak di daerah Kalimantan.2T Dengan demikian, dapat disimpulkan
26 Lihat Azynnrrrdi Azr4 Jaringan Ulana Tinu Tlngab dan Kq"li an ML'anratu Ab.d XnI nan
XZIZ, (selaniumla disebut dengnlaringa Ula,na), (Bandung: Mizan, 1994) Cet.ke 1,h.252.
17 Islamisasi, sehelum kehadian Al-Brnjui, lebin banyak lewat perkawinan antarr keluarg.r kerajaan
atau kesultanan dengan malerakat Banjar,Jawa, ataupun Dapk- Namun, *telah kehadinn Al Banjal,
Islanisasi telal mendapatkan momentumnya. Banyak kader-kader ulama yang dididik Al-Banjal telah
enjadi dair-dair kelilina smbil mereka berdagang ke petosok dan p€drlaman tanah Knlimantan yang
barytk dihuni oleh maslzrakat DavaL sehingg'a ada istilai balr*a onng Dalak yurg masul Islam dianggap
menjadi onng 'Ivlela1u" rtm 'B.njr". lslrrnisasi di kalangan zulo Darzk im kebmvakan terjadi di da€ral
pinggiran sungai Barito Sulu Drlak Ngaju fing brn).ak mergeaut agama Islam itu kemudian diberi nemr
"Suh Bahmpai". Istilah Bakumpai, sepaajang peryetahuan penulis, selain istilah itu dikitk n dengan sxt'r
nama desa "Bakunpai" di Kota Marabahan, istilah Bakumpai jwa diambil daIi brha-sa Banjar dan srngt
mungkin istilah itu berasol &ri ucapan orang Banjar yatni "Ba" atinrz "memiliki" dm "Kumpai artima
'rumput". Oleh krena itu, "Balumpai" artinya daenh 1,ang barlak memilili rumpur. M€mary di pingginn
sungai Barito saat itu banyrk ditumbuhi oleh banFk rumput sedrngkan sungei adalah satu-satunya jalan
transponasi p€rdagangan dair-dai3 kelil;ng- Nleaurut penulis, Ishmisasi terhadap suku Davak Bakumpai
terjadi secara besar-besaran setelah Marahabar dan Negrra menjadi kota pelabuhan dan perdagangan
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bahwa sejak kerajaan Banjar, yang berpusat di Negara Dipa dan Negara Daha,
kemudian dilanjutkan dengan kesultanan Banjar, mulai dari Sultan Suriansyah
sampai dengan Sultan Tamjidullah, usaha serius dalam islamisasi di kesultanan
Banjar tampaknya tidak banyak membuahkan hasil yang signifil<an.
I-{[AR BEI-{KANG KEPERCAYAAN MASYARAKAT BANJAR
Paling tidak ada dua kepercayaan masyarakat Banjar yang berkembang
sebelum kelahiran Al-Banjaf yaritu manyanggar banua dar, mambuang posilih di
satu sisi dan paham zoujudiyah di stsi yanglan.
ymg penting. Kedua kota itu didiani oleh turunan Slelh Muhammad Aqad At-Banjari, sepeni Mufti
lanuluddin tlan Tuan Guru Heji AH al-shalnad di Manbahan dan Muhammad Husin di Negara- Letiga
ulama ini besera amk anal dar eurid-muiidn]a r"ng dinilai herperar penting dalam islamisasi [e wila]ah
Barito. Kar€ru lewat ulama itrlah, m.*a murid-muridnp dan anak keturunannla banyak yang menltbar ke
pedalaman Kalimantan. Di antara daerrh-daerah yang pemah t€radi ldamisasi adalah Muara Untu pada
tahun 1802 Ir{; Punrk Cahu sekitar pertengahan abad ke 1} Mua:a Laung sekitar tahun 1882 M.; Muara
Te*eh sekiur tahrm 1869 M; dxn Buntok s€kitar tahun 1880-an. Unml lebihjelasrya,lihat hrsil penelitian
Khairil Anwar, dH., r,&rangl klo,n di B ni Thn'but B rSai,(P^lm*x+\: STAIN Press,2006), Edisi
Revisi tL 66-71.
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1. Kepercayaan Manyanggar Banue dat Mambuang Pasilih
Sebelum memeluk Islam, masyarakat Banjar memeluk kepercayaan animisme
yang memuja roh atau percaya kepada sesuatu yang gaib. Pangeran Surianata,
pendiri kerajaan Banjar dan istrinya Junjung Buih serta raja-raja Nagara Dipa
dan Nagara Daha seperti Panembahan Batuah dan Pangeran Bagalung bahkan
pemuka-pemuka masyarakat dianggap masih hidup sebagai "orang gaib". Kepada
orang gaib ini diberikan sesajen pada setiap tahun, yang diantar ke Gunung
Pematon, salah satu gunung yang tedetak di Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan
Selatan. Gumrng Pematon ini dianggap sebagai tempat tinggal ora:rg-orang gaib.
Menurut kepercayaan sebagian masyarakat, orang-onng gaib ini hidup layaknya
seperti masyarakat biasa. Mereka berkeluarga dan bermasyarakat, dan pada
suanr saat, orang gaib ini dapat berkomunikasi dengan orang biasa lewat orang
"kesurupan" yang dalam pengakuannya, orang gaib itulah yang menyerupainya dan
menolongnya.2S
Masyarakat Banjar yang pada mulanya memeluk animism kemudian
berasimilasi dengan ajaran Hindu yang disebut dengan istilah "Kalacaraka".' Ketila
memeluk agama Islam, mereka belum dapat mengubah kepercayaan sebelumnya
karena ketaatan mereka kepada agama baru ini masih sangat sederhana. Oleh
karena itu, dalam kehidupan sehari-hari, upacara ritual animisme dan Hindu masih
&laksanakan oleh masvarakat, seperir manyanggar banua dxt ruamluang pasilib
meskipun mereka mengaku sebagai seorang Muslim.
Hal ini sejalan dengan pendapat Alfani Daud yang mengatakan bahwa
sebelum kedatangan Islam ke daerah Banjar, Kalimantan Selatan, animisme sudah
berkembang di tengah masyarakat. Bahlan, ketila Kesultanan Banjar tumbuh
dan berkembang pesat, berbagai bentuk kepercayaan masih diyakini. Menurumya,
ada tiga bentuk kepercayaan yang berkembang di masyarakat Banjar. Pertama,
kepercayaan yang bersumber dari ajaran Islam. Isi kepercayaan ini &pat dilihat dari
keyakinan kepada rukun iman yang enam. Selain mereka percaya kepada adanya
Allah Swt., Zzt Yang Mencipta dan Mengatur alam ini, mereka juga Percaya
kepada makhluk yang gaib, seperti malaikat, jin, setan atau iblis. Masyarakat
Banjar mempercayai bahwa jin itu selain ada yang Muslim, juga ada yang kafu.
Sementara setan atau iblis diciptakan untuk membelokkan perhatian manusia
sehingga berperilaku menvimpang dari agama lzng benar. KePercayaan tentang
adanya hal-hal yang gaib tersebut jelas bersumber dari Alquran dan mengesankan
bahwa masalah gaib itu juga sangat penting untuk diyalini sepeni halnlz ke1'akinan
pokok akan adanya kerasulan Muhammad dan adanya hari akhirat, sebagai hari
pembalasan bagi semua perbuatan yang dilak*an oleh manusia di dunia ini.30
Kedua, kepercayaan, yang menurut Alfani Daud, mungkin masih ada
kaitannla dengan stmktur maslarakat Banjar pada zaman dulu, setidaknya pada
'3 M. Astrradi Sylulqlr, 
"Suatu Studi", h. 5. Lihat juga Rarr i Navrawi, fura Rclotut d; Li',g}uagan
P€.pulin K?tuarya.lan Ma'ranlat Darmb Kalinantan Sebtan,(Banjarmrsin: Propk hrentarisasi &n Nilai
Tradisioml, Dirckontjenderal Kebudalaar\ 198a), h. 26.
,9 M. A1yrlradi Syukrr, "Su{u Studi", }L 5. tibet juga M. Idwar Sale[ Slaza] Da.rab Tirutu, Uakarta:
Pmltk Penditian drn Peft:ataran Kebudal-ran Daesh,1978), [ 17.
$ Alhni Daud, Il&2, h. 8.
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masa raja-raja dan sultan-sultan Banjar. Orang-orang Banjar pada saat itu hiduP
dalam rumah pada lingkungan keluarga yang luas, yang kemudian berkembang
menjadi lingkungan pemukiman tetap yang dinamakan bababan. Di antara
kelompk bububan itu, ada yang mempu menarik asal kenrmnannya sampai kepa&
tokoh tertentu, atau sultan dan raja tertentu yang dapat bersahabat dengan jin, nag4
macan, dan buaya sehingga kepercayaan ini berimplikasi kepada keharusan untuk
mengadakan anri (selamatan) tahunan yang disenai dengan berbagai keharusan
lainnya dan berbagai pantangan yang terkait dcngan kepercayaan itu.3r
Ketiga, kepercayaan yang be*aian dengan pemahaman masyarakat terhadap
alam sekitamya, yang menurut Alfani Daud, mungkin ada kalanya berkaitan pula
dengan kepercayaan bubuhan terhadap pedatuannya. Misalnyz kepercalaan adanya
hutan yang tidak hanya dihuni oleh binatang buas, tapi juga dihuni oleh orang-
orang gaib, macan gaib, dan datu.32 Kepercayaan ini mengakibatkan sebagian
masyarakat melalsanakan upacera yang disebut dengan manyanggor,33 seperti
nanyaagar banua drn manyanggar palarg. Kedua praktik upacara itu biasanya
terkait dengan tujuan dilaksanakrnnya- Manlanggar /azza dima*sudkan untuk
manynggar yengbertujuan untuk menghindarkan berbagai bahaya dan ancaman
x A.|frd Deu4Il,u, h.8-9.
r2 Al6ni Deu4 lrtrazr, h. 9.
11 Konon kata "sa.nggar" itu berasel deri brhasa Deyak (Bukit) di Kdirnantan Seletan. Kat. "sanggar"
bcnszl dari kaa "senga"png artiqva "rnenolak", Kemudiar lama kclunzan berubah menjadi 'sangar".
Manpngar merupakan upacara rirud Fns irtinF sama dengan "tolalc bala"ratni menghin&*rn diri
dari bahala; dan rgar terhindar deri bahaJa itu harus meminte tolong k€prda or]ng Srib dengan imbahn
mclakanalan upacara sanggr- D Kdimantao Tengah jugr b€ri<embeng ugecala tnanl"angpr" di kahngan
masyenlat Day:k lang menganut kepercapan Kahrringan. Ketika me.€ka ingin membuka P€mukiman
baru atau agar merrka tetrp sehet dan hesil panen terus mclimpah, maka roh-roh jehat Jang ada di sekitar
inr harus diungsikrn ke tempat lain. Untuk mengusir mh_roh jahat itu mau dipindah ke tempat lain, roh-roh
itu h2rus diberi s€sajcn berupe panggang kcrbau dan kepala kerbau png ditamm di rengsh-ten$rh lokasi
pmukiman baru itu.Inlbrmasi ini dilutip dari "Hrrian Baajamain Pof,(Banjarmasin), 'l Okmber 1987.
Lihat S}1lhlr. "Suatu Studi,'hat. 13, Sclain itu, perlu diletahui bahwa pada tan&rel 18 SePtemb€r 2005,
di Gununp5 Mal Kalimantal Tcngah, Fmah juga dila.ksanaltan upcam zraryuzggrr oleh Jajaran Pengunts
Kopensi Hrk Pengusaha Hutan Kemag"enktan (HKHKI\r) Mitr. Llsaha lang bcdomisili di Desa Sare
Rangan Kecamaran trurun, fubupaten Gunung Mas. Di .nttra tu.iuan merEka rr,elal<*m}ln nanyangn
itu rddah rmtuk zazler'iz3rn aaoi (rnendinginkan Pekerjaan), te*:bul phkanaan Pengelollrn hutan, dan
juga kopemsi dnpet men)€jahteralan rng;otanp- Dalarn pela.ks:naan zaz-*rzggar itu telah disembelih 2
ekor s:pi,4 ekor babi, &n puluhrn a;rm. Untuk lebih jelasnyt,lihet "Puluhan Binat.ng B€sar d.n Kecil
Dryrtor€, fdkrg tu', (Palangken;a). 21 Septcmber 2005.
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terhadap kampung. Sementara manyangar padang bernrjuan untuk memberikan
sesajen karena panen yang melimpah di 2adang(sawal)-
Antara kepercalaan yang kedua, yakni arzi tahunan kelualga dan kepercayaan
ketiga, upacara mmyalggar, dzpat saja tercampur seperti uPacara )'ang dilakukan
oleh bububan atau keluarga tertentu dengan manyanggar banua unruk babuhan
mereka yang lain demi keselamatan dari berbagai marabahaya atau terkabul cita-
cita.Misakrya, manlangar yang drTal<:kan oleh keluarga Datuk Taruna di desa
Barikin, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, yang dilaksanalan tiap tahun di sebuah
sumur khusus yang dipercaya sebagai tempat pertama kali disembunyikannya
gamelan dan belanga oleh Malang Sari34 menurut mereka kalau upacara itu tidak
dila}sanakan maka malapetaka akan menimpa mereka,35 Bila upacara terlambat
; LilBt Sylariftddin d[:lL , Ula.ara T,ndi';aml datan Kaitonrya dengan Perkttua Al"rn &rn Kryftawan
Dtrab Kalnnantan Szl,,/az, (Banjalmrsin: Pm,ek Invenmrisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Kalirnantan Sel"tin, Pusat Penelitian Sejrnh dan Buda,rz, Dcpartemen Pendidikn dan Kebudayaaq 1 ),
h.24 5. Bandingkan dengur Arylvadi Si,ufor yang mengatakan bah*a upacara manyangar banua di &errh
Buikin ini dilaksanal<an oleh sekelompok masl'ankat l-ing telah memeluk agame Islem dari kerurunan
Datuk Taruna. Upacara ini dilaksmakan s€tiap taiun sesudah panen. Kareaa biayaqa cukup besar maka
PembiaFann," ditan gung oleh s€lurui angota ma{arakat keluarga Datu Taruna Menurut kePerca}"atr
mereka kalau upacan ini tidak dilatsanakan, maka akan terjadi bencana dalam keluarga itu, nPeni panen
kunng berhasil dan banrak lang sfit Kalau upacara itr terlupakan atau tertunda, mrka rk fl eda di antan
keluarga Datu Taruna rang kaslrupan yang katanra disusupi oleh Daru Tamna !'ang memb€ri peringaten
agar uprcara dilaksamlen. Lihat M. Asy,indi Sf&ur, "Suatu Studi", h. 14.
ir Konon ceritanla dahulu kala di desa Barikin yang dulunla bemama Pasanganlmn Tambak Pematang
IGmbat, hidup Datu Taruna,"lng mempur),ai itmu saki mandEguna dengan istriq.i lueyang Srri- Datu
Tanrna memiliki seperangkat gamelan yang sangat disapnginla dan ia senaog menolong mas)"takat yang
k€amamnnya terancam oleh kawanan perampok Pada suatu waktu, Datu Taruna pergi meniflSSrlkan
kampungnJa berangkat ke xbuah desa untuk membantu penduduk desa tersebut memerangi PeramPok.
Namun kepergiaanlz kali ini cllorp lama sehirgga isciqa Mayarg Sari merasa cemar Untuk mengama.nkan
grmelan kesayang:nnya dan sebuah belanga yang berisi drging (bahasa Banjar,pataraz) babi disembunvikan
di dalam sumur. Malang Sari }?ng sangat mencintai suaminla benrsaia untuk mencari srlaminla, dan sehelunt
meninggrlkan Desa Barikifl ia berp€san kepsda .ucurya, lang sebelumnlz telrh ditrnam Pohon k€'$"ng
yang bemama "Burga Pangang"- Pe-sannrr, kalau ada setetes darah & atas kembang png lay+ malta bal itu
sebagri prtaJda bah*a ia berubah menjadi omng gaib, dar hendxHah setiaP tahun melatsanakan upacara
naryaaggar agar anzk cucu ;zng ditingg'alkan dafam L:eadaan sclunat, sehat, dan mendapat hasil panen
yans melimprh. Tidrk bempa lama setelah Mayang Sari pelgi meningrlkar Desa Barikin, Datu Taruna
kembali ke kampung &n kepadanya disampaikan pesan l\4ayrng Sari. Datu Taruna mendekat ke Pohon
kembaag, "Bunga Panggang", ia tidak menFdari s€belah telingnya luka dan darainya menetes ke atas
bung'a lang kebenrlar laru. Dam Taruna berusalu menciri istdn}"a ke berbagai tempat, tlPi Detu Taruna
jug'a menghitang. Namun, sebelum berargkat ia berpesan agar melalsanataa uprcara maryanggar pada
setiap tahun. l-ihat Ir4esd"d dan Julfa Jimalie (eds .\, Klazarlab Int lekrual klan Ulana Banjar, (Bu$all}ladJ):
Comdes, 2003), h. 20-2.
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dilalsanakan, maka mereka seldu diingatkan oleh Datu Taruna yang diyakini
mereka masih hidup melalui salah seorang keturunannya yang kesurupan.
Selarn nanyongar banua, ada lagi lang disebut dengn nanyanggar pdargyxtg
ddam batas-batas tenentu &pengaruhi oleh Islam. Masyarakat Banjar percaya kepada
datu-datu yang menjaga kampung mereka. Mereka juga percaya bahwa datu-datu
itu hidup di permukaan atau di dasar danau lang ada di dekat kampung mereka. Di
&nau itq para &tu membargun satu komunitas sePerti lapknya komunitas manusia
Di antafa tokoh datu fang mempunyai peran yang sangat Penting dalam kehidupan
mereka adaleh Datu Bagalung, Pangeran Suryanata, Pangeran Hidalar Dan-r Barangsa
Datu Ibrahim, dan Datu f,amat.ft Mercka melaksanakan upacara nnnlanggar padmg
setiap tahun lang dikenal juga dengan arult tabunan.Ttjuan penting dari upacara ini
adalah meminta perlindungan den keselamatan dari para datu. Sebelum upacara
dimulai, maslarakat menlapkan sekitar 41 macam kue lang dileakkan di at:ls susk
(tempat meletakkan sesajen) yang nantinya akan dikirimkan lapada para datu.
lJytcara manyangar dipimpin oleh dua orang tokoh, yaitu 2augerat dan kai
(orang lzng sudah sepuh). Pangeran diyakini mempunyai hubungan dengan arwah
para pangeran dari kesultanan Banjar, semenara lai dipercayai berhubungan dengan
arwah para dat . Ked:ln. pimpinan upacara itu biasanya berasal dari keturunan
langsung arwah tersebut sehhgga keduanya dapat berkomunikasi secara langsung
dengan mereka. Di malam hari, sebelum acara dimulai, si fai mengadakan kontak
langsung secara khusus dengan datu, yang memberikan informasi kepada arwah
para datu bahwa mereka akan memberikan sesajen. Setelrh itu, besok harinla, semua
partisipan melaksanakan itararmzn,hibwan tradisional, yang terdin datr an Japen,
ari Panting,dua,&ntuk musik tradisional Banjar; dan hiburan lainnya.3T Kemudian,
menjelang sore hari, pare pengilot upacara manlangar menbawz sasajen Vc dzrnv.
$ Lihet Slzrituddin, Uy'a(am Tradnbul Mcqangar Padzryli Drv &rzgira (Brnjumesin: Direlcont
Pcrmuseuman Muscum Ncged Lrnrbung Mznglqlrx, 1988), h. 16-8.
37 Sekanng ini, acarr karasmen digaiti deogan sdat hajat, sebagai bcntuk Pengrruh ajaran Islen-
Bahlan seteleh itu, dilrnjutkan dengaa pembaca:n rZalaarr kepade Nabi, perr}acaan mrzh ul-Fantub dn
Ahlrran, Hrl ini membukik n beJua rratzn nuryngo telah berasimilasi dengan budrla ldam. Dengan
bt3lznn b]u/,ty narya%ta, tamp*nyl tclah diislami*si oleh scbagirn magznkat Muslim. Menumt
R:orli Nr*awi, upacara ini biasanye dile}sana.kan selama dua hari, leng dimulai dengerl. btdudlt, nrenyar:.,
(mengun&ry or:rg-onng gaib selu hjagat, k€mudia, memberitan persembahen (scsejen) kepada maeka
drn benlhir deng?fl rnernutengkan udangan omng-orrng geib itrl D.lam upacara ini jugl diFrtuoiukfatr
Welzng Sempk, Tari Topeng, d.n Trri Gmdut. Lihat Rarrli Newawi, UPa.aru Tnditionzl Manrangar
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dan melemparkannya ke dalam danau lzng langsung dipimpin oleh pangeran- Hat
ini membuktikan bahwa acara manlanggar yung ?ercaya kepada alam gaib dapat
dilaku}an oleh kelompok atau bubuhan tertentu.
Selain itu, ada lagi kepercayaan masyarakat Banjar yang dikenal dengan
nanbuangpasilib. PatrlrD , aninlz "penalinan". Namun,yang dimaksud di sini adalah
upacara unruk menghilangkan berbagai musibah yang telah menimpa keluarga
yang katanya benahabat dengan orang gaib. Musibah ini terjadi disebabkan tidak
melalrsanakan upacarz mambuang pasi lib.
Upacan manbuang pasilib, menun* pengamatan fuywadi Syukur, pernah
ditemukan di Kota Banjarmasin. Satu keluarga yang kaanya benahabat dengan
orang gaib yang bentuknya seperti seekor buaya. Setiap tahun keluarga itu memberi
sesajen dalam bentuk bubur putih, bubur merah, dan telur yang dihanyutkan di sungai
pada waktu sore. Kalau sesajen itu tidak diberikan pa& wakunya, maka akan ada di
antara anggota kelualga yang sakit dan untuk menyembuhlonnla harus dilakukan
upacara pemberian sesajen.38 Contoh lainnya ditemukan juga oleh Asywadi Syukur
di daerah Kabupaten Barito Kuala lang katanya juga benahabat dcngan orang gaib
yang bemama Datu Balawang. Kelualga yang benahabat dengan Datu Balawang
secafir rutin memberikan sesajen pada setiap tahun yang terdiri dari kue-kue khas
Banjar langjumlahnyr 41 macem- Sebagai an& orang itu bersahabat dengan Datu
Balawang, ia menyimpao sabuk lang bemama Puleng dan orang yang memelihara
sabuk Puleng itu dapat berkomunikesi dengan Datu Balawang. Kalau terlambat
aau terlupakan memberikan sesajen, Datu Balawang akan menagih sesajen dengan
menimpakan kepada kelualga inr berbagai macam musibah dan penyakit lzng mlit
diobati. Agar musibah itu dapat dihindarkan maka diadakan upzcara mambaang
pasilib,Mn lupacarasepeni ini hanya dilalaanakan oleh keluarga tenentu lang katanya
bersahabat dengan orang gaib r"anq namanya bcrbeda-beda-39
Dari uraian di atas,jelas bahwa upacara nanyngger dan manhungpasilibyang
berkembang di masyarakat Muslim Banjar saat itu lebih banlzk dipengaruhi oleh
upacara ritual animisme dan Hindu yang zudah berkembang sejak kerajaan Banjar
Podug di Daa BngAau, (Banjarmasin: Direktorat Permuseuman Museum Negeri Lambung Mangkurat
1988), h..r4 5.
u Nt Asa*edi Syrlorr, "Suru Srudi", h. 1.1.
} Asir*adi Syukur,"Suatu Studi-, h.13.
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dan bahkrn kesrltanan Banjar- Meskipun begitu, dalam batas-batas teftentu tradisi
tersebut dipengaruhi oleh bu&1a Islem.
2. Berkembangny t Ajrm Wujudiylzb
Kepercayaan lain yang berkembang di masyarakat Banjar adalah paham
uahdah al-'utujttN atau ada juga yang menyamalannya dengan aJtran ttujudiylab-4l
s lstizh uabtut al-<ttid tcrdni dari kau zv&irr yang benrti sau, d"n {rrJ:ur'}zng E rl.td zdr- tyaMit
of4furd mcr.ga]dnrr]€, a'ri b6hvr Fng .d. pa& hakiLt'rfr hanfe !rtu, f.dtu Tirh.r\ sednglett seldorfr
adalah bafaryan atau erribut-at ibut Tirhan. Sccan es€nsial, )ang namPa[ (alam empins) adalah ]ing
Esa (Tirhen), teapi dari segi atribut disebut sebagai melihlulL Pemikiran ini dikrmuk k:n oleh Ibn Arabi
(1161-!240 M-)- Muncrlqa rrecane ini rDcrrrDailan perdebaun di kelergrn pemikir lslam lang tcrbagi
teFdr duz kelorpol, ,"itu kelornPok elsoteris dirlekik (pcrulekaun gzriah) dan kel,ompok esoteris slGstik
(pcndekaun osawuf fa.lsa6). Kelompok png menggunaken pendekatan eksoteris didektik mengtak ,
hzh*-a. dokt..dl. wfut al-aajud rdalah sesat dao keluar d2ri PrirsiP taulid' Menurut rner*r konsep ini sana
dcngan prhem scrbe Tinran aau panteistitc Sedengkan peadapat mercka yrng mengunekaa pendekaun
esoteris su.6stik depet memahami dan menerima rjarrn inl dan bahlsn memiliki penganrh yeng lebih lua"s
dalan pcngernbrngan perniliDn ldatriPzlwn whdat altujud ini trmpaiop mempalan kelenjutrn drd
pahllm H al y:lrrg dihtwa oleh al-Hallaj di maoa a/-zzrzr (sifat kcmanusiaan) dalam i/z/z/ diistilahkan
kamba.li olch Ibo i{nbi rne{edi al-AMq, aan ,rl-hb t (sifat kenrhanan) menjadi al-baq| ALKnah dN al'
ia49 a&lah dua aspck yang terdagrt pada scpla scsrutu.Al-Klnlq aldd$ aqeklua:r1,alrg al-baqq zdalzll.
aspel dalem. Dapat jug? dikztaknbabwa al-balq adelrh srbotansi etau,rizilra', ,€dar$at al-t:lul| ad,J.en
brdD (hal png melekat pada iat, butrn halikat). Yang pcnting di antera keduanya adaluh asPek dalzm. Lihat
H.rlrtr Nesution, Fa,/rrr, tur Mittiisnc dolan ldan, (Jalartr Bulan Binta:r& 1973). Lihrt juga Kruter
Aznari Noer,lbn Al-'Anbi: Wahdat d'<oujun tuba Perdzbatan (*Willny d:** Ih ,tt-;rrabi)'lJakata:
Prramadine, 1995). Lihat jug. Sangidu, Waeldanl ll4ird'Polanil Pcmitirun S{;s atrtara Hanzab
Fo,sni ian Sytrn'l,ddin dr-Swatroni dzryefl Nmddin ar-Rariri (sclanjutnlz dieet\ft ,lh.Uaral Wajul) '
(Yogpftana- Gema Media 2m3). t-ihatiuga Srzhin Hanhap <len Hasan Bakti Nasrtion (eds), "ll&l&r
,rl-ty4jutr,dAlzjrrr EdAloFdi Ali,lab Islan,(latar* Kcncena 2003), h. 461-8.
tr Ket^ $ujadiyab *rasd dui ba}ese Areb, wujud lang berarti ada. ditambah 2lhiran ,v" ,irrdr'
memberiartisesuatu,angrltotegorikankepdaraeruudipandmgwujud.DelanTeok4ila",<njadiyt
dalam bennrk alinn dianikan sehagai prhem lang mgekini lchtradaan Tirhan sebagai scsratu png wujud'
krnderi rrujudnn tidak bisa diumrken dengan makNulL P.hrm ini muncul dari perbedaan pen&pat sepuur
maxhh "bogairnam kcberrdaan Tubarl. Mcnjamb pcrualazn ini munc$l emPat FndaPlt yrog bclbedr-
Padaqr Fttam, rncqgt?kan bahwa Tultl,l tidrk ade (atcis); &r'2a, menlauJxen bahlve Tuhan ede, tetaPi
hbendaannya henya d&m bennrk deslcipsi menta.l menusie; Lata, m€nlelakan bahwa Tuhan adr dan
krbcadaan-Nya sama dengrn mrHnul Aprbila manusia memiliki tangen, mata Tuhen-pun mcmiliki
ungan. Alirrn ini dikenal derry,,l. tuan Mujasrinah trargar, menletalan behura Tuhrn itu ada &n sebagai
wujud frng n,*a. tctepi lais"da.noyr tidak bisa digambarkan sepeni apa (nila tzf) dan tidzk bise dibcri
betasur yang nyata. Permraleh.n leniutrn dari p,.tulr. 'aufuliab ini nd^lah mempermasalzhkan aPekah
Tuhan itu ada dalam rlam atau di luar alam. Pmdangrn yerg mcngrta.bn bxhrfz Tuhrn itu adr d.lam
dam melahirkan aliran panteisme (dalam batrs t€rtentu ada lang menlamakan &ngan uabdat al-zuufu4-
S€dangkan Fn&ngan fans rn€ngatalan bah*" Tuhan itu ada & luar alam melahirkea rliro &ism-
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Kedua istilah ini memang benyak mengandung persamaan, yakni sama-sama
membahas tentang wujud Allah sebagai Zat yang Wajib al-Wnjatl- Membahes
zoabdab ol-totjudidak bisa dilepaskan dari Ibnu'Arabi (458-543W1076-1149 M).
Ia yang pertama kali mengenalkan ajaran tersebut meskipun ia tidak menyebutkan
ajarannya sebagai ti-ra bdah al<aujud la membagi Syal atau sezuatu" itu kepada dua
yang pasti ada, yaitu lbalq (ciptaar) dan baqq (pernpta),a Setiap "sesuatu"yang ada
di dunia ini adalah gambaran dai Zrt yarrg uajib al-ttujtd. pembahasan tentang
paham uujudiyyab dalam disiplin Ilrnu Tauhid, tidak terlepas dari istilah Wujud
yang menciptakan " natujut (ciptaaa). Semua ciptaan ini berasal dari Allah swt.
Jadi, istilah uujrdiyab d am llmu Tauhid menekanlan kepa& eksistensi T[han.
Dengan kata lain, istilah ttabdab al-uujud dalam tasawuf mempunyai kesamaan
dengan istilah atujudiyyl dalam Ilmu Tauhid, tetapi berbeda dengan istilah
rt uj ud \y a b d alam kajian fi lsafat.a3
Akan tasltf uajudilryah atut tmbdab al-urjud ini sudah berkembang di
Nusantara sejak abad ke-15 Masehi. Di Aceh ajann ini dipelopori oleh Hamzah
Fansuri (w. 1590), dan Syamsuddin Sumatrani (w. 1630). Sedangkan di Jawa
diajarkan oleh Syekh Siti Jennar (hidup sekitar abad ke-15).{ Namun, paham
ini, kelihatannya, selalu menimbulkan kontroversi di tengah masJzrakat sehingga
mengundang pro dan kontra, dan bahkan ada yang memberikan fatwa mati. Sebagai
contoh aliran uahdab al-uujud Hamzah Fansuri (w. 1590 M.) dan Syamsuddin
Sumatraoi (w. 1630 M.) dikafirkan oleh Syekh Numddin al-Raniri (w. 1659),rs j11
kemudian para pengikut kedua tokoh ini dijatuhi fatwa mati. Meskipun demikian
beberapa peneliti lainnya menilai bahwa penilaian dan fawa al-Ranti tersebut
dianggap keliru, karena al-Raniri keliru memahami ilarao Hamzah Fansuri dan
12 blntlbll'Alebt al-Futdnt al-Mattiwh,(Kcirc:I>at it-Kutub d-'A..biFh al-ltubra r9r1),II, h.
215-9. Lihat juEa Ibn 'Al'abi, tusbult al-brAan,&dnt okh 'Afi6, (B€irur Dzr d Kitab .l-'Anbi, r98o),Jilid
1,h.92.
a1 l:blah rllujtdiyb dd^m fflsafat rrngacu kcpada lil\ailar ekistersialisme. D entara lokohnfi xdd.h
P. Satr€. Lihat lebih jelrsnfe dalam Jami.l Siliba, al-Mtjldn al-Fal'afi"(Beirue Der rl-Kiab al-Lubnani,
1%2),Juz II,h.565.
s Akin-al:hn ini orlorp benyat ilrnurrn yang nrcngl(aii r€n.ing SFLh SitiJenar sepeni AMul Munir
Mulkhan, Achmad Chodjim, Sudinnan Ttttr" Ashed Kusrma Jaye, dan Acbmad Backy S;afa. Buku-buhr
itu umumn}" mcmpcnc1.ri clsistensi Spl}l Siti Jcn:r.
s Libat Ahnud Drudy, zllbb lan Mamsia tutan KoLt pri SyiU NtttuaaAu'-Ranrry, Ork I!.: Pene$it
CV. Rejrwali 1983), ir- 201-39.
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Syamsuddin Sumatrani.6 $aran manunggaling lauuln lan gusti (sepertr alaurm al-
bululfT ;arrg dibtwr Syekh Siti Jenar juga menimbulkan kontroversi di kalangan
umat Islam di Jawa. Oleh karena itu, ajaran ini mendapatkan perlawanan dari Wali
Sanga (Sembilan t-Ilama terkenal penyebar Islam diJawa). Bahkan aiaran ini dinilai
oleh para Wali Sanga sebagai ajaran sesat dan menyesatkal; dan Siti Jenar sebagai
orang yang dinitai benanggung jawab menyebarkan ajaran ini diberikan fatwa
hukuman mati oleh Wali Sanga;a8 yang mana fatwa itu kemudian dilaksanakan
oleh sultan Demalq Raden Fatah.
Ketike ajaran wabdab al-wujudberkembang di Aceh dan ajaran nanungaling
lauulo lan gusti berkembang di Jaw4 pada saat lang sama sekitar abad ke-15 sampai
abad ke-18, ajaran ini juga berkembang di sebagian maqrarakat Banjar di Kalimantan
Selatan. Muagkin ajaran ini dipengaruhi oleh kitab-kitab png dilarang oleh Hamzalr
Fansuri dan Syamsuddin Sumatrani, aau mungkin juga dipengeruhi para su6 kelana dan
para pedagang Muslim yang melakukan interaksi dagang antara kepulauan di Nusantara-
Perkembangan Eaham ini dapat diketahui dari berkembngryz paham utujudilyab di
kalangan maryarakat Banjar lang saat itu diajarkan daa dikembangkan oleh H. Abdul
Hamid,Abulung Martapura (hidup pada abad ke{8). {aran ini umpaknya juga dihawa
+ LihatAMul Hrdi WJvl.,7'atoa$yngTbtindu Kajinn Hd .ncr.til t$hAry Karv-laty Hanztn
/rarnri (Jrkrrta: Panrnadlna, 2001), h. 165-7. AMul Hadi mengatalan bahwe el-Raniri m€nuduh ajamn
Hamzah Faorerri adaleh Dulul 
^t?.u 
i,.iladl],frn]Faberda!tr,1r,zakryadz aLMmtabi drn slair-+-rt FaDsuri di
dalzm syrab tuba'i HanTrt Fan'd larergan st'tms al-Din Prsal: Lagi pula, di' mendsirk'n simbol-
simbol yang terdapat di dalam qmi:-sldr tercebut s€cer.l. harrtlal).Singkatny\ sebcnamla al-Rrniry tidak
menol* pahem znllz a/-rlnlr/ Ibn i{.rabi- Dia hat\-r salah menS€ni t rhadaP penggunean ternsil-temsil
aatropomorfis dan kocmologis lzng digunatan Hamzrh Fansuri &lem sajak-sajak dan lorengrn-krnngan
pmsafi,a. Lagi pula tarnpaknye rl-Raniry lormrg berusaha menyirnak kaseluruhen risa.hh tasawufdan s)"ir-
slak Hamzeh Fansuri. Sedzngken sanggahan terhrdap tuduhao al-R:air.v kepa& Syemsuddin Sumeo'eni
rtilatnkan oleh Abdul Aziz Dablen- Mcnurut Abdul AAzDa an,p*am uabdar al'<uujd Syarasddin
Sumatr:ni s€sud dcngan Alquran, QS.2:186; 50:161 57:4; 58:7; 2:115. Singkamye, lvujud Allah itu tidak
hrEn tirnsendefl (di luat e.lam), reapi juga irnrnArrn (di dzLrm &m). Lilrat lthdd AdzDablrul, kailaiat
T@tatis atu' Poban W,bnd -llujud (F,cwuaa Wuj*l) Trbat llan, lllausia dalan Tasau! Syaaw lin
&zrrrazi (Padang: lB Press, 1999), h. 136-7.
!; Ajawr al-Hubl adzlah rjaran Fng dibrie oleh Abu Mu$hits al-Husayn ibn Mansur al-Hdlaj
di &enh Bagdad, Ajann ini menJan*an entera sifat 'rarxl Pada 
Tuhrn dengan silet ,,r,, Pada mrnusia
sehingga Tuhan bersatu dcnSan minusia. Lihrt zl-Svl ,r,ily, Sabngat al-Sry'rlar, diedit olch A]tmrd al-
Sprabrsh, (t 9.: Mahebi' rl-Sy'b, 1340), h. 74. Lih^r jryHuyrdry K"'yf d-Mdbiub, diedit oleh Is'ad Abd
al-Hadi Qndhi, (l\f esir: Laj'IaI al{trif bi d-Isbm, 7394/ 197 4\,h. 361-2.
d Lih{ Herry Mohemmad, "Siti J€nar" dalem AzFrmerdi Az'e (eds.), Elti*lo?..!i Isla,n' vl'
h.223.
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oleh Muhammad Nafis al-Banjari (w. 1148/1735). Kedua ulama ini dapat diprstikan
mengembangkan ajaran uujudllah Cn Ka1:mman Selatan. Kedua ulama ini tedibat dan
bc*iprah dalam penycbaran ajaran tcnebut dan laduanya wafat &n dimakamkan di
Kalimantan Selatan. Makam Haji Abd Hamid benda di Abulung, sebuah desa sekiar
9 km. dari kote Martapura- Seirngkan makem Nafs Al-BanjariFmenurut pendapat
1ug dianggap kuat---terdapat di Kelua, sebuah koa di dekat Kota Tanjung, Kebupaten
Tabalong kira-kira 125 km dari Banjarmasin.ae
Seperti ajaran yang dibawe oleh Hamz:h Fansuri, Syamsuddin Sumarani, dan
Syekh Siti Jenar, paham u dab al-wtjud zau uajdiyyah yzng dikembangkan olch
kedua ulama Banju tersebut mengundeng kontroversi jugr, dan paham yrng dibawanya
sulit dipahami oleh masyarzlat Banjar. Sebagai contoh, Haji AMul Hamid mengaakan
bahwa- "Tiada maujud, melainkan hanya D4;rda wujud lainnfa-Tiada alsr, melainlsn
Da dan ala'r adxhh Da .. ." Pelajarzn orang selama ini hanyalah lsrlig "ryrariat", belum
sampai kepada isi, 'hakikat'. Ketika Haji AMul Hamid dipanggil unnrk menghadap
Sultan, ia menjawab: Di sini tidak ada Haji AMut Hamid Yang ada han),alah TLhan".
Ketika suruhan yang kedua memanggi[ supaya "Tirhan &ang ke istan4 ia menjawab:
"Tuhan tidak bisa diperintah ..."s0 Ajron sepeni ini jelas lebih cenderung kepada
yahrm al-hlal yngdibawa oleh al-Hall 
^j 
Qaalug Wg5f-921M).
Sedangkan di antara ajaran Muhammad Nafis Al-Banjari yang dinilai
kontroversial oleh sebagian masyaraket adalah doktrin "Martabat Tirjuh". Doktrin
ini dijelaskan sebagai berikut.
7. Marabat abadiyyab yang lahimya sifat dan asma Allah. Akan tetapi keduanya
binasa di dalam zat itu sendii;
2- Martabet zuaMah yang melahirkan sifat dan asma Allah seeara ijmal.
3. Mxtabrt uakdiyab yang melahirkan sifat dan asma Allah secara afshil.




o Azta,Ja i ngat IJh nt,h. 25a.
et Zanzlm, I nt Dt\xn,h.13.
rrHawashAbdnllrh,Pz*ez6a'$n ll,nl Tasalwfdan TbtaEntohnya di Nuaardra (selinjut r}r dis€but
Pe*.nbdngdn l|,,tu Tawwl, (Suab.ra: rlJkhlrs, 1930), h. 118. M. Lai\, Mansur, Kiun Ad Dunnn NaJis:
2 Perk€nrbangaD lnlelehual Al,Binjari 39
Doktrin "Martabat Tujuh" yang dibawa oleh Muhammad Nafu al-Banjari ini
ampaknya mempuny'ai kesamaan dengan ajaran yang dibawa oleh Abd al-samad
al-Falinbani dalarn brkunyt Say al-Saliliz, Jilid II, dan nrlisan Syekh Daud al-
Fatani di dalam Manbol al-Syabi, serta ajaran "Martabat Tujuh" yang dibawa oleh
Syamsuddin Sumatnni. Besar kemungkinan bahwa semua ajaran "Manabat Tujuh"
itu berasal dari satu zumber, yakni Trbfab al-Mursalab" karya SyeLh Muhammad
ibn Fadhlullah al-Burhanpuri al-Hindi (w. 1030/1620).s2 Kecuali itu, terkait dengan
ajaran "Martabat Ti-rjuh", Nafis juga membahas tentang konsep Nur Muhammad
yang dipahami sebagai asal kejadian alam ini-s3 Doktrin tentang Nur Muhammad
jauh sebelumnya telah dikenalkan oleh para sufi falsafi seperti Ibn 'fuabi (560-
638/7765-724) dan 'Abd al-Karim al -ll\ (767-811/1365-1409).54
Karena ajaran Abdul Hamid dan Nafis itu kontroversial, ada ulama yang
menilai sesat ajaran keduanya-ss Namun ada juga yang toleran dan memahemi
kedua paham tersebut. Selain kedua penilaian di atas, ada juga yang menilai
bahwa ajaran uujudiylab yang dikembangkan oleh H. Abd Hamid Abulung,
lebih cenderung kepadt wajudiylab nulbidab (panteisme yang menyimpang).s6
Tinjauan ara' Statu,lja n Taraoqr(selanjumla discbutdd Dnnar Nqflt),(Banjarmasin: Hasanu' 1982)' h.
53.
\2 Szrng&r, t$aidaal l{ujud,i.S4; l*trilzh, h*cnbanga,, Ilnu Tnt n!'t$ ll7 .
1r Latty Mzrso+Ad Dunn Nalb,h.ia.
q Kejian tentang Nur Muhammad secara lebih mcndalam dilakukm ol€h Seh.buddin. Lihlt
Sahabuddn, Mn MaDanna,l Pitu Mauiu llhb (Tclaab Sqittil ato' tuni&nat Sy*lt Yw.f al-Mblani)'
$alaru: Logm,2002),cet ke-2,h.29-34.
55 Ajano AMul Hamid dinitai sesrt dan Fn8 mengaja*annya dibai fatwa hukumrn rn.ti oleh Al-
Banjari sehinga AMuf Hamid altimya beoar-bcnar dieksekusi mati oleh Sultan Tehmidulah II (1761-
1783). Lihat Abu Daudi, Ma ata Sylb,lt s9-Sedangkan rjann NaGs Al-Banjad didlai bidlh nru s6.t
oleh bebcnpa ulema di Pontianak padr mrsa Bclaoda, semcntara kiubnla a/-Dur al Nafu, d;harzr*.at
rnempelajarinrr- Lihet Abdullrh, Pcrk nbangn lln Th!,ruu1,h.ll0.
to Mcmang pcnilaian utema berbeda-bedr terhadry zlufalr uQudiyab ztN @bda/ al-lrujzd tang
kontroversial ini. Ulama yang aili tesewuf (esoteris) ccnderung dapat mencrima Paham sepcrti ini.
Sedarglaa ulama yrng sem.ti-mate 2l i 6kih (eLsoted$ cendenutg menoLk Pahan se?eni ini- Sdain itu,
bebenpe pen&pat ffloof tentang part isrn€ 1zng dinilai sant&ngan $Dn nMat ahryfu\ivgr**e
mernahami pmteisme. Ada lzng berpendepat bahwa Paflteisme tidal mengarah kepa& ateis, sepeni Yang
dikemukkan oleh J. Allanson Picton, png dikutip oleh tGutsar Au-hari Noer' Picron mcqztelan batr*e
eteisme mcnolek edanye Tuhen,'...hnteisme adalrh lawan cksaemrye kzrtm Paoaisf,c mcnfralsn brwa
tid{k ade sesuatu pun sehin Tutun Berbcda dergen peadepat A.E. Carvie Jaog mclihat tipe_tiPc Pint ismc
itu atas desar titik tolak aprlah bertitik tolrk dari Tul2n atru drri alam- Berdzsar titil tolak ini' s€czn g.ris
bcsar eda dne bentnk prnteistlc. Pdraru,ikar'/lllF]rsme berpangkel dari kEPer-aFan et u kqzlin n 6lo6ofs
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Sedatgk,an uujudiyylab yang dikembangkan oleh Nafis Al-Banjari3 jelas mengarah
kepada u:ujudiyyyab mawahbidab.sT
Pada saat berkembangnya paham uujudiyryab ia di daerah Banjar, kondisi
masyarakat pada umumnya masih sederhana dan belum terpelajar. Oleh karena
itu, sebagirn masyarakat Banjar dengan mudah terpengaruh dan mengikuti aliran
tasawuf ini, meskipun ajaran ini sejatinya memerlukan pemikiran yang filosofis.
Karenanya, masyarakat Banjar dikhawati*an keliru memahami ajaran tasawuffalsafi
ini yang menganggap Tuhan cenderung imanen. Sementara di sisi lain, mereka
juga mempunyai kecenderungan meremehkan fidah dan fikih sehingga tidak ada
keseimbangan dalam memahami ajaran Islam, lalu meremehkan ajaran fidah dan
fikih tersebut. Hal seperti ini yang tampaknya dapat dinilai bidbb atalu sesat oleh
ulama fikih. Hal itu terjadi karena ulama fikih pada umumnya memandang Tuhan
sebagai suatu lang transenden (tanzib)-
Terkait dengan perkembangan paham roujudilab di atas, Kraemer, yang
dikutip oleh Laily Mansur mengatakan bahwa perkembangan tasawuf di
Kalimantan pada abad ke-18 tidak bisa dilepaskan dari per{<embangan tasawuf di
Jawa dan Sumatera.ss Dengan demikian, &pat &duga bahwa proses Islamisasi dan
kepa& Tulran sebagai r&litas yang tek terhing$ dan lcka! maka ,lam )lrng telbatas dan tempor.l terrclan
dalam Tuhan, dao ganteisme vang beryrrndrngrn demikian adalah akoemisme, ,"itu bahwi alrm adalxh suatu
ilusi dibanding dengan Tuhan sebagei realitas. I(a/u, jila parteisme berprngk t dari konsepci ilmiah ateu
visi puitis tentang rla]n sebagai kesatua4 mrlaTuhrn trilang dalrm alznr, dan panteisme ]ang berpandang.n
demikian menjadi pankosmisme,npe penama adalah teistik dan tipe kedua adrlxh eteistik karena dalam
tipe pertama, biarpun tidak tetap, masih ad. tems suatu pemahaman lang samar_sarnar tentaag Tuhan,
sebageirnana teismc memahrmi-Np" dan dalam ripe kedua Tuhan tidak lain dari suatu narm brgi k€esaen
,laq },ang mntiplisitasnl" sendiri ad.lah r.rl bagi obserwsi datr irnajin3si. Lihat lGursai A anNe\Ibnu
ALban,h.164,dm.180.
57 Moh. Shaghir AMullalr termaslk yang membela rjrnn Nrffs al-Banjari. AMullah menvimpulkan
bahwa aj:ran NaGs al-Banjari tidak be.entanaan dengan palt^n /4tt at Snnab {'a al-laruab,l*ena $aran
Nafrs al Banjari mengikuti 6lih Syaf i dan berpaham teol i al-Asy'arl Kesimpulan AMuIlah tersebut
tampaknya didasarkan kepa& pemlataan Nalis Al-Banjari dalam kitabnya. Nafs Al Banjari mengatakan:
'Dan y.rng menghlnpun risalah ini hamba faln lagi hlna, mengaku dengn dosa darr raqsbir'lzgi Tzng
mengharap kepada Ti rannya lang Amat Kuasa pitu yzng terletih &kn daripada segfi hamba Allah Ta'ala
ya:rg menjadilan segala makhluk- [Yaitu] Muhammad NaGs ibn l&is ibn al-Husq'rr, di negeri Banjar tempat
jadi, dao di negeri MrLkah tempnt diamnF. Sy"f i alqn mrzhabnya [pitu] pada frlah. Asy'eti i't\o,l-nyt
Aaillul p d^ u'n,i at-din Junaid ikutanr\a Lvdtu\ padt nmr tasz*ui Qad;fian tun ht-11\^, Srdbitirat)
paklj,a:aqu NaqEanandlah an\*,\. , I<lal atiyaD rnaLar,anll.y, darl. Sannanrl,a} minumrnnya." Untuk
let ih jela-sn1z, lihat Abdullah , P*tenbaryan Itnr Tb'a<ot6h.108.
ti Lat\ Mutsrsr,id Dnntn Nafir,h.1-
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suasana religiositas masyarakat Banjar pada abad ke-17 dan ke-18, sebelum dan
semasa hidup Al-Banjari, lebih banyak mengikuti atau lewat pendekatan tasawuf
falsafr, sepera uujudiylryab yaag diajarkan oleh Hamid Abulung aatpur. roahdab
zuaTal oleh Nafi s al-Banjari.
3. Kehidupan Awal Al-Banjari3
Al-Banjari dilahirkan di Martapwa, Kalimantan Selatan pada malam Kamis
tanggal 15 Sa{ar 7L22 atau 19 Maret 17105e pada masa Sultan Tahmidullah I
(7700-7734).& Ayahnya bernama Abdullah, seorang penduduk Lok Gabang di
Kecamatan Astambul, Kabupaten Banjar. Ibunya bemama Aminah juga berasal
dari kampung itu.
Al-Banjar3 mendapatkan pendidikan dasar keagamaannya di desanya
sendiri, dari ayahnya dan para guru setempat, sebab tidak ada bukti bahwa surau
atau pesantren telah berdiri pada masa itu & wilayah tersebut. Ketila berusia 7
tahun, ia telah mampu membaca Alquran secara sempurna. Dia menjadi terkenal
karenanya sehingga mendorong Sultan Banjar, yang waktu itu masih dipegang
oleh Sultan Tahmidullah I (1700-1734), untuk mengajaknya tinggai di Istana.
Di kemudian hari, Sultan Banjar, waktu inr dipimpin oleh Sultan Tamjidillah
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e Lihat Abdunahman Std&\q, Rkalab Sfajanb al Arranitat,(Singzpl.ia:Mahbr?h al-Ahmadiph,
1937), h.4-6. Bandingkar dengml'^}rDe!dn,Ma ana,h. lG7. Lihatjwa Shaghir l\bA-liqh Pe*e,nnangat
Iln Filih Atn Tbkot-toAotnya di ,4sia Tenggara (selanjumya disebut Partrzlaryan Ilnu Fi[in), (Solo:.
Rarnadhni, t.th.), h. 6. Perclitian tentang kelahiran Al Banjar3, pada umumnya merujuk kepada buku
Abdurnhrnan Siddiq. Al Banjal <lihhnkan pada tanggal 13 Shafar I 122 H. Mengenai targgel lr}rimya ihr,
diikuti juga oleh Ahrnad Basuni, Zafri Zamzam, )'usuf Halidi, darI lainnya. Namrm tertait dcngan Sultan
Banjar lzng menrerinuh saat kelahiran Al-Banjal, tampaknla terjadi perbedaan. Kalau Abdurnl:rnan Siddiq
berpcndapat bahwa saat kelrhimn Al-Banjal pada masa Sultan Tahmidillah d'. Yustf H*lidi mengatakan
lahimlz pada masa Sultan Tal ilillah (1700-174r, Pendapat YusufHrlidi ini hampir sarna dengan Zafry
Zamzam, kecuali masa pemerinulran Sultan Tatrlilillah, yakni 1700 1734. iile.gemi bengam pendapat itu
agal(,l)a sulit untuk disin.kmnlan. Para penulis tampakm a hanya mencocoklan saja mr,sa-rnasa p€merintaSan
Sultan Banjar tenebut dengan nnisan Belarda yang menjadikan mjufan merekr ScFni versi Kietsrrn y"rg
diikuti Almad Basuni berteda dengn versi Eis.sen Berger yang diikuti oleh Amir Hasan Bondan. Sedang
rcISi lainnF adalrh rr$i Noorlander. Untuk lebih lcnglapnl'a Iihat H. Aldurrahman, "Syekt Munammad
Arsl"d al-B,najaii: Sebuah Refleki Proses lslamisasi M,{"nkat Ba4ar", Mata&} Diskusi, (Brnjfimasin,
9 Juli 1988), h. 8-9.
o Lil:at silsilrh Kesnltanan Islam Banjar versi Abu Daudi drlam buloryz Ma ana SyeAt,h.8 9.
BandingkandenganYustfH^L,UlzMB$attitlir,,anatn:SyeLl:MutunnadAryanALBadan,t-dL),h.
22-5. Bandingkan l.rgi dengan Zamzam,ln Dtiub,h.2.
(7734-7759), menikahkannya dengan seorang wanita keturunan China yang
bemama Bajut ketika Al-Ba-njari berusia 30 tahun. Ketika isterinya mengandung,
Sultan Tamjidillah mengirim A1-Banjari ke Makkah guna menuntut ilmu lebih
lanjut atas biaya Kesultanan Banjar. Tampaknya, Sultan mengongkosi A1-Banjari
dengan murah hati, Sehingga Al-Banjari mampu membel.i sebuah rumah di daerah
Syamiyah, Makkah, yang disebut dengan'Berhat Banjar", yang mana rumah itu
masih dipertahankan oleh para pendatang (imigran) Banjar sampai sekarang ini.61
4. Pengembangan Intelektual & Haramain
Di Makkah, Al-Banjari mempelajari agama Islam bersama dengan
beberapa ulama lainnya pada abad ke-18, seperti Abd al-Shamad
al-Falimbani, Abd al-Wahhab Bugis, dan Ulama Betawi yang masyhur, Abd al-
Rahmal Misri. Empat Ulama ini pemah belajar tasawuf kepada Syekh Abd al-
Karim al-Sammani, yang dari namanya diambil nama Tarikat Sammaniyyah.62
Namun, sepanjang pengetahuan saya, Al-Banjari tampaknya tidak pernah
mengajarkan tarikat ini kepada murid-muridnya secara terbuka meskipun
kepopuleran Syekh Muhammad Sammani sampai sekarang masih terasa di daerah
Kalimantan Selatan.63
Selain itu, Al-Banjari belajar kepada ulama terkenal baik di Makkah, maupun
di Madinah. Ulama terkenal itu adalah sebagai berikut-
1. Syekh'Atha Allah ibn Ahmad al-Masri al-Azhari.
2. Spkh Muhammad ibn Sulaiman d-Kurdi.
3. Ahmad ibn Abd al-Mun'im al-Damanhuri.
4. Abdullah ibn Hijazi al-Syarqawi.
6t Untnk lebih jdrsnya, dapat &tihat peda Shaghir Ab& ala Syb Munonazd Arqan A-Banjal:
Mataban lian (lfJarytt',yr d'!tr]btj,t Matotun klo,"),(Pontianelc rl-Fathanah, 1%3). Lihatjuga Jusfltalidi,
Ulan Bcsar IG lina*aqh. 32.
o Lihat Drer+es "Indonesiu MFticisrn aad Activism"- Dalam GruaeLaum (ed), Unity drn t/t ri.ty i/,
M uslin Cia;tirat;an, (Cli,<zgc:1955), h. 36-8.
6r lihat Manin \,"ai Bruin e*\ Kibn l{ning, P.tant"a dan Tal.Aat Tnditi-tadin Islan di Indonesia,
(Banduns Mizan, 1995), Cct. Ke-2, h. 66. T ikat Samrnaniyah berkeabang di Manapura dibawa oleh
Zuniyat A]-Banjari, Tuan Grn Zairn Ghorn (,4llab Yarhan\ atat y,sg dtkenal dengao Guru ljal'. Lewet
Guru Ijey id per$acaan "Kitab Manaqib Syekh Semman" sangat berkembang & Manapur4 Kalimantan
Selaan, bahkan sampai ke Pa.laflgkaraya- Pertembaqan ini diperkirikan s€jak tehu! 1990-rn sampai
sekarang.
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5. Slckh Siddiq ibn'Umar Khan.
5. Syekh AM al-Rahman ibn Abd al-'Aziz al-Magribi.
7. Syekh Muhammaa ibn A-hmed d-Jawhari.
8. Syektr Abd al-Ghani ibn Syekh Muhammad Hilal.
9. Maulana Sayyid AMullah Mirghani.
10. Syekh Muhammad Zayn ibn Faqih Jalal al-Din, Aceh.
11. Syekh Abd al-Rahman ibn Syekh AM al-Mubin al-Fatani.
12. Saryid Muhammad Murtdhla al-Zabidi.
13. Syekh Salim ibn Abdullah al-Basri.
14. Syekh Hassan ibn Ahmad (:Akisy Yaman).
15. Mufti Syckh Salyid Abd al-Rahman ibn Sulaiman al-Ahdal.
16. Syekh Abid al-Sandi.
17. Syeldr Muhammad ibn'Ali al-Jawhari.
18. Syekh AM al-Wahhab al{antawi.
19. Ibrahim al-Ra'is al-Zzrrlzatrn-e
Menurut Azra, ulama yang terakhir inilah yang mungkin mengajarkan
kepada Al-Banjari Ilmu Falak (astronomi), bidang yang menjadikan Al-Banjarii
salah seorang ahli paling menonjol di antara para ulama Melayr Indonesia.65
Menurut Shagir Aldullah, ada beberapa sanad pengajianb Al-Banjari yang
telah diketahui, antara lain sebagai berikut.
l. Sanad Maton al-Gbayh toa al-Tagrib- Dalam sanad kitab ini, Al-Banjari
belajar kepada Mufti Sayyid Abd al-Rahman ibn Sulaiman al-Ahdal al-
s Lihat Abdullah, 5}*r1 Mubannad Anyad .tl-Banja,L' Prrgan s Sabihl ltlubrndin, (seb,Ijvtn ^*n* Pcngaroag Sabilal), (Kuata t umpur, Ktl,zrmh Fadrani-r"b 1990), h. 1+ 15. AMullah mencetrt ada 19
guru Al-Banjari, dua di antrnnya dari Asia Thngrra )"itu S)€kn Muhammad Zayn ibn Faqih Jrbl d-Dn
deri A,:c[ p<ngznng kitri' Bidoyb al Hidala, rcntang uuhi& &n guru yang kedua Sye&h Abd al-Rahman
ibn S1e!.lr Abd al-Mubin, berasal dari Kampung "Puh Bok Fathoni". Adapun Al-Banjari dan al-Falimbani
belajar kepada Sltkh Abd al-Rrhman Pauh Bok 'Fahani setelah ulame Fahani tersebut pirdah kc Ma|Lah
arru Mrdinall Slekh ini adalzh sahabit karib Syekh Samman al Medani. Keduanyr dianggep sebagi "Wali
Alhtr-"Kubur SF.h Faheni ini bersebelahan dcngzn kubur Sfektr Sammen di Madiruh. Baodingkrn dengan
Az-4laringan Ulam,h. 252.
6 \,r\x Azl- JannXan Uhna 252.
6 Seb:trimrm tadaPet dalam priwayatan matan h.dis, pengajia, kitrb jugr mengend istilah sarud
pcngajir& FI"i renteten guru pengajian sztu htab sampai kepada penganng kiub atau pengubrhnyr.
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Zabidi. Kemu&an, Abd al-Rahman aJ-Zabldi belajar kepada gurunya dan
seterusnya sampai kepada pengarang kitab tersebut al-Qdi Alu Syuja Ahmad
ibn Husayn al-Asfahani-67
2. Sanad Fotb al-Jmtad Syarh al-Irgad- N-Banjari belajar kepada Sulayman al-
Zabidi, dan seterusnla sampai kepada penganng kitab tersebut, Syekh Ahmad
ibn Muhammad ibn Hajar al-Haitami al-Makki.68
3. Sanad Manztman al-Rtbbiyah. trJ-Banjari belajar kepada Sal,yid Abi al-Fa id
Muhammad Murtadla ibn Muhammad a1-Zzb1di, dan seterusnya, sampai
kepada al-Imam Mawqif al-Din Muhammad ibn AIi al-Rahbi, penggubal
kitab tersebut.6e
4. Sanad Na/ al-Autbar bla Muntaqa al-,|khbar. Al-Banjari berguru kepada
Muhammad -Zabldi yang berguru kepada pengarangnya, yakni Sayyid
Muhammad ibn Isma'il ibn Shalih ibn Muhammad lzng dikenal dengan al-
Sar'ani.70
5. Sanad al-Sunan al-Shtgra. Al-Banjari belajar kepada Salim ibn Abdullah al-
Bashri al-Makki, dan seterusnya sampai kepada Imam al-Nasa'i, pengarang
kitab tersebut-7l
6. Sanad Sirqb ibn Isbaq. Al-Btryari belajar kepada Muhammad Murtada al-
Zabidt, dat seterusnya sampai kepada pengarang kitab tersebut, Slckh Abu
Bak Muhammad ibn Ishaq al-Mutallibi.z
7. Sanad al-Nosy zoa al-Maqoddimah al-,liunilyalt. N-Banjari belajar kepada
Muhammad Murtada, al-Zabidi, dao setemsnya sampai kepada pengarang
67 Terdapat enam belas rangkairn sanad lang tenambung, drri Al-Ba$ari saapai kega& peogarang
kitabrya. Unn* lebih ten$<epn1z,lihat Abdufla\ Paa.r@g 9an d,h.1c7.
'3 Tirdapat tujuh nrgkaian sanad yeng tesambuag, dzri AI Banjiri sanpai kepada pengarang ldtabnya.
Untuk lebih lengkapnya tlul AiluJlala Pargnang Sanid,h.l7.
oe TErdapit seb€las renteta, enad yang rersambung dari Al-Banjari sampai kepada penggubah kitrbryn.
Untuk lebih lengkapnla, lihat AMdlah, Pazgrazg Sabilal,lL 0 -A.
R.angkaian sarr d ini hanyr iiga seperri )"ng t€rhnis dalan tekr
7: Ter&gat enam belas rangkaian sanad lzng tersambung, dari Al-Banjari sampri kepada pengarang
kitabnya- Untuk lebih lengkagnya, Ehn AMullah, Pe4zzang San alh.78-9.
'2 Terdapat dua puluh rentcon srnad varu tcrsaobung, dari Al-Bxnjad sempai kepadr pengarang kub
te*enal itu. Untrk lebih lenglepryz, Iilat Aldulla[ Patgarung Sabilal,h-N-21.
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kitab tersebut yaitu Syekh Syams al-Din Abu al-Khair Muhammad ibn
Muhammad ibn al-Jazari.u
8. Sanad Alfiyyah sl-Hsditt lah. N-Banjal berguru kepada Sulaiman al-Zabidi,
dan seterusnya sampai kepada penggubahnya yaitu Imam Jalal al-Din al-
Suyuti.Ta
9. Sanad Hasyilah Syarh al-Sa'd 'ala al-Zqo'id. Al-Banjari berguru kepada
Sulaiman al-Zlbid\, dan seterusnya sampai kepada pengaong kitab, Syekh
'Isham al-Din Ibrahim ibn 'Urbaslth al-Asfarayini.Ts
70. Sanqd Syarb al-Jaubarab. Al-Banjari belajar kepada Sulaiman al-Zzbidi'
dan seterusnya sampai kepada Syel<h Abd al-Salam ibn Syekh Ibrahim al-
Laqani.76
11- Sanad Kitab al-Taubididfi haqq lllab. Al-Banjad berguru kepada Muhammad
al-Zabidi, dan seterusnla sampai kepada Muhammad ibn Abd al-Wahhab ibn
Sulaiman.T
12. Sanad al-Ma@abib al-Sanniyyab Syarh ol-Fara'id al-Bahiyab. Al-Banjari
belajar kepada Sulaiman al-Zab:.d,i yasgbelajar langsung kepada pengarang
kitab, Syekh 'Abdullah ibn Sulaimann al-Jarhzzt al-Zah1&.78
13. Sanad Kanz al-Ragibhin Syarh al-Minbaj. A1-Bznjzri belajar kepada
Muhammad al-Zabidi, dan seterusnya sampai kepada pengarang kitab, Syekh
Jalal al-Din Muhammad lbn Ahmad ibn Muhammad al-Mahalli.D
73 Ter&pat sebelas rangkaian sanad rang tersarnbung, dari Al-Brnjari srflpai kepadr pery{ang
kiubnlz- Unnrk lebih tengkapnya,lihar A6dulla\ Pazgarang 3atM,n.21 2.
7r Terdapat empat belas rangkaian sanad yang tenambuag, dad Al-Brnjari srmgal kepeda peoganag
kitabnla- Untuk lebih lengkapnya,lilrat Abdr r}l Pargarang Sd,ihl,L22.
75 Terdapat sepuluh rentetan sanad yaag tersambung, drri Al-Banjari srmpai kepa& pengarang kirrb.
Untnk lebih lengkapnla, ll,hx l*tdlah, Pmgarong Sabitnl.lL 23.
u Tcrdapat tujuh rrngkaian sa:rad png tenambung, dari At-Banjari sampai kegrda pengarang kitabnlz-
Untuk lebih lengkapny+ i,hzt Abddlaly Peagarang S.Uhl,lL 23-4.
' Terdapat lima nngkaiao sanad png ter"ambung, dxri Al-Bafljari sampai k€pi& Muhammed ibn
Abd al-Wahhab ibn SuleymarL AHuIrh tidak menjelaskan epakah sanadrya sampai trepa<la penganng atru
penggubah kitrb tersebuc Sebab, tidrk dijelaskan siapa pengarang kitab tersebut. Untuk lebih lengkapny+
lihat Abdnllah, Pargarazg Sobilal,h. U.
'H R-rngkaian sanad pengajian ini han1a tiga sepeni lang temrlis dalem tels te*cbut-
7e Terdapat sepuluh rrogkaian sanad lang tersambung, dari At-Banjari srmpai kepada pengarang
kubnle- Unnrk lebih lengkapnya,Iibat Abdulla\ Paagararg Sab ,n,h.25.
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74. Sanad Taj al- Arusy Slarb al-Qamus- Al-Banjari belajar langsung kepada
pengarang kitab tersebut, Syekh Abu al-Fayd Muhammad Munada ibn
Muhammad al-Zabidi.
75. Sanad Fiqh al-Lughab zoa Sinah al-Zrabiylab. Al-Banjari berguru kepada
Syekh al-Hassan ibn Ahmad'Akisy al-Yamani, dan seterusnlz sampai kepa&
pengarang kitab itu, yaitu d-Imam Abu Mansur al{ha'alibi-e
16. Sanad Thrikh MakAtb. Al-Banjari belajar kepada Sulaimann al-Zabidi, dan
seterusn;,a sampai kepada al-Imam Ab Walid Muhammad ibn'Abdullah al-
Azraqi.81
Data rentetaa sanad di atas membuktikan bahwa Al-Banjari belajar berbagai
kitab dari guru-guru yang bersambung sanad-nya sampai kepada pengarang atau
penggubah kitab. Hal ini membuktilan bahwa A1-Banjari tetap menjaga radisi
belajar sistem sanad yang berkembang saat itu. Sistem sanad lni tampaknya
juga tetap dilestarikan oleh sebagian ulama di berbagai pesantren tradisional di
Indonesia.
Setelah lebih 30 tahun belajar di Makkah dan di Madinah, Al-Banjari
pulang ke Nusantara bersama temannya Abd al-Rahman al-Batawi al-Mashri,
dan Abd al-Wahhab al-Bugisi pada sekitar tahun 7772/1773 M. Setelah pulang
ke Nusantara, tidak sedikit akivitas yang dilakukannya dan buah karya pemikiran
lang dihasilkannya. Sampai akhimla, Al-Banjari wafat pada tal:rgal 6 Syawal 7227
FV13 Okober 1812 M. Dalam usia 105 tahun untuk tahun Hijriah dan 102 tahun
unnrk ahun Masehi.82
$ Terdapat dua puluh ernpat rangkaian sa-nad yang tenambung, dari Al-Banjari sampai kepada
pengarang kitab. Untuk lebih lengkapny:, lihat Abdutrlah, Pagarang Satilzl,L 26-7 .
3r Terdapat dua puluh satu rargkaiar sanad Fog tes -rnbung, dari Al-Banjari $mpai keprda penga.mg
kitabryr Unnrk lebih leogkapryq lihat AMullah, Pargarazg tubihln.27-*.
e Untuk mengetahui lebih lengkap tentang biograE At-Banjari. Uhat AMurrrhman Sid&q dalam
k:,ItaJ\A Ris,ta, Slaja,at at Anyadiyan 11937), A\md Brsuni dalam bukunla Qloa lang Bcnr (Sjuh
Mbannad Anjad Bmdjar) (1949\ dan N1r Innn di Lat;nantzn Setaraa (1986),r{wtr Halidi dalam bulornyr
Ulana Besar K inantan: $EAb Muban tud.4rstad At-Banja,i (rg72l,lefn Zamzam, SyeAh Mfiannad
Aryal al-Banjary: Ulana Benr furu Da'uab (1974), At]u Dt ;, tulautana Sytb Mubannad lrsyad At-
B,ra;ari (1980), l'tohd. Shaghir Abdullah dalam bukury^ SvAt MtM A,srad At-Banjari: Matahari Islan
(1988), dn Syth M ulnntnatl Arsyn ALBanjan' Pngarary Snbitat Muntadin (79 ).
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5. Konribusi Al-Banjari ilalam Pendidikan dan Dakwah
Kontribusi Al-Banjari dalam pendidikan dan dakwah tidak dapat dilepaskan
dari profil keulamaannya sebagai seorang tokoh yang memiliki dan menguasai
ilmu pengetahuan, terutama ilmu pengetahuan keagamaan serta tinjauan
tentang sosoknya sebagai seorang tokoh yang giat menjalankan fungsi dan peran
keulamaannya & dalam masyarakat. Kalau dilihat dari karya-karya yang &tulisnya
agaknya tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa A1-Banjari memiliki dan
menguasai ilmu pengetahuan yang cukup luas dan dalam, dan oleh karena itu, ia
dapat digolongkan sebagai seorang ulama besar daiam kurun zamannya. Berbagai
disiplin ilmu agama ia kuasai seperti, akidah, fikih, tasawuf, dan bahlan ilmu falak
sehingga ia dengan mudah dapat menyelesaikan berbagai masalah yang pelik.
Ilmu-ilmu itu tidak hanya ia kuasai, namun juga ia transmisikan kepa& anak dan
muridnya dan ia aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Di antara keahlian dan kedalaman ilmunya dalam Ilrnu Falak adalah usahanya
memperbaiki arah kiblat di beberapa masjid di Batavia setelah kepulanganryz dari
Haramain pada tahun 1185/1773. Di rnihrab MasjidJembatan Lima,Jakarta, tercatat
peringatan tem is dalam bahasa Arab, bahwa kiblat Masjid itu dipalingkan ke kanan
sekitar 25 derajat oleh Al-Banjari. Di samping itu, Al-Banjari juga membetulkan
arah kiblat Masjid Luar Batang dan Masjid di Pekojan.s3 Thdakan itu menimbulkan
kontroveni di kalangan pemimpin Muslim di Batavia, dan akibatrrya GubemurJenderal
Belanda memanggil Al-Banjari untuk meminta Hari.fikasi masalah itu dari Al-Banjari.
Namun, akhimya, karena terkesaa akan perhitungan matematis Al-Banjari, Gubemur
Jenderal Belanda dengan senang hati memberinlz beberapa hadiah.s
Keahlian lainnya adalah menyelesaikan kasus perkawinan anak pertamanya,
Syarifah. Waktu Al-Banjad masih berada di Makkah, ia diberi tahu bahwa anaknya
sudalr basar. Sebagai wdt nujbils sr.lbagtirrarupaham Imam al-S1af i, ia mengawinlaa
anaknya itu dengan Abd al-Walhab Bugisi. Namun, ketika Al-Banjari pulang ke
33 I-ihat Sft€nbrinhrrrerqpa Arpk te tangllar| di Lrdneria,lbod &-.9,(lf]rariytryt ditrf.,\tt Brknp
,rr,[), Orl<rrta: B'nan Binangt 1984), b- 92. Bandingkan deryal:, lt}luDattn,Maubna $tAb.,tL35.
u Litl['r Azz.Jafinga Ulana,h.254.
3s ztali nujbn addz\ seorang vali nikaL termasuk dalarn hal ini onng rn l^kt-l^kt-wali ,ntjbn,
mcnurut maz.hab Slafi memFrnfar w€weoarg "mem-alsa"anak perempuan untuk dinikalkan sesuai dengan
penimbengen ormg tua tersebut.
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Banjar, temyata anaknla itu sudah dikawinkan dengan Usman, atas dasar kuasa Sulmn
sebagai wali hakim, dan perkawinan inr pun sudah melahikan anak laki-Ifi bemama
Mulammad As'ad. Padahal Al-Banjari juga sudah menikahkannla lebih duiu dengan
AM al-Wahhab Bugisi. Menurut hulalm Islam, kedua bentul pemikahan itu sah pada
tempamya masing-masing, Namun, untuk memutuskan salah satu di antara keduanya,
Al-Banjari mengadakan pemeriksaan tentang saat terjadinya kedua perkawinan itu.
Berdasarkan keahliannyz dalam ilrnu falak dan mengingat perbedaan Yraktu di Makkah
dan di Martapura menunjukkan bahwa pemikahan di Makkah terjadi hanya beberapa
saat sebdum pemikahan yang dilakukan di Marapura. Atas dasar inilah, ikatan nikah
Syarifah dengan Usman drfasakh (drceraikan), dan sebagai suaminya ditetapkan Abd
al-Wahhab Bugisi. Menurut Steenbrink, "cerita ralg,at" ini tidak benrl seluruhnya
karena maksud uamanya adalah untuk menunjukkan keahlian Al-Bar}jari dalam ilmu
falake Agaknva" tidak jelas apa yang dimaksud oleh Steenbrink dengan "tidak benar
selumhnya , l<arena terdapat bukti lzng menunjukkan bahwa peristiwa itu benar-benar
terjadi dalam kenyataan bukan hanya cerita ralgat semata- Buldin perkayvinan Syarifah
binti Al-Banjari dengan Usman telah melahirkan anak yang bemama Muhammad
As'ad, sedangkan perkawinannrz dengan Abd al-Wahlab Bugisi melahirkan seorang
anak 1,ang bernama Fatimah.r Yang jelas, Al-Banjari menghitung kedua perkawinan
itu dengan Ilrnu Falak sebagaimana keahlianrya dalam membetulkan arah kiblat yang
memang benar-benar terjadi di tiga masjid di Jakarta- Oleh karena itu, menurut hemat
p€nulis, pernlataan Steenbrink itu agaknya krang tepat.
Kejadian pemisahan perkawinan antara Syarifah dan Usman oleh Al-Banjari,
tampakal'a dapat diterima oleh keduanya dan masyarakat Muslim Banjar saar iru
sehingga tidak terdapat bukti adanya penolakan terhadap perkawinan tersebut.
Masyarakat Banjar lang cenderung berkultur patemalistik cenderung taat kepada
sultan dan ulama sehingga apa pun yang difatwakan oleh Al-Banjari diikuti oleh
% Steenbrink Brbcrapa.{'??t,h.934. Steenbnn( dalam bukua;,a, meryulip dtri Z{r.t Zzmnm,
Syvln Mahannatl lnyatl Al-Banjari Ulana Besar furu DaAyb,VaAahalanan 8. Seelah dicek pa& halaman
tersebug tidak a& pemlaaan Zafry lZatuun tentang *rita ralg.it ymg terkait dengn ma.ksud utama cerita
itu- Sebenamyq apa }1lng diungkap Zamuam adalah haaya unn* menunjukkan ke*rlian AI Banja:i dalam
bidang llmu Falak Lihat Znrzarr4Jtu Dar,! b.,h.8.
37 Frtimah binti Abd Wahhab Bugis ad rh pengaralrg set*rrarr<ryt Kitab Perutnqn lrnahddit.
Fatinuh jqa meru?akan cucu Al Banjari. Fatinah kawin dengan Haji IMuhammad Sa id Bugis, l.eluarga
z//ana) Ha-ii Abd Wahhab Bugis.
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masyankatn)"- Selain itu juga, perlu dikeahui bahwa Al-Banjari adalah ulama yang
berwibawa- Boleh jadi, karena kewibawaan Al-Banjari sebag'ai seorzr,g alinlagifiqib
maka maslzrakat Banja{ saat itu menerima fatwa Al-Banjari tentang kasus pemisahan
suami-istri tersebut, apalagi 1a sebagai uali mujbir-Menurut pzham Syafi'\yah" uali
rnujkr mempunyu"hzk prerogatif" terhadap anak perempuan yang mau dinikahkan.
Adapun aktivitas Al-Banjari dalam bidang pendidikan dapat dilihat dari
usahanya membangun lembaga-lembaga pendidikan Islam yang sangat penting
untuk mendidik dan mengkader ulama-ulama bam. Al-Banjari membangun lembaga
tersebut di atas sebidang tanah (sekarang namanya Kampung Dalam Pagar) sekitar
8 km dari Kota Martapun. Tampaknya, Al-Banjari yar,9 sa,at itu berusia sekitar
63 tahun pada tahun 1773, sengaja tidak mau tinggai di lingkungan Istana Banjar,
seperti waktu ia berusia 7-30 tahun sebelum beraagkat ke Makkah. Namun,justru,
ia meminta kepada Sultan sebidang tanah yang digunakan sebagi khtnic Centre.
Di tempat ini dibangun masjid, pesantren atau asrama santri dan mmah-rumah
tempat tinggal. Permintaan itu dikabulkan oleh Sultan Tahmidullah II bin Sultan
Tamjidullah I (167G17 54),yngbergeh Susuhan Nata Alam (1761-1801).88
Lewat lembaga pendidikan di Kampung Dalam Pagar, telsebut tern).ata
tidak dapat diragukan lagi kontribusi Al-Banjal dalam melahirkan kader ulama-
ulama yang tangguh dan ulet. Pada mulanya, lembaga pendidikan yang berbentuk
pengajian ini lebih ditekankan kepada anak cucu dan keluarga Al-Banjari.s Namun,
kemudian, semakin lama semakin bertambah banyak santrinya, apalagi lang datang
adalah santri-santri dari jauh sehingga bertambah dan berkembang "pengajian"
tersebut. Untuk menampung santri yang datang dari jauh itu, lalu dibangun asrama
santri sebagai tempat tinggalnp. Ustaz atau syekh yarg mendidik di iembaga ini
adalah Al-Banjari sendiri dan menantunya, Abd al-Wahhab Bugisi- Di lembaga ini,
s3 Ada pendapat yang mengatakan bahwa kedatangan Al Banjaf ke Marapura berlangsung pa&
masa Sultan Tamjiddlah I (1745-1778). H^t u:l mungkin berdasrkan keprda pendaprt Yusuf Halidi
dalam bukunra Uland B.'ar Kalituntan: Syekh Mfianmd Aryad Al Banjar'. Namun pendapat png
dipegang dalam tnlisan ini adalah lebih kpada pendagatZafry Zanzatn dar Abu Daudi- Memang beragam
literatur memrrrcullan irformasi be6eda tenung kapan pmerintahan s ur bcrlangsurg dan bcnpa lama
kekuasaannla,
3e Memang dilihat dari sudut pendidikan, bentuk pengajian yang dilakukan Al-Banjrf sudah
merupakan hl yang banr prda masa itu. Sebetumnla, pengajian lebih baryrk dilakkan di rumah-rumah.
Namun, setelah dibangun asr:rna santri dan tempat pensajian te^endiri, pengajian dilakukan di as'rma- Hal
ini sudah menunjukan adanla cin-cid pesanten seperti di Jaula-
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Al-Banjari sebagai pendidik dan pelatih, mengkader para ulama yzng di kemudian
hari banyak berperan dalam kehidupan keagamaan di Kalimantan,s bahkan
meluas sampai ke Pulau Sumatra. Tampaknya apa yang dilakukan Al-Banjari
dalam mendidik kader ulama ini sungguh merupakan langkah awal yang strategis.
Banyak ulama yang dihasilkan lewat pendidikan kader ulama ini, antara lain Syekh
Muhammad As'ad----cucu Al-Banjari dari perkawinan Syadfah dan Usman-yang
menjadi mufti p€rtama; dan Syekh Abu Su'ud-anak Al-Banjari anak Al-Banjari
sendiri yang meajrdi qadli pertama Kesultanan Banjar.el Bahkan di kalangan
pere mpuan juga lahir seorur.g ustazoh, ya,kni Fatimah binti Abd al-Wahhab, penulis
Kitab Perultnan yalrg sangat terkenal di Kalimantan, bahkan sampai di kawasan
Nusantara. Hal ini membuktikan bahwa prerempuan juga diberikan dasar-dasar
pendidikan agama oleh Al-Banjari. Selain itu, masih banyak artaz dan ulama lainnya
yang tersebar di Kalimantan, Sumatra, &n bahkan sarnpai ke Malaysia dan Brunei,
tidak dapat dilepaskan dari peran penting Al-Banjarl.ez
Menurut Azra, lembaga pendidikan yang dibangun Al-Banjari sepeni surau
di Sumatra Barat atau pesantren di Jawa.e3 Seperti kebanyalan pesanren di Jawa,
s Unnrlc mcngetriui lcbih baryak tent ng pcrrn iwiyf AJ-B?nlin del€.ll]. Islemisasi di Kelirnenun
T€ngah, lihrt Khairil Atrwer, dl<lL, K.datqnyn I'hn ni BMi turnbun Banga;, (PaleaC*a Rap: STiAIN
Palengkr R"p E€ss"2m6), Edisi Revisi,lL 66-7r.
er Scjak berdirinrz tGnpatrn Qdhi itu, hukum Islam bcnliran Spti'i berjdan dzl2m kesultanan
Btiarl;lat Hettu, Illena Bcsar,h- 40.
e2 Unnrk lebih jelasnl"r tcnteng silsilah ulama dad kelarg,Il. hfiiyrt *Bzriztt, lihrt buku ,-Srelirz,
al-Awadival,katya Abdwrzhman Siddiq, drn Maz,/ana Sylb Muhnnod Arsyad ll-Banje/,ktty Abu
Daudi. Kedue buku tersebut menjelaslan dengrn rinci ketunrnan Al-Banjeri 1.mg barFl menjadi uLrmr,
mufti dan qadhi dan terscbar di bertragai daerrh Nus{ntarq bah}rn sampai ke Keda[ Fabari, Kuala Lumpur,
drn Bmnri.
'3 AxeJuingan Ulana, h.25a. Lembrga pendirli}an terscbut sangat besar penaa-onya datam mcndidik
anak drn keluaqgenye scna sanrri sarui png datrng ke l€rhbaga ters€but. Banyak kader uhma yang
&hesilkannp &n menyebar tidak henp & pulau Kalimarten termasuk Brunei, tapi iqa ke pulxu Sunutera
sepeni kc lndngiri, Riau dan bahlen srmpai ke Malarsia. Hrl iri mc@buldbn bahwr pcnn lembaga itu
dalam mcngkader ulamr slngat berani- Lihar Stladrrr f$ ilzh, hlganng Salilcl, h. 3tF-49. Munglin,
l€mbate penddlan )alg dtintis oleh Af-Brrrz1 inr sempri sckrnng rnrsih ada &ngrn naoz Madnsah
Sr amul Ulum. Madresah iri pemih terkeml drLm nrcnctrk pcn haiz (penghr6l A\unn), Bmdingi<en
dengn Ahmad Basuni, iVnr l:lan,h. 4243.R{e]ni mcnlatal"n balMe Al-Bar{ari thh rnembangun masiid
drn langar di kota dan di karnpurg, alhinrla lahirlah gEncrali-g.nensi ulflna b€dlclhF Bandingkan lzgi
dengen Zuh.idni, dlJc,lr;rd, Pcruliditan lslan,(Jakattz: Bumi Aksarr, 1992), h 1.r4. Lihat juga Ha6"i
Dasrli dLt. "Al-Banjal',drlxllo En'itlolvdi klan, (Jalrrta: Ichtiar Baru VaIl Ho€ve, 193),Jilid kc-f, h.
231.
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pusat lembege pendidikan Islam yang dibangun Al-Banjari terdiri atas runngan-
ruangan untuk belajar, pondokan santri, rumah para guru dan perpustakaan. Khusus
yang terakhir ini diduga amat sulit mencari kitab-kitab yang berbahasa Melaltr,
kecuali kitab Sirob al-Munagim, karya al-Raniri. Selebihnya adalah karya-karya
berbahasa Arab. Pusat pendidikan ini temyata secara ekonomis &pat membiayai
dirinya sendiri, sebab Al-Banjari benama guru dan santrinya mengolah tanah di
lingkungan itu menjadi sawah yang produkif dan kebun-kebun sayuran dengan
pengairan secara sederhana.9a
Dalam kontels membedkan peran kepada ulama yang dikademya, Al-Banjad
juga telah mengambil langkah penting lain dengan jalan mengadakan pembaluruen
administrasi penga&lan Kesultanan Banjar. Di samping menjadikan doktrin-doktrin
hulorm lslam menjadi acuan terpenting dalam pengadilan kirninal. Al-Banjari juga
dukungan Sultan mendirikan pengadilan Islam yang telpisah untuk mengurusi
hukum-hukum sipil mumi yang diisi oleh para kader ulama yang dididiknyz. Al-
Banjari juga memprakarsai diadakannya jabatan mufti yang bertanggung jawab
mengeluarkan fatwa-fatwa mengenai masalah-masalah keagamaan dan sosial.
Mufti-mufti tidak lepas dari pengakderan ulama yang dilakrkan Al-Banjari. Dengan
demikian, tidak &pet diragukan lagi bahwa Al-Banjari berusaha secara struktural
melaksanakan hulem Islam di witayzh kelo:asaan kesulanan Banjar.es
Di samping Al-Banjari aktif mengajar dan mendidik anak cucu serta para
santri yang datang dari berbagai daerah, Al-Banjari juga pergi berdakwah ke
segenap lapisan maqrerakrt, dari kalangan ralqat biasa, sampai ke kalangan kaum
s Dalam usahe mcningka*:a produlsi perunian,Al-Banjari membuat rlinn idgasi atau sungai-sttgai
kccil lang dialir*.an deri sunFi Mirtepurr Sungai kecil yang dibuat Al-Banjari bcs€na mas)"Ekat sampai
sckarang masih ada, dan diberi nama dengan "Sungai Tuan".
% l;it,.t AxtJ,tringrn Ulana, h.25+5. Bahkan Basuni rn€nfrrakaD selein ngAr, j'ug qadbi, pengfuln,
t atih i,nan,, nulriin\d.r penjaga masjid diatur sedemikian rupa da.lam usaha meniogkatkan lslamisasi di
Kesultaoan Brnjr. Lihat Btswn, Nur klan,h. 4243. Semetrt ra inL Alfani Daud menambdrlan bahwa di
seluflh kesultaoar Benjar ditunjuk scorary nglir 114{& tidzk b }a b€rtugis mcng ,rasi Fk rjalo ,ar'rn
{zr'r', rctapi juge betuges scbagai pcndamping dan Fnasihat Su.ltan, k}Nsusnla dalam masalah-ma"rdah
yeng menyengkut agem.. Lenbeg ,nfA ini kemudian tetap dipenahankan oleh pemerintah Hin&e
Belanda ketika Kcsult nen Banjr dihzpuskan. S$ry; keytu daA qrdl;rrlri ini, kfmudian mcnjclnr
'mcnj?di' 
UW Qadb;,rang h€rkduduk n di B.njarmasi4 dan belaL'gm dikrnd sebqri QEr'rt Bc'ar drn
pengadilannya dinrmakan dcngn Kenp,'tzl, Qodbi Besrr- Lihat Alfani Daud, "Ulame ddem Mrqanket
Banjar', dalarn Mocslim Abdumhman (cd), ,1gara Budala, dar Masyrakat, (Jakarta- Utbmg Dcpag RI.,
1977), h.76. Bandingk2n dcngrn StecnbrinL Balara2a i'F4"h.94.
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bangsawan yang tinggal di istana- Dakwah Al-Banjari dalam konteks ini lebih
kepada dakwah kultural dan smrktural. Dakwahnya menggema ke segenap pelosok
Kalimantan Selatan. Santri-santri yang dikademya, tidak hanya ditempatkan di
jabatan smrktur pemerintahan seprti qadli dan n4,fi, atau penghulu, tetapi juga
dikirim ke berbagai pelosok agar dapat mempercepat proses islamisasi di kawasan
itu. Dalam konte[<s berda]<wah itu, tampaknyz Al-Banjari menggunakan strategi
dakwah yang efekif, yakni ia bukan hanya secara langsung terjun ke masyarakat di
desa yang dapat dijangkau sambil memberiken pendidikan di san4 melainkan juga
mengtim kader dai yang diterjunkan ke pelosok pedalaman.
Dalam aktivitas dakwah kultural, egaknya Al-Banjari menemukan kesulitan,
terutama yang berkaitan dengan objek dakwah. Betapa sulimya ia menghadapi
mas)"rakat muslim ylrng masih percaya dan melestarikan trz&si animisme dan ajann
Hindu. Menghadapi hal ini, metode dakwah yang &gunakannya cukup menarik Ia
mengewini orang-orang keturunan China, seperti Bajut. Melalui p€rkrwinan ini, ie
ingin mendapatkan dukungan dari kalangan etnis lain khuzusnya Chin4 dengan tidak
mengubah nama istrinla tersebut. Namun, dalam tahap berikrmyaAl-Banjari berdakwah
dengan kitabab aau nrlisan yang monumental unok mempedarat pengkaderan ulama
dan dai. Dakwah dengan tulisan Arab Melayu itu digunakan sebagai bahan materi
dakw'rh bagi para ulama dan dai. Al-Banjari kemudian mengarang kttab Ubul al-Din
dan Titfab al-Ragibkn sebagai pedoman akidah bagi orang yaog baru masuk Islem
(nu'allaJ) atat onngyang baru belajar agama Islam. Perlu diketahui bahwa sebagian isi
kitab 1mg kedua tersebut agak radikal karena mungkin situasi memerlukan seperti iru.,
ie juga menlusun kiab Sabil al-M$tadin unruk podoman amaliah keagamaan rhari-
had bagi mas)zrakat. Kitab itu sengja ditulis dengan bahasa Arab Melayu agar mudah
dibaca oleh maqrarakat. Selain iq Al-Banjari ltgamengxang Kanz al-Ma'rifal,xbagi
p€gangan bagi orang yang mendalami trsawuf
Hal lain lang cukup menarik adalah usaha Al-Banjari untuk memberantas
paham rtujudiyyab m bidqb, yang dibawa oleh Haji Abdul Hamid. Karena
ajarannya dinilai oleh Al-Banjari &pat mcresahkan dan menyesatkan umat Islam,
Haji Abdul Hamid dihukum mati oleh Sulten aas dasar fatwa yang dibcri-kan Al-
Banjarie6 dan makamnya sampai sekarang masih ada di Abulung, sekitar 9 km.
s Menunrt Abu Deudi, hukum bunuh im bukaolah bensal dari Al-Banlzri, rrpi jusru dari k bijekln
Sultan yang ingin mercdam keresahen Jzng berkembang di masleraket yrag menyangkut ajaran itu.
2 l'erk.n$an8an lnt€lekrurl Al Banlari 53
dari kota Martapura. Makam tersebut, sampai sekarang masih banyak diziarahi
mesyarakat- Cerita tentang dijatuhkannya hukuman mati terhadap Haji Abdul
Hamid ini, menurut Steenbrink eT mirip dengan cerita kazus Siti Jenar di Jawa,%
pengikut Hamzah Fansuri di Acehfl dan al-Hallaj di Baghdad.tm
Agalnf1 kebrjalqn Sultan Banjrr png menerepk n huhrm bunuh itu adaLh kcputusen politik seteleh
mendengar htwa dari Al-Bujari. Munglin seja maslanlet sart itu ftsah dengan aja..n sePcni hu. Yeng
jelas, keptusan hukum mati s€peni itu samr dcngar apa fing dilaluke, p.ra ulma terhadep diri Syckh
Siti Jen.r, dzn p€ngikut Harmah Famuri" serte dni al-Hallaj. Hal ini bcreni, hul(um bunuh t€rhad.P aj.ra,
ulame yrng diznggap menFa*an srdzh a& pada rr:sa-masa lalu. A*an halryz nasihzt, seren aou fatwe Al-
Brnjari kcpada Suken Banjar, munglin A.l'Banj.ri mcndengq dan memperhatikan kertsahan nasyarrlot
yrog ditimbulken olch {,fza ujudiyl iwktrefg ajaran itu jelas dinilai Al-B.njrri b€rtcntang.D dcng.n
Vahtm Abl al-Smub ua nl-Jatna'at ya g s2^ i sedang gencar-gencamye diajarkao Al-Banjeri kepada
masyaralat.
e1 St*nbndg Beknp Atst,h.95-6. U/hat j\gt Martin lan Bruinessen, Tar.A Naryabandiy,n di
I a do z a ia, (Ban&xlg. Nljazn 19 4), C$ kt2, h. 202.
s Ajaran Siti Jen2r tclah menggonongkan witrawz Wali Sanga dan kehusaan Raden Fatrh pa& abad
ke-15. Delem pandangan Wdi Senga, Siti Jenar tdah mengajarkzn ajrrrn sesxt den menlesattan. Hd itu
tclzh membuat siNasi politik tcrganggu. Afthimra, Siti Jenar diberi hukumen mati. lGnlik anara Siti Jenar
dan Wdi Senga nrnjrdi rcntik- Kerenz, inileh prncak konflik rnari Islzm eksot€.is (sJ..ri.h) dan ldam
Goteris (tasa*dJ. A.khir tngis leng didami SitiJenar menun-iullaa bahwe lslam ekrotcris b.nda di at s
segatanlz- Alasan hutcrmen mati itu bulon semetx-mzra k rEra Siti Jenat rnenjaL*arr tasawuf ttlsa6, t Pi
lurenz mcogaja*ennya kcFde maqflnler ar,In )"lng dapat meq,ebabkzn kebingungan, kcgonc.Dgen,
ballaa lcsesetan. Lilrat Herry Mohamnzd, "Siti Jcnar"&lem Azlun rdi Az'a (ds"),htitlot*di lian,Yl,
L2X-n4.
s Pada saat rt-Ranti dibcri kdudulan s€$agai ,,y'r'oteh Srntan lstandar Tsani, rl-Reniri nrcndepat
kcscmpaten yrng baik un i*. nlr.lt:u.g$ pahzlrl. srujudrelr lang diajr*an tlamz-ah Fmsli dn S,"emsuddin
Suoatrrni. Scringleli d-Rmiri tungdal<a, p.rdcbaun dErgln pengilar ej.rm tr,,,Jiud:}{4 dm te*rdmg
m{jlis dish$i itu didak , di isana di mana Suftaa s€ndiri jugr rnen}"lsitsn yz. Dalem pcrdcbenn itu,
al-Ranili tcL]t bed(,li-k li memperlihatlon leleoahan dm penyimprngan aj ar,u) uujrdiyb &ngr tyzn
Islacr, serre mcmirta mcreke itu bcrtaubet &n kembali kejalan leng bcnrr. Aken t trPi, himbeu.nnP tidet
dihireulan mtrtla, den al:himye mcnka dihulum kafir yzng bot€h dibuoulr sedangkan kit b-kitrb }errngrn
Hrmzah dan Syrmsuddin <iilumpnkan drn kemudian dibakar di hrlama.n Masjid F.a1e Bainurahman, fueh.
Uhzt AbtDuty,Allat d.tn Mawia dahn lhnsEsi syt ) Nutuldin $ Raniry,(Jakarta: Rejrwrll, 1983), h.
41. Te*eit dengan hukun bunuh ini,lihat pemftaan langsung dari al'Ranti dalemkitlbnya Huijab al'
Sindiq li Dofi nl-Zi,td;hMS Museum Negeri Ba.nda Aceb no- 2827, L 2 r. al-R riri mengaakan: "Pe*naan
mecla itu jedileh ia rrrlfi/, dan zr'zr'ri7, lagi kaffr. . .dihukrnkrn alan dia dalam dunia dengan dibunuhnyz
dan drlam akhirat scnanti.sa k k l dalm nerakr selama-lemanyr-"
t6 Ajaran Huhl d-Hclg dinilai oleh ulamr fikib Ibn Drwud al-ltrahani al{hahiri sebagri ejann yrng
mcnpsa*en. Fat*r yeng mcnyesatlan lang dikeluarkan oleh Ibn Dawud r|Thrhiri ini yrng menpbabkan
ia ditanglap drn dipenjrnkan, &n kemudian beldasartan sidang pan ulame di mesa Dinasd 'Abba3iyrh,
al-Hallej dijnuhi hukumu mrti prda tahun 309 tV922 Nl., di masr gcmerint.hrn el-Muqtadir (296-
320/908-93r. t ihat Abu Abd al-Rahmzn al-Sulaml Sabaqat al-Sufi,zb G.tp.: M:habi' al-S1z\ 1380 H.),
lr- 73. l,ihat Nesution, Fzlra/ar dan Mistisi c,h.U.Rarrnngkzrr dengan Surzn AJamralr ".I-Hallei' Abu
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Ada hal yang perlu diteliti lebih lanjut tentang sikap Al-Banjari terhadap
pemerintah kolonial Belanda. Al-Banjari tampaknya tidak melalukan usaha perang
jihad (perang suci) terhadap Belanda pedahal ulama semasanya sepeni al-Falimbani
melakukan seruan jihad. Dalam hal ini, menurut penelitian Azra, tidak ditemulan
bukti atau sumber yang mengarah kepada perarlg suci itu di kesulanan Banjar.lol Apa
yang diungkap oleh Azra itu memang benar karena sejak kembalinya Al-Banjari ke
Marrapura pada tahun 7T12/1773 satnpiwatam.tz pada uhun 1812, tidak ditemukan
fakta perang yang berskala besar antara Sulan Banjar dan Belan&, keclali konflik-
konflik perdaganga, yang bermuatan politik adu domba- Namun konflik-konflik adu
domba itu &pat dipatahkan oleh Sultan saat itu. Bagaimanapun Belanda selalu ingin
melakukan monopoli perdagangan dan ingin menjajah &erah yang kaya dengaa hasil
alam, termasuk pulau Kalimantan. Dalam kaitan ini, K.M-A. M. Usop mengatakan
bahwa sejak Belanda masuk ke Kalimantan dalam rangka misi dagang pada tahun
1598 M. sampai 1845 M. Belanda tidak. mampu menempatkan seorang gubemur
kolonialnya di Kalimantan.l02 Artinlz, sejak Sultan SuriansJrah (Sultan Banjar yang
pert'ama ),ang memerintah pada tahun 1527-1545 M.) sampai Sultan A&m al-Wa6q
bi Allah (1825-1857 M.), Belanda belum mampu mengadu domba dan menjajah
bumi Kalimantan yang kaya dengan lada, merica, dan batubara.l03 Namun, lambat
laun usaha Belanda akhimya berhasiljuga. Hal ini dapat dilihat dengan berdirinya
kegubernuran Belanda di Banjarmasin pada tahun 1845 M. Mulxi sart itu, Belanda
mampu menguasai monopoli perdagangan di pantai-pantai sungai Barito. Belanda,
tampaknya, dapat mengadu domba anura Sultan Timjidulah II yang didukung oleh
Belanda unnrk menggantikan Sultan A&m dengan Pangeran Hidalat yang &dulmng
oleh Pangeran Artasari, Demang Leman, dan masyarakat Banjar dan Dayak pada
{anzur" dalam Azlumardi Azra (pcmimpin redaksi\, EnsiAlopdi Inan,ll,h.29l. Bandinglrar jugi &ngen
Badri Yatnn, "Abbrsifeb, Dinasd" dzlam Azyumaidi A^a (A."), Enli oFdi lrlarn, I, h. 7. Bandiryk , jug'r
d.ngrn Abuddin Nata,46kt 7-a'ail,l,Urll:lr:-. R*Cn6ndo kszde, r97), h.242-3.
tot Lih:t Az4latiryaa Ularu,b"2B.
tu Lilret KIvIA 11. Usop,'Pak t D.lak Scjanh lfiegasi d2n Ja.idid M.s,"relet D.)zk &n Da.rah
Kalimenun Tcngah',1,rpmr P.ncntian,(Pelarrry}arr;a: Yelzsan Pcndiditan dan (tcbudelzzn Betang Gring,
1},4),h.22.
I01 Liher As/wadi Syukr,'Sejareh Periueng$n Urnat Islam Kalimantan S&trrr delam Menghxdapi
Peri4al,anBd^ d{,Makzlab D,iIz',, (Benjrnn sin: PPIK2001),b- 2-r.
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saat itu. Oleh karena itu, pada tahun 1859re terjadilah "Perrng Banjar" (1859-1905)
yang dilanjutkan dengan "Perang Barito". Alasan mengapa dilanjutkan dengan ?erang
Barito", karena menurut Usop, tedadi karena dalam perjuangan mereka melawan
tentara Belanda, Antasari dan anakryz Muhammad Seman (Matseman), melakukan
perrahanan di MuaraTeweh (Antasari) dan di Pumk Cahu (Matseman). Kedua temPat
pertahanan itu dilalui oleh sungai Barito (sejak tahun 1957 kedua daerah itu masuk
wilayah Kalimanan Tengah). Lewat perjuangan heroik mereka, pazukan Matrman
dapat menenggelamkan kepal Belanda "Onrust" pada tanggal 1 Januari 1860 M.105
Perlu dicatat bahwa Kesultanan Banjar telah dihapus oleh Belanda sejak tanggal 11
Juni 1860, dan sejak inr kesultanan dija&kan wilayahjajahan Belanda.l6
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sejak Al-Banjari pulang ke
Menapva(7772/7773) sampai wafamya (1812) tidak te rjadi ganguan yang berarti
oleh Belanda terhadap pemerintahan dan Kesultanan Banjar sehingga islamisasi
yang dilakukan Al-Banjari tidak tergangu, dan karenanya, Al-Banjari tampaknya
tidak memberi-kan fatwa jihad terhadap Belan& yang motifnya lebih banyak ke
misi dagang saat itu. Tapi, setelah Al-Banjari meninggal dan kekuatan sultan,
p€ngganti Sultan Adam, mulai lemah dan mudah diadu domba oleh Belanda, maka
akhirnya Belanda mampu berkuasa di tanah Kalimantan dan terjadilah "Perang
Banjar" dan 'Perang Barito". Selama perang tersebut, tidak sedikit perjuangan yang
dilakukan oleh ralyat Kalimantan, mulai dari Pangeran Anasari dan Muhammad
Seman sampai kepada Pasukan "Beratip Beramal". Khusus pasukan yang terakhir
ini, mereka dengan eksplisit menlatakan "Perang Sabi.lillah". Pemimpin pasukan ini
adalah para ulama lang memfatwakan bahwa apabila seseorang gugur dalam perang
melawan Belanda, maka iz mrti syabil. Pasukan "Beratip Beramal" menganggap
rB Mcnurut Slamsiar Semin,'Fei:r'g Berrrr"itu t€rjdi pada rl'grl 28 Apdl 1859,Tcrj2dinp "P€nng
Bmjal tErs€but dip€rguuhi olch bcrbagai 6kbr- Di mtera adalah Bclan& men&ikan trmbmg B:tu Ban
di Riam Kanan, Manepure pida tahun 1849. Sffrcnjak itulah dominasi pcrnedntaha B€l de tedadap
Kcsultearn Banjar sernakin berrlor. Selein itu, Belanda malalor&an politik adu domba dalam kesultanen
Bmjar schinga membuat Pangcnn Antasari dzn rilyauryr mcnjadi bcnci terlradap Belarda Lilat S]..rDsia,
Se,,0,u0, Paqdnn Artan i dan McLilrryr, Ptiong Ba4n, @anjarmasin: kmbage Studi S€jarah P€riuangm
dan Kepankwanan Kalimantm ScLran,2003), h. l3-4.
16 (MA M. Usop,'Pakat Da,"k", h. 23-30.
lh Syamsiar Seman, Pzagaraz Antaarri,h. A.
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tentara Belanda sebagai tentara ka6r sehingga seluruh anggoa pasukan menjadi
sangat fanatik dan milian.loT
5. Kerya-kerya Tulie N-Banjeri
Dalam usaha mendakwahkan agama Islam & daerah Katimanan, Al-Banjari
menulis beberapa risalah atau kitab. Kitab-kitab itu ditulis dalem bahasa Arab
Melayu. Di antara kiub-ktab inr ada yang sudah diceul tapi ada juga yang masih
dalam bennrk manuskrip. Di samping itu, ada kitab yang disepalati sebagai karye
Al-Banjari, tapi ada juga yang masih diperrdebatkan. Oleh kerene itu, belum ada
kepastian jumlah kitab yang ditulis Al-Banjari. Menurut Asywadi Syukur, ada 12
kaqra Al-Banjari, yakni sebagai berikut
1. Risalah Ushul el-Din.
2. Ritalab Tabfab al-Ragibin fi Bayani Haqiqalt man al-Ma'minin roa Ma
Yt$idubu min Rfuldab al-Murtaddin.
3. Riwlah al-Qmol al-Makhtasborfi Alanat al-Mabdi al-Murtqta,.
4. Parulunan Basax
5. Risalah Luqthah at-Ajlan.
6. Kitab al-Nitalt.
7. Kitab al-Fara'idl.
8. Rnahh FataDa :4tl)a'ilht.
9. Syarah Fatb al-Jatt:ad.
10. Kitab Sabil al-Multtadin liTifqqubifi al-Dh,.
11. Risakh Fatlt al-Rabnan bi Syaah Risalob al-I{ali al-Rulaz
12. Nsalab Kanz al-Maifah.r$
Selain itu, Abu Daudi mengatalan bahwa kitab-kitab Al-Banjari paling tidak
ada 12 buah, yairu scbagai berikut.
7. Kitab Uhul d-Dir.
2. Kitab Lugtbah ol-Ajlat
1o7 Syenrsiar Scmen, Pazgarrz,rletai, h. 29-30-
18 Lihat lcbih jcls d2n lcnglapnye, H.M. Asywrdi SyuLur, "Pcrkcmbangan Ilou tciBlamen di
IGliruntan (scirnjur[a disebut'Ptdrembtrgm Ikru),Malzla[ Ganjumesln IAIN Aatrsari Banjermesio,
2001), lL 14-38.
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3. Kitab al-Faru'idl.
4. Kitab Tub.fth al-Ragibinf Bayaai Hagiqah man al-Mu'minin ua Ma Yufsiduhu
min Riddab al-M urtaddin
5. Kitab'Ilnu FalaA,
6. Kitab al-Nilah
7. Kitab al-Qatt:l al-Mukhtasbarfi illanat al-Mabdi ol-Mantajar
8. Kitab Kanz al-Ma'ifab
9. Fatazoa Sulaiman Kurdi,
70. Kitab Sabil al-Muhtadin li Thfaqqubif al-Din
77. Murba.f al-Qrr'an al-Kaim,
72. Kitab Majnuk (Majnu').l$
Sedangkan W. Mohd. Shaghir Abdullah mengatakan bahwa karya Al-Banjari
sebanyak 15 buah, yaitu sebagai berikut.
1. Risalah Tuhfah at-Ragibin fi Bayani Haqiqah man al-Mu'minin wa Ma
Yufiiduhu min Riddah al-Murtaddin
2. Kitab Sabil al-lVluhtadin li Tafaqquhi fi a1-Din
3. Risalah al-Qwl al-Mukhtashar fi'Alamat al-klahdi al-l\{untay'ar
4. Risalah Kanz al-Ma rifah
5. fusalah Ushul al-Din
6. Kitab al-Nikah
7. Kitab al-Fara'idl
8. Hasyiah Fath al-Wahhab ,
9. MusbaJ'al-Qar'an al-Karim,
10. Rialab Fotb al-Rabnran bi Slarab Risalab ol-Wali al-Ruslan
77. Arkan Th'lin al-Syibyan,
72. Bulug aLMoram,
13. ?'i Bayn al-Qadla toa al-Qadar ua al-Waba,
14. TuhJizb al-Abbab,
15- Bidalab al-Mubtadi uta'Undah al ,4ulad-11o
1@ l)t* AbtDedi,Maalaaa sxlr., h.50-7.
!f0 Liha. Lbih jdas den lengkapqz Abduneb l'r,'garrrg Satilat,h.574.Sdarl$aa drbm h&lryl
yarl8lena, Sytlt Mabnnad ,layd Al-Bogan: Matabari I'lan,yar'g dit€rbitkan t hun 1983 di Ku.li
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Dari ketiga pemerhati dan pengoleksi naskah Al-Banjari itu,jelas terdapat
perbedaan jun ah kitab atau risalah yang ditulis Al-Banjari. Menurut Asy'r,r,adi
Syukur, ada 12 karya Al-Banjaril sementara menurut Abu Daudi, juga ada 12
karya Al-Banjari- Namun, keduanya berbeda dalam menentukan judul karyanla.
Sedangkan menumt Shaghir Abdullah, ada 15 judul karyr Al-Banjari. Perbedaan
dalam menentukan jurnlah kerya Al-Banjari ini bisa saja terjadi karena beberapa
faktor. Pertama, kebiasaan padz zamar, dulu yang melihat bahwa karya tulis
seseorang itu bisa disandarkan kepada tulisannya langsung dan bisa pula kepada
tulisan atau catatan-catatan muridnyx, ketika ia mengikuti majelis pengajian AJ-
Banjari sepeni kitab Parukunat Malalu.
Kedua, sebuah terjemahan dari karya aslinya yang berbahasa truab, kemudian
tedemahan itu diberi komentar sekedamya oleh penerjemah, lalu terjemahan itu
dinilai sebagai karya penerjemah tersebut meskipun ide pokoknya sesungguhnya
berasal dari penulis aslinyz sepeni lxrtab Risahl Fatb al-Rnhrwn bi Slarab Risalah
al-Wali al-Rttslan. Ketiga, masih a&nya manuskrip yang belum diteliti oleh para
filolog di be$agai perpustakaan dacrah dan nasional, baik di Indoncsia, maupun
di luar Indonesia sehinga ada di antara filolog yang meneliti satu manuskrip dan
menisbahkan manuskip itu kepada pengarang terkenal sepeni Al-Banjari dengan
berbagai alasan. Hal semacam ini telah dilakukan Shaghir Abdullah di Malaysia
ketika meneliti berbagai manuskip di negaranya sehingga banyak orang Indonesia
yang belum mengetahui hasi.l risemya tersebut- Contoh kitab yang masih asing
bagi sala sebagai hasil karya Al-Banjari adalah,lrhat Ta'lim al-Syibyan, Bulug al-
Maram, Fi Boyan al-Qodla zoa al-Qadr ua al-Waba Tubfah al-Ahbab, Bidqyah al-
M ul tadi taa'Undab al4ulad.
Berdasarkan data di atas, di antara kitab tersebut 
^da 
yzng masih belum
jelas kebenarannya, karena risalah atau kiab itu belum penulis temukan dan perlu
mcmpewaL ia mcogatrkan 10 burh k rrA Al-Baajari- Hzl ini daprt dimrklumi, kerena prda ohun 1983
ia han," ,nenger.hui 10 kiab sajr kcmudien setdah n€ogad.kza Fnelitiafl lcbih t hjut tsdndap b€dlrgri
manuskrip di berbagai daereh dan neger4 lalu ia mcnyauken pa& tahun 1990 bahrva karya Al-Barjari
sebanyrk 15 buah. Hal iai b€rirti brhwe selama 7 tehu, Fnelitiaffryl ir mcnemukan karya Al-Banjari
sebanyak 5 kitab, ,zkni (1) BiddJa, at-Mubted, (2) l*dn Ta'n,n al-Shibynn Q) B ng al-Mafln, G\ Fl
Baydn fudbl w aLQath <u aL%bi,(5) Tu4bh al-Abbib.
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diteliti lebih lanjut dan lebih mendalam, sepeni kitab Majnu,trr Arkan Ta'lim al-
Syibyan,tr2 Bulug al-Maram,tr3 Fi Bayan al-Qadla' zoa al-Qadar ua al-Waba',rr{
dan Tubfab alz{hbab,trs dan Bidayah al-Mabtadi' xua 'Umdah al-Aulad.Beg;dt
rr.;Ila rkalab Fataus Sulaiman al-Kurdi, atui<eh Fantta Sykh trtba'illahrr6. Hal ini
penting, kerena belum ada penelitian secara filologis dan hermeneutis sena belum
terjadi kesepakatan di anara beberapa penulis tersebut Sedangkan ffirmasi kitab-
kitab lainnya, selain kitab di atas, agaknla lebih lengkap dan disepakati banyak
peneliti dan penulis sejarah.
rrr Lihat Abu Daudi, Malara S_pf,i, h, 57. Lihat jugr Ba)-mi Dehlan delao penelitinn)'ra,'Pcnelitiin
Sudstik SpLh Muhammad Ars lrd Al-Banjari". Dalam penclitiannya, Bayrni Dahlan banltk ntngutiP
Kitab Majnul sebagt sale\ satu sumber primemla. Safrn& kitrb tersebut b€lum sampai ke angao penulis.
Ir2 Lihat Mohd. Shaghir Ni'dle\, Pcngarang &rb,:/d/, h. 58. Sepanjang p€ngetahuan penulis, yang
menpbu*an judul kiub ini harya Ivlohd. Shaghir Abdullah.
r'|3 Seprnjang pengetahua.n penuls yang menpbu*anjudrn kiub lni sebaga; kaqa Al-Banjal han;e
Mohd. Shagnir Aldullah, Seyang, manuskip auu ceakan buku tetsebut belum s.mpai ke trngin penulis.
r1' Scjauh pengetahuan penulis, temyare yang menyebutlan judul kitab ini hanlz Mohd. Shrghir
AbduIeh. Kitab tcrs€but belum ada di tangan penulis.
tt5 Sepanjang pcogctahuan pcoulis, temlzta lzng mcnftbutk2rjudul kitab ini hanye Mohd. Shaghir
AMutlah dan Nrrcrtraidi. Menurut lUohd Shaghir AMuIah, kitab itu dipe'oleh dari Hajah Wan Hdimah
binti H+ Wen Alrmed leng bensal dari k+unfeen Syekh Aldul l-atifbin Haji Wan Mu*afa al-Frdrrni.
Brrangkrli, mcnunrt Mohd Shrghir AMullah, mrnuskrip tersebut adalah salinaa Syelh Wan Musafr,
danrk Slrl,Jr Ahmad Fa$ani, yang menulis di rrlJtu salinan: "Adapun or:ng lzng rrr.egafttglat:b Bihyn
al-Mfitadi ua 'Undaal luladi itnTvn Slekh Muhammad Arqad anal Spkh Abdullah Banjari..."
Sedangkan Noorhaidi menyebuttan bahwa kitab Bidalat al-Mubtadi zddah karya Al-Banjari dalam
bi&ng tcologi. Manuskrip ini tersedia di Perynxu.kaan Negen Mala,sia, MS. r3,+4. Noorhaidi, dengan jcla-s
men$lnp d^n M,rnu'ki? Meby Kolek'i Pn?uttataan Nqntu Malayiia: Satu Katalog PJagtas Tanbahat
,Q./,,,. Lihat NoorlBidi, "Arshad al-Banjad'h. 32.
116 Ahu Daudi menyebutr\z denglr. Rilabb n hw Suhinan al-Kdi.SeAangkan A!) urdi S,lkut
mengetul:n risalah itu bernama Farau Sytl Arh'rlan Dthet dari isi Atrre, ant ra kcdud," m€mang e&
pcrsemarn. Namun dilihat tramz ulrrna )zng rnembcrilrn fatw'e tersebut emlata eda Frbedaaru Menurut
Aa4 Zemzem, &n Steenbrinlq fxtwr tdscbut adalah fatwe Sulaimen d-Iturdi l,:h* An"Jaringrn Ulorra,
tt 255; Zanzan,Jun Dak&n,t7, Stee^btit\k, B.rct+t Aptl.,h.g2. Me,n.lnt rEnrnis, b6zr Lemungkin n
frtwa itu adalah fetre Sulaimra al-Kurdi Hal ini disebabkan, Af-Banja; pemah nrcmifta pcnd.prt k prd2
gumrrya Suleimm rl-Kurdi, mengcnai beberrpa kebijrks:naan agama Sultan Banjar,Jaweban-jer,raben dad
guonyr itu kemudian menjadi dsalah.
60 T@losi Al B.njri
3
Firqah Umat Islam: antara Ahl A l-Bida',
dan A b I A l- Sunnah uta A l-Jarnabh
MLJNCLJLNYA ErRglrrBESAR DArl\M ISII\M
Asal mula kemunculan Jirqah (katm, akzn, kelompoh golongan atau paham)2
dilaa$elakangi oleh perbedaan dan perclisihan pandangan tentang masa.lah politik3 &n
teologi. Karena perbedaan dan perselisihan pandangan tersebug satuy'rqal dengan mudah
mengkfithtfrqablainnya seperti pengkufura, var,g dnalrcilrzu:, fiqab Klxruuri/ arau
l ls ah cl-bida'atll jana'denkxa ol-bid'ab.Styz, seng4a mengrnbil kxt a,r-rida'karemb^nyahyz
munculy',Z, di kelaqan wnat lslarn Fng membaxra kE@dzfrqan b/l'olt.S.ment^rr fllalct^ bilbh ?gryrra
tidal hanle be*onotrsi negrti{ m€lainken juga dapat berkonoesi po6itif SeLh satu tontoh ,r:,/'/2, flrg pocitil
adalah perkataan 'Umar ibn Kh{hab, dxlrrn sebuah riwaret, fing mengetrkan bahwa penemba}un s&r
l'amtib &n 8 nenj1n X nbbt tddah bin'alt wngbeilL Selrb itu, Ibn d-Ask meqaukan bah\ le ,,i/a, iiu
atu Ata kd ab yug nentupe,,i ftwipl< (tndaz) d* btl'ab wt (Dbb\. Uh.t lbn Manshuq tiaz a,t-
)4rub,J.l,tL 2J9.U,h^t'J1rgA Mtjan al-Wui, 1,h.45; daolbn Takatye, al-McAaft.fi al-Lrgb,h. ),19.
'': lstil"]trrru, ini dipalai oleh sala untuk sclcdar menyederhena]an isrilrh-istilah ]ing scmakna
dcngen/irqai rpeni istilah kelompoh a.liran, golongan, dan kaum, prhrm bahken sekte. Saya cenderung
menyamel(en mal<|e istiLah-istilah Erscbut. Hd iru terjadi loJtna istilahlrgai lcbih mengacu kepa& hadis
Nabi Muhammad }"]ng terkait dcngen prpccalua umat lsla,,l,, sataftariy uaaud. . .. Selain itu, istiLhlrga,
jugr scring digun&n dJam b€berapa k rfr ulamr Klasik serEm A-Farg layt at-Firag karya at-BagMadi
d^ h ln,ln! F;tuq al Mslin;a w ol-Mryr*iakary Faklu al-Din d-R:zi.
1 Lihat Hatl,n Nrsutior\ Ti:ol i I'lin:,rlitun-altaa Sqbrub Auli'a Pertundizgai, [Jakartx UI Prcs,
19861, C€t ke-5.lL 5-6.
' S€c.ra etimotogis krta Knawnj a.N Kfu;j,yb b€ns:l dad b.hesa Anb, )".itu lrarAi, )"ng b€nni
keluar, muncnl, timbuf atau membeontrlc Adapun yrng &flizksl']d. A:lnbarij 
^t^' 
klnijiyt dram renninol i
Ilrnu tQlam adalah suanr seLy'kelompoly'alinn pengitut fi ibn Abi Talib ytng kcluer meningallon badsan
karena kctida}sepakata-n terhedap keputusen Ali yeng menerima arbitras€ ddam Perang Siffx, dcngan
kelompok Mu'a*i1ah. Mer€ka dis€but ju$ dengan bolah MabatAinah, kertne semboyan merek , "1, Drt t"
ilh li Allat (otuk adth|ttun selaifl huh.,m Allah). Mer*a juga disebut juga &ngan sola\ Itnriyan,katef6
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Kharijiyatf terhadap para sahabat yang terlibat dalam tobhin (xbitrase). ThbAin in
terjadi pasca Perang Shifin (37 W648 M) antara pasukan'Ali ibn Abi Thalib dan
Mu'awiyah ibn Abu Su{van. Sementan orang-orang yang terlibat dalam tahkin dan
dikufurkan oleh firqab Khauarij, antara [ain: 'Ali ibn Abi Thalib, Mu'awiyah ibn
Abu Sn$an, Abu Musa al-Asy'ari, dan 'Amr ibn al-'fuh. Lain ha,lnyz deryat firqah
Murji'ah.6 Mereka berpendapat, bahwa orang yang terlibat d,a,la,m tahhin
pada sert mcrrka keluar dari pasrrlcar Ali, rneaka lxngsunS menuju Ilarrlr, suatu desa di Kufah hadang-
kadang mereke juge discbut dengrn S.yzrz (png bera-<d dari bahrsa An\yiyri berani menjual),pkni onng
png menjual (mcngorbzakan) dirinla unnrl kcpenringan kcritlzan Allah sebapimena terczntum dzlun sureh
al-Beqrnh, rlzt 207. Terkadang metEka juga dis€but &ngao al-Mariqab $xrytf,Itr\ oreng yrng lati), karettr
mcrla berleri meningg.lkm rgame Islam. Istilzh tenkhn ini dibcriltr olch kdompok ra rKhrux;j,kxcrra
itu, istihh t r.l$ir ini tidak dialori oleh kalangan Khawdij. KdomFok Khrwrdi, kemudian, terpecah menjrdi
bcbenge sub/r4a;, scpati,4za;igai (pcngilut Nai ibn al-Azrrq), ivaT?/zr (pcogikrt Nejdah ibn ibn 1{.mir
al-Hanafi),'Ajardai (Wngilllrt Abd d-Katim ibn Ajad) , S{ridAr'qanyn (1x:igl,l*l.,t Zilzd ibn al-Ashfer),
dan lbadild (pcngiht AM Alia! ibn Ibed). Lihet al-Brg&di, aAFarg, h.91. Lihatjuge Fakhr al-Dn al-
P,ed,Itigadat Finq al-Mutlin;t w a|-Muyrilin (16to: Maktabah al-Krff1zt al-Azheriyeh, 1398/1978),
h. 5l-65. Brndingk n den8"r Nasution, frrlog,t /rta h. 11. Bendingkan juga dcngan Splrin Harihap dan
Hasan Brki Nasution (eds .l,"Khrr,arrf",dd2rn EntiAoP& ,trlidah Islan,lJakaru- Kacana" 2003), h. 221
i lsnleh Kb,ltijiF, and?h istilah ymgjuge digt nakrn rmtuk lelompok /Gazury. Namun, tamprknlz
istilah l0ra;jlyrn sering digunakea untut kelompok K-hewarij lbedileh rzng berr& di Mamko ateu di
Magrib (Aljrz:A). Kclompok Khrijireh ini adaleh onng-orrng yrng tinggal di pegunungen. Kclompok
ini mcmbcroot l dan ingin memisr-b-kza din dzri kckuasaan bangse Ar:b di WilaFh Timur. Mcrcka
rncmbcronak &n mernbunuh Gubcmur Thanjah Umar ibn Ubrydillah peda txhrrn 7{0 M. Lih.t Abdul
M$lnn zl-h.hn, En oFnic {}olatgo+ Krlonpl-,lliren, Mal*b, Purai daa Gaatat /J,/az, tcdanahan oleh
M$hrzrom dAn Maa an aLtuntab w d-Marahib al-Islaniyltfi d-blon (Jatartr Golindo Khezaruh
Ilmu, 2006), h. ,169-470- Bandingkan dengan Abdul Aziz Dahlan png menyztakan bahru golongen
Xharr[ij (KherljiFh) Ibzdiyah pcoah bcrkuasa di Maghrib Tcngrh,laitu Ker:jaan RrstumiFh (160-296
H,rF909 M). Lihat jwa lraM. L^i&+,4 Hi'torJ oJ Islank Socieria (Canbridgs Carnbtidgc UnivErsity
Press, 1988), h. 371. t-apidus menegaskan: "The lbadi Kirdji kirydom ofTahert (761-909), was founded
by Abd al-Rahman ibn Rustrm". Bandingkan jug'a dcngan Hodgson, Tlre Y tun,I, h. 310. Hodgson
rnenyat*an brh*z Khadjiyah Ib.diFh di bawrh'AM rl-Rahman ibn Rusreo (sejak uhun 778 M.) pcmah
mcmimpin pusat pmeriatahan di Megfuib (s€kanng Alj.an).
6 Name Mutji ob 
^tlt 
M"ti'alsr, tidrk h.nf", dirmbil d^nkaa irjn 
^tarr 
arjahyanqbcmrakna pcnun&m
drn pen:nguhzn; retapi juga dirobil dad L.u nj. .rru ada pnt b€rani lrrcInberi hanpaa, yakni memberi
hznpan kepadr pelaku tlosa besar uotuk mempemlch pcngampunan dari rahmet Allrh sehinggr ade yrng
merumakannle dergm istilah M,jiyab-He.\2, sjat(erlfi,'rng rerrLhn ini ti&k Fmrh sayz temulm dalam
bc$egri karF ulrrnr mutek limin terkenal sepeni Mtg.rlal al-Itla,niin.n1 lbnnat,&n al-Luna'kary zl'
As/ui: al-Fatq tuyt ,n-Fing l*,xp zl-Bqftt; al-Milal on al-NiM lJ[q d Stahrrsr^rir Kitai al-Thi'bil
kaqa .l-Maturi& dan Usrrl al-Din tar:n -Bazdal*i, S€lain itu, ara;r dapat berani mdetrlJ<an di belalang
atru mengemudikan, pitu orrng,-rng mcrgemudikan amal dari imaa.Il'tenumt sejareh, alinn ini muncll
pada ,bad Fname Hiiriyrh. Pendirinya tidak dikctrhui &ngan pasti. Namcn, Sphrastari (,{69-5,18 H"/1076-
1153), alrti perba.ndinpn agarna pada abrd ke-12, menpbutkan dalam bukrnra al Milal r,:t al-Nil:albahwe.
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tetap mukmin selama mereka masih beriman kepada Allah Swt. dan Rasul-
Nya. Kemudian, selain kedua nzma. firqab tersebut, banyak lagj frgab terkeoal
lainnya yang muncul terkait dengan masa.lah teologis. Di aatara naLma. firqab
yang terkenal terscbut adalah firgab Syi'zh7 (Ra6dhiyah),8 Jabariyah,e
onng prtama pemba*z paham Mujian ad2lil Ca'!l^n i-Dimaqqi FirryD ini sendiri drpat dibAi ke dd.m
du gobnpq (l) Murji iri Moderrt seperti Abu Hanifah lang sealiran dengan Sunni, khususnra tcntang
kons€p ihani d2, (2) Mri;i, El(srlen seFni rrlrnlydr dzn Karnrnilah yrngjeuh berbeda dcngen dinn
S,rr,. Lihat Cyril Classe , The Con'itr Eruyb4nia af ltun, (Lon&rrqstal'cny Intemarional. 1989), h. 288-9.
? Syi ah dili}at dari s€gi b.hasa b€rrni pengilorr, penduloln& prmi, 2riu kclompok" Sedangkan sccare
t€rminologis syihh rdalah sehgieo krum Muslinin Fng dalam bidang spirituel &n keagrmaannw selatu
mcrujul pada keturunan Nabi Ntuhammrd saw. rteu onng yeng disebut sebagai atl al bayr.Pain r'Jndrg
dalam doktrin Syi'ah rdalrh panyrt an bah'in scgala petunjuk ,grmr inr b€Gumber dati a dl-baft.Mcrel^
menofr.l( Ftunjuk-petunjuk kcagamaan dari par. sahahrt v?fJgt.I.tLan abl nl-bitt *^\ para pengilortnF. Syihh
te{t}agi ke daLm bedegai lclompok besu, sepcni Syi .h lt na :Arar (Sl'eh 12 lman), (Syi'fi lsma'illlzh
(Syi an 7 lmam), Syi ah Zaldirah, datr Sf'rh Gular (Ekss€m). Syi'eh )"rg d€kat dengar Sunni adalah Slilh
Zavdiyah. Lihat Hamid Dabeshi, "Stii Islam, l'lodem Shi'i Thought", dalam ]ohr, L. Ep)sito, Tl,. O{o
Enyloq,lh oJ tbe Mode klann l%rld,(O{ord: Mord Uoileisilv Prc!,s, 195), h. 55.
3 Rafn$ tetmasukbagirn terbesar dari/irg,r/ Syilh. Mereka dikenal dengan istilah R /iilil,.rr,
karena mcrcka menolal kep€mimpinan Abu Bak{ dan Umar. Sedangkan selte Zaliyah menerimenJr.
Istilah &iflirsil, pada mulanla, menunjuk kepa& setu kclompok onng Syi'ah rang menolal kleim irrrn.h
Zaid ibn Ali (Zayn rl-Abidir), rrak dri Imrm Syi'ah ,lrng kcempat Zrid ad:Ieh murid Wastrit ibn !tta,
rokoh lru'trdlnh tc*en l, dao karena itu ia mendapat duhrngan dari lalangan tersebut S€lain itu, untuk
memperluas dulungan, Zryd menyerelan tidak mcnolel keklulifahu Abu Baker dan Uma4 den brh*:
prre sehabat Rasul tidal harus diangap berdoea klena menolal kel:hulifihan iAli ibn Abi ThJib. Kzren itu,
Za,rd ditolak oleh kaum Slihh lainry"- Kclompok lang menolal itu kemudian disebut dengan &ifr'y,r,
sedang*an kclompok lang mer:erima disebut Zrydiph. Kelompok yarg clstrem t€rs€but menjadi maloritas
drlam k lrngan Syihh, sedargk n sekte Zaldilah menjadi kclompok minoritas. Meskipun minoritas, dalam
beberapa kasus, Zaldleh sepaham &ngn paham Szzzi Di antara paham ekEem ali.an Rrl-r.l,w, adelah
tajastun Q$ah berlisim s€p€rti maflrsia) dan ,ary,,Z (Allai diserupakaa dengan maklrtuk-Nya), izraaal
(kepemimpinan tcnnasuk al-Mahdi yang ditunggu), irlzait (ketidak-berdosaan seorlng imam) tryr,,
(menghilangnla irnam mercta d.n aksn k lurl di A]5ir Zaman menjedi scoteng l,nlam a\-MtMil, anasfib
(reinkarnrsi). Lihat;Aaraourn 2 dabm oHbambdiedit ol€h Abd' ah I{ahlrud Muhanmad Umar, h. 14.
Lihat jugr Slrkin Harahep dan flasan Baloi Nesutiorr (.ds.\, ErcikloFdi Aqidab lia' ,1L349.
e K*a Jabariyab bensal d^n k$^ jatan yanr I'enni mcmalsa &n rnengharuskrnnl"a melukukan
s€suatu. al-Sfahristad nrcn€grsk2n b2h$r pah2m z/jirrr beani mcnghilanglen pedxaun manusia dalam
eni Fng sesungulrnJ-r dan menywr&*:nrryr kepade Allah. Faham jahldlzh pertama kali diperkendkn
olch Jahd ibn Dirhem, kemudian disebt*ar oleh Jalm ibn Safmn dari Khunsan. Jeld ibn Dirham lang
tinggil di Damrskus drn Kulah rnempuryai doktrin antara leiq (l) Alquren a&lah makhluk (2) A.llah tidak
mempunlzi sifar Fng scrupa deogan matihJr den (3) manusia tcrprkv oleh AI2h dalam scgale-grlen {.
Sementare Jahm ibn srfmn-seorang ontor ulung 
'"ng 
tinggd di Kufah di aknn Daulah bani Umaylah-
mcmpunlai pelam )ang samr dengan gurury:,Jahd ibn Dirham. Di anbra pahamnla adalai (l) mrnusia
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Qdariyah,lo Mutazilah,ll dan Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah.
Terkait dengan istilah firgah yang disebutkan terakhir itu, tampaknya
penting untuk dicatat tentang asal mula term Ahl al-Sunnah wa al-Jamahh.
Hal ini tentu menarik karena harus diakui bahwa paham Atrl al-Sunnah wa al-
Jama ah telah dianut oleh mayoritas umat Islrm di dunia pada umumnya, dan di
Indonesia pada khususnya. Menurut sebagian peneliti, istilah Ahl al-Sunnah wa
al-Jama'ah memang tidak dikenal pada masa Nabi Muhammad saw., pere sehabat,
dan pada masa Bani Umayah (41-133/611-750). Istilah itu timbul pada masa Bani
'Abbasiyah (750-1258), khususnya pa& masa Khalifah al-Mamun (198-218/813-
833) karena pada masa ini telah berkembang diran Mu'tazilah yang tidak te alu
mementingkan sunnah Nabi karena keraguannya terhadap orisinalitirs Sunnah.
Apalagi pada waktu itu, hadis palsu sangat banyak dibuat oleh berbagai pihak
karena kepentingan politik. Mu'tazilah lebih banyak menggunakan akal dalam
memahami masalah keagamaan dan tidak begitu berpegang teguh pada Sunnah,
terutama hadis aDal dan maybur, merekt hanya berpegang kepada Al-Qrr'an dan
ha.dts nutatoatir.
tidak mrmpu untul herbuat apa-rpa; (2) sqga drn nerlkr tidel kr]<at (3) irn n eddeh ma'rifat (mcngetzhui)
Allah dan Rrsi-Np; drn (4) kdm Tuhzn adalalr mal:hlul Lbar rl-Sf-rlrrstani, al-Milal,h.85.Lilat jvgt
d-A{zn Megalat,L 279 -*, el-B$rlll,dn, o I Fary,h- 221.
'0 Fir9a6 Qdarilzh scriryd$znzkzr; &ngaJiryb Mu't zilih k rem pe6edarn antera kcduenlz
hrrang bcgitu jcles. Peh2m Qdarifrh frng diba*r oleh Gey'an al-Dimigqi dan el-Narinm tcnt rB rn nusir
bertnasa atas perbuatennya diailai same dengan pahem Mu'tazjlah" Lhat Nasutioo,Tiolqi ltlon,h.3l.
ll Mu'r.zilah bcrarti orrng yang mengesingkan dni, Mu'tazileh terbagi dua golongen. Golongan
Penama (sclanjumye disebut Mu'tazileh l) muncll sebagai rtspon politik mumi. Golongn ioi tumbuh
sebagai keum netnl politi\ khususnye dalam ani bersikep funrk ddam menaagani pertentanglr antrn A.li
ibn Abi Trlib dan lawan{ewann}", terutrma Muiwi}"rh, Ais}uh, dar Abdulrh ibn Zuben Kelompok ini
bcrsifrt necr.l politik tenpa stigma teologis seperti yxng eda pade krlrm Mu'razilah 1mg tumbuh beld<aapn.
Lihet Nurcholish Madjid,Ishn Dobnn Paadctar, (Jekarte: Parrnadina 1995), h. 17. Golongan lGdua
(selanjumla disebut Mu'tazileh lI) munun sehagai rcspon penoalan teologis yiflg berkcmb.ng di lrlersrn
I(halvarij drn Murji'ih tcntang status orang )-rng berdoee besrr. Jlka Khawarij mem&deng oring yrng
berdosr besrr itu ka.6r, sedangk n Mudi'ah meliharnla tetep mu'min, maka Khawarij berpendapat trsik
atau yang s€ring disebuc &ngan al-nanzilab boyt al-Dra,z;latoJ,i (szrn yr.isi di anten dua Posisi, )sng
mrksrdola posisi hslk herade di antara pocisi mu min rlen kr6r). Ungkalan ioi diktmtrkalao oleh Washil
ibn 'Aha'di hadapa.n guuny,a Hesrn al-Basri png guflmye tersebur sendiri bcrpcodapat onng yeng bcdose
trr5i,-, ,/lzl n nafq.l<rmudien,Wt;il nrcnjauh}an dirl rlari pengaiiar Haen al-Basrl Kcmudiaa Hasen al-
B,rsntxrk^t -"ltaula bnna" (Washil rncmisahlan diri dari kitr). Kelompok inilzh yrag dis.but Mu't zilrh.
Lihrt al-S)ahr.strni, a/-Milr/, a8.
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Oleh karena itu, adalah hal yang wajar kalau Mu'tazilah pada saat itu
merupakan kelompok minoritas. Kelompok Mu'tazilah ditentang oleh mayoritas
umat lslam saat itu yang menamakan dirinya sebagai Ahl al-Sunnah wa al-
Jama'ah.r2 Nama ini tampaknya sudah ada sebelum mwcr.inyzfirgah Asy'ariyh.
Dalam surat al-Ma'mun kepada gubemur Ishaq ibn Ibrahim terdapat ungkapan:
fua nasabu anfasabum ila al-sunnab" (mereka menisbahkan diri mereka kepada
Sunnah).13 Oleh karena inr, tidak bisa diragukan lagi bahwa term Ahl al-Sunnah wa
al-Jama'ah sudah muncul pada awal abad ke-9 M., sebelum lahimya Abu al-Hasan
al-Asy'ari pada 873 M.la Selain pendapat di atas, Syafiq Mughni mengatakan
bahwa dilihat kemunculan term tersebut dalam kitab ulama klasilq istilah All al-
Sunnah wa al-Jama'ah pertama kali terdapat dalam Y.tab Syarh al-Fiqb al-Akbar,
yang kemungkinan ditulis oleh Abu al-Layts al-Samarqandi (w. 983), seorang
pengikut Imam Abu Hanifah yang berasal dari Samarkand, kota terkend di
Uzlekistan. Nama thl al-Sunnab tsa al-Janahh dgrnakan pula oleh Ahmad ibn
Hanbal (w. 855) untuk menyebut mereka yang belpegang pada Sunnah Nabi dan
menentang Ahl al-Rar, All d-Kalam, atau A}l al-Bid'ah.ts
Menurut hemat 1rcnulis, kalau benar tahun 983 M adalah tahun wafatnya
Abu al-Layts al-Samarqan&., sementara masa hidup al-Asy'ari sekiar tahun 873-
935 M., maka dapat diduga istilah Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah lebih duiu muncll
dahm h,tab Maqalat alJslaniyin karyz al-Asy'ari dibandingkan dalam kitab SyarD
al-Fiqb al-AkbarV,arya Abu al-La1ts al-Samarqandi. Kemudian, setelah timbuhya
paham Asy'ariyah, sebutan Al al-Sunnah wa al-Jama'ah tersebut semakh banlak
dipakai. Hanya saja sebutannya berbeda-beda sepeni Alrl al-Sunnah wa al-Jama'ah
12 Lihat NurwBhidah H.is),,"Suni'd.lam Azyum,rdi Arabe),Eatillopd; Llaz, Vol.6, h.25&{r.
13 Unnrk lebilr jelas dan len$opnp,lihat Nesutiorr -/rra&-'. &&,a h- 5.F5.
r. Ada sehrah hadis lrns rne$!&t tcn ,bt ol-Sutut w d-leaahn yzrg, d;tlrutip olch M. Qmish
Strihab dzlam bulsrnyz Sa,,ab-slizb B.rgand.ng.rn Tcngaa! Mnglinlab?. Nlmun, s.frngnF rieefrt
tdscbut tidak dijelNkan sumbemla dm saye scndiri ridal mencmulan tcks hadis tcts*r.t rJol2lll al-K$l
a/-SrraL Lihat M. Quraish Shihab, Sunndn-Sliat B.ryandrngat Tbngan! MungLintab? Klrjian !ta' Kon'.?
,ljamn dan Paaitirua (J*ara: I-€ntcra ttrti, 2007), h. 44.
tt Lihet Spfq A Mughrn ",!hl d-gmnab ua al-Jana!/ dan Posisi Tcologi Muhammadil"rh", dalam
Niloi Nihi I'lan,lYry",kan : Pustale Pelejar,2ml), h. 71.
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atau Al al-Sunnah wa Ashhab al-Hadis, Al al-Sunnah wa al-Istiqamah, dan Ahl
al-Haqq wa al-Sunnah.l6
Selain itu, Marshall Hodgson, seorang ahli sejarah Islam berkebangsaan
Amerika, menyebutkan bahwa munculnya term tersebut terkait juga dengan
perlawanan kelompok Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ahl7 terhzdap pa.hzm imamab
(kepemimpinan) yang diajarkan Syiah. Pertentangan itu terjadi pada masa
Khilafah Abbasiyah (750-1258).18 Hodgson tidak menjelaskan pa& masa khalifah
siapa munculny'a term tersebut. Namun, hemat penulis, agaknya yang dimaksud
Hodgson pada masa Abbasiyah tersebut adalah masa khalifah al-Ma'mun (813-
833) sebagaimana pendapat Harun Nasution, sebab tidak ada bukti lzng kuat
bahwa term tersebut sudah muncul pada masa Khalifah Harun al-P.asyid (786-809
M).
Lebih dari itu, perlu &ungkap juga pen&pat Ibn Taymiyah yang menyatakan
bahwa istilah Sunni yalrg diidentikkan dengan Al al-Hadits telah digunakan
jauh sebelum masa al-Asy'ari. Menurut Ibn Taymiyah, mazhab Alrl al-Hadis
adalah mazhab lama dan telah dikenal sejak sebelum munculnya empat mazhab
fikih. Mazhab ini menrpakan mazhab para sahabat Nabi yang mengambil ajaran
agama mereka langsung dari Nabi dan para pengikut mereka (tabi'in)-Mereka, juga
dikenal deng'an nama ,Sa{(para pendahulu), untuk dibcdekan dengan A}rl al-Ra'y
atau pendukung lemikiran rasional-spekulatif" yang lebih condong mengikuti
spekulasi intelektual dcngan mengedep rnken giyas atau penalaran analogis.lg
ti l,l,trar d-Asf'zti, Moqahr,h. S dao 6; al-Ibanab,h.la. Banding*aa dengan al-Bazd*,*r, Ushul al-Din,
h.243.
ri Aliran Sunni adalah alirao yang selatu berpegang kepada Sunnah Nabi, selain berpegxng kepada
Alqurrn.IstilahSunniideoril<dctrgfitermAblal-Snnab,aal-hnnht.Hanrasaja,kemuncuhnterm
tercebut baru diketxhui penggunrznnF pade akhir abad kc-10. Adalah smreng pemikir dalam mazhab
Haabeli prg bcroama Iba Babhah eFUqburi (w. 997) yang Frurne kali rrcngunakaonyr- Kenlata:n ini
bcrsemaan dengan timbulnla sebuah kelompok y:ng arcmiliki kes:d:ran dni r-brg'ri Sunni. Lihat MWhd,
Nihi,h.73.
r3 Lihat Marshal.l G. S. Hodg&JD,Tb. vcrrurc of ldaft Con$id.c and Hitory ia llhru Cit'ilo*ttion,
(Chicrgo and l,on<ton: Thc Unitrrsity ofChicago kess ,1974'l,VoL 1,h.2?6-78.
L Lihat Ibn Taymiph, Minbaj al-Sunnan aLNatauitabfi Najn Rahn at-$ibb @a al-Qader\pb
(Kairo: Mahbr'zh rl-Kubn al-Amiriyah, 1903), Vol.I, h.256. Lihet juge Fauzen Saleh,'Itohgi Paabatu n,
(Jakartx Serambi, 2004), h. 98. Dalah catatan k ki, Fauz{n Salch menSutip pendapet Bin}"sin Abnhamov
ddemletyary l:lann Tbeolop: Trudionalnn and Rasionalnn Fauzan Saleh menlatalzn ta}x '.akdug,n. Abl
,/-HaAn menol* pengunaen aDelogi atau qiyes delam pcngertian meoohk'rtiap argumen yang bersifrt
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Menurut penulis, apa yang dinyatakan oleh Ibn Taymiyah itu hanya terkait dengan
segi pemahaman kaum Salaf yang memang condong kepada All al-Hadits. Ia
tampaknya tidak menelusuri nama Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah itu kapan dan
siapa serta dalam kitab apa nama itu mulai diungkap dan &populerkan.
Kelihatannyr perlu dicatat sebagai fakta sejarah bahwa kelompok Sunni,
ketika dihadapkan dengan kelompok Slhh, dinilai sebagai kelompok penama
dan mayoritas menerima dan mendukung pe mimpin-pemimpin Abbasiyah
setelah runtuhnya khilafah Bani Umayyah. Dalam konteks para pendukung politik
l.rhilafah Abbasiyah itu, aliran Mu'tazilah juga sesungguhnva termasuk kelompok
Sunni yang bersama-sama mendukung pemimpin AbbasiFh saat itu. Oleh kffena
io, agaknya menarik pendapat Jalal Muhammad Musa yarg membagi ungkapan
Sunni itu kepada dua pengenian, yakni pengenian umum dan pengertian khusus.
Sunni dalam pengertian umum adalah lawen kelompok Syi'ah. Dalam pengenian
irri, Mu'tazilah---ebagaimana Asy'ariyah-masuk dalam barisan Sunni- Sedangkan
Sunni dalam pengertian khusus adalah mazhab yang berada dalam barisan
Asy'ariyah dan merupakan lawan Mu'tazilah.2o
Selain dinisbahkan kepada kelompok Asy'ariyah, term Ahl al-Sunnah
wa al-Jama'ah juga umumnya dikaitkan dengan firqab yzng relatif sama dengan
firgah Asy'aiya\.2l Dalam hal ini, menurut al-Zabidi, seperti yang dikutip oleh
spel-uletif untuk menjelaslan prsoalen-persoalan tcol i Enrrng hrgaimr.na dan mcngapf. Bcrdasa*en
suatu diktum, tidak ada aodogi ddatlr snv (lafta a4iyufi al-tnn4b)-lararyan untuk menggunal:n
qi),.s ini sccar. khusus dixplikasilzn ddam rnasalah Zat Tuhan, berdaserkzn sebuah hadis 'Piknkanlah
tenung cipaan (makhhrk) Tuhan, dan bukan tenang Zat-Nyr'.
20 Lihat Jalal lvluhammad,Mvo,, Nay'ab al-,lqa'irah @a 'Ihthatfl'ulula, (Beiruc Du al-Kitab a.l-
Lubnani, 1975), h. 15.
:r Aliran Asy'ariyrh dinisbahkan lepada p€ndiriflF Abu d-Hesaa al-Asy'ari.Ia lahir di Brsrrh padr
tahun 26O H-/873 M, kemudian ber dan wrfat di Bagdad pada tahun 324 H-/935 !t Padl mulany. ir
edahh murid Juba i, dan menjadi tokoh terkemute drlam goLongrn Mu'azilah. h sering dibcri tugas al-
Jubba i untuk terjun da.larn gdrngerg Frdcb{rn teologis mcmnteng lawan-Larran Mu'tarilah. Prdz usia ,t0
tehun, al-A:-v'ad kcluar dari Mu tzzilah dan menyusu paham teologi yrog betentantm &n8rn Mu'tazil2h.
Terlepes dari perbedaan pen&pat tentang bcrelihnye pahrm al-Asy'rri- -apal<ah lewat mimpi untuk
menghidupkan suaaalr Nabi, ateubh s€tclrh rcdedi pcrdebetrn antrre al-Asy' i dan al-Jubbi'i r.ntang
posisi an.k ke(il di alhir.rt, ateuk h leBat keragurnn ? rerh.dap ajarer Mu'tazilalF tr.rlg jelas brhwr rl-
Asy'ari mendulong bebcnpa pendapat lmam Hrnbrli kcdkr b.rhrd?m dengan palram Mu'ta:lL}" bahker
ia mcmulie.knnya- Lihat al-Asy'an, $anab,lL 1,{-5. Alirin AyariFh dit rus}an oleh plri pcngikumF
yug kebenlakan bermeznab 6kn Svad'i meskipun dalem batas-batas tenenm tendaFt perbedaan paham
teologis anten d-,{y'ari darr pengilerurfr. Di antta pcngilartn}a yrng re*enat adaleh (1) al-Bqillani (w.
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IGulayf,'Apabila disebut Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, maka yang dimaksud
adalah Asy'ariyzh dan al-Maturidiyah (Maturidilah Samarkand dan Maturidiyah
Bukhar").22
Pendapat scpefti itu agaknya cukup banlak diikuti oleh para ahli tcologi.
Mungkin karena mereka memandang bahwa ciri utama kedue aliran itu adalah
moderat dan berada di tcngah-tengah, antara rasionalis23 - ma'atbtbilalla yang
diwakili oleh Mutazilah dan tradisionalis,25 tekstualis,26 dan nusyabbiha?T
yang diwakili oleh Hanabilah (pengikut Ahmad ibn Hanbal). Namun, kajian
403 H.), pengarrng kitab al-Intaf Q) AhA -Qha al-Bagdadi (w- a29 H.), Pcnafsir ulung teol%i ,l-
Asylri dan pengarurg kiab tetlcral al-Fnq Bay a-F;nq(S) -i'waTri (al9a78H,),Kitab al-Irslad dan
al-Nq;dah al-N;pn;yh (4) d-Gazali (w. 505 H./1111 M.), pcnaftir ulung teologi al-Asy'ed dan penganng
l..ttab lhya 'Uhn a!-Din. at-Munq;2. nin al-Dalal, dan al-Faysbal d-Thftiqab: (5) d-Sfznrastani (w. 518 H.),
penafsir te*eoal al-Asy ari d^n .flrngar^xtrq al-Milal tx z/-lviid4 (6) Fakh al-Din al- Rezi (543-505 H-/11'{8-
12lO M.), rt;tlgzlurrE, Itiqadat Finq al-Mtl'li,tin au, at Murniqitt, (A 'Adud al-Dh al-lji (w. 756 HJl356
M.), .rngzlrnrlitAb al-Md1'xqaffi 'Il,n al Kalan,(8) 1\b!'l\Ldnrll^h Muhammad ibn Yusuf al-Sanusi (w.
895 H-/la9O IU.), peng.rEng littb Unnu al-Banba (&lrtllr.-1uga degerr al-Drnab), drn (9) Ibreltim al-
Leqani (w. lo41 H,/1631 M.), pen8lfing lit b S-tg D tovbarat al-Thunid.Pta' tokoh Aslrt'irlh ini tidek
dapat dirag*rn Lgi tclrh banyrk berperan dalam merrcru-skan dan melestarikn alinn Aslerileh. Bahlcan,
le*zt krrJz nrlis ulema tersebut, diran Aq'ariph teap ekis dan trrpengaruh di dunie lslam sckerang ini.
Lihat W. Montgorftry Waft,I'Lrnk Prilo'oPlr! and T6'zlogr, (Ediah[g: Edinburg Untutsitl Prcss, l 7),
ll. 106-125. Untul lcbih leng*epn1a, lihat al-ZIlali ,al-) a ;Kaltut , Muian al-Mt'allfic dzn Mufi?ft
.n-Haaafr 
" 
Kagf a l- Z ua u a.
2 Lih.t lihet F.th AlLh Khulalf (ed.), 'Ha}-x al-Metruidi wa A'mr.luh" ddam d-Mztoffr, Kirob al-
fuu,aid, (Istuh : al-Mekt bth dlshmifz\ 1979), b- 8.
ts frclompokyang lebih mcmentlnek rasio (al€l), grrur atru ta'rr,7dibmdiogkan Hadis 4h.,4:pelrgi
Hadis Dr'ifddam hal pandeng.n teol is.
,r Mr'arbtilah 
^d^la\ 
kAompok lang menafiken bah*z A.llah mcmpunyri sifat-siftt y^ng gzdi
(Lkal).
15 Tndisionelis dipalumi scbagai kdompok ydtg benFl( bcrp.gmg kepa& hadis-hadis Nabi, tcnnasuk
hadis 'zhed dan Da'if scle.lipun. Meounrt AMurrahl:ran Ibrrhim Doi, orlng ,"ng brr -nuk mengihrti cedisi
disebut dcngan golongzn Sunni. Mereka mengikuti tradisi (sunnah) s€cara ketat dan mengam.lkmnra.
Kolclrsi hadis png paling sahih diyakini adalah Sibab al-Sittab (Ktab Hadits y.ng enam), )al{ri Srrri,
Butlari, Slxbib Muli 
', 
Snun lbn Majat, Sun m Abu Dataul, Sunaa at-Nau'i, dn Slvbib al-?irmiii. Selun
itu, al-Mruotbira tar.ye lmam malilr juga termxuk yang dihargai oleh kaum Sunni. Lihat AMurrrhmen
Ibrahim Doi, 'Mazhab Sunni" dalam Seyyed Hossein Ness.r, En'iklo??di T.rnarit S?iitaalita! klan,
teiemah$ olch R hm.ni Astuti, (Bandug: Miz{r, 2003), Cct ke-2, h. !95.
I Tektualis dipahami sebAai kelompok Fng bllal berpeglrg kepada ,rrD Alqunn dan Hadis dcngen
pcmahaman liter:lis, renpa menakwillan drn menganalogiken rad terrbut dcngan konteks kekinian &n
kdisinim.
'11 
Musynb;rab zdaliktlompok Fng InenltruPetan A[rh d€ngan ma['luk ciPrain-Nfe.
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sejarah yang mendalam menunjukkrn bahwa pendapat di atas temyata tidak
sepenuhnya benar- Sebab, tlud,uhal taslbib attu muslabbibab itu ternyata
digunakan oleh Mutazilah untuk menyerang pendapat Imam Hanbali, Ishaq
ibn Rahawayh dan Yahya ibn Ma'in (w.848 M).28 Padahal Ibn Hanbal dan
kawan-kawannya itu sebenarnya tidak mengakui tarybih d am aylt-^y^t
Alquran. Bahkan, mereka pernah menyatakan bahwa mereka beriman dan
membenarkan apa yang tertulis dalam Alquran dan memastikan bahwa Allah
Swt. tidak ada yang menyerupai-Nya dan tidak ada sesuatu yang seperti-NF.2e
Dari sini dapat dipastikan bahwa akidah Imam Ahmad ibn Hanbal jauh sekali
dari paham tasybib. Maka, w$ar jika ada pendapat yang menisbahkan Al al-
Sunnah wa al-Jama'ah bukan hanya kepada aliran Asyarifh dan Maruridiyyah,s
23 N*ma lcngkapnla adrlah Yahlz ibn Ma in ibo 'Arn ibn Zil-rd ibn Brs-:m ibn Abd al-Rehmrn
al-Bagddi. h rdrl"h s€ora"g atrli hadis dan scjarah. la lahir di Sarkha pada tahun 158 H-/775 M., dan
meningSd di Mrd!.h pda tahun 233 H-/8.18 M. Lihet Kz}.hzlah,Mtiian al-Muvllifra.Jw 13,h-323-
!' Lit|,I al,-Ran,I'tiqadat, h.99-
o Aliren Maturidiyah dinisbahkan kepada pembawanya yakni Abu al-Mansbur :rl-Maturidi. Ia
dilahirkan di seburh kota kecil di drerah Samarkand, wilarah Trensoksiana di Asia Tengah. Deerah
Samarkand terdiri dari bcberapa kota kecil, di antannlz Nasaf, kemudian Nasaf terdiri beberepa desa, di
antarenya adalah Badz Daenh Semarkand dulmy,a dikenal dengan istileh Ma ll6ra'a al-Nabr (dz(]lah yaas
terlerat di belalang sugai). Sungai leng dimakud adahh Sungai Jihn (Amudarye) dan Sihn (Sir Darn).
Seka.rang daetah ini terrrnsuk wilalah negam Uzlchstro (b€k$ jajahan Uni Soviet) &ngan ibukotanp,
Tashken. Kota laimP leng terkenal di ncgara Uziekist n adrah kotr Bukhere. Lihat S1-ewqi Ab Khrlil,
A a! al-Hadi!' cl-Nantuilab nh ol-Ru l al-Sibot al-Srrlrlrt (Dmish$, Dar d-Frk 1423 H-), tL 11 dan
64. Lihat Jugr S1e*qi Abl Y,,hz\|, zlrlx al-Taritlt d-rrabi al I'lnni, (Derneskus: Drr al-Frls, 2002), h.
45. Informasi tentang kelahirrn d-Mlnlridi di kota iJu .idal diletehui. SedrnSkrn wrimyra pada trhun
333 H-/944 M. Di rnt ra Laryenye yaog terkena.l adaleh Kitab at-h$bLl.I[/.er,!.;jpun tidak ada hubungan
guru-murid atau pertemanan entara al-Mttuy'di ,zng bermrrtab lanan dan d-Aq?ad yang bermai.hab al
S)"af i dan mesing-masing hidup di kotr ltag bcrbeda, temyau kedua aliran rers€bur msmpunFi brnyak
kesunaen antara setu dengan lainnla kacna kcdualra srma-sema menentang pemikir.n Mu'razilah leng
dinilai "rerl.lu" rasion l daa hanla mcmakai hadis Muh@nLW 
"n$n 
demikian, secara umum posisi
prhm l\{aturidiyzh berada antan Aq/eriph dan Mu'tazilrh. Alirrn Matu idi}2h, kcmudiea diterusk n ol€h
pare pengikutnra rzng krbanyalan bennazfub Hanad drn tingat dt bcrzh Ma Wom'a al-Naltt (xkataag
negar: Uztrekistan)- Di antan pngitutnye yeng tcrlen:l ad.lrh (1) Ab d-Qsim Isbaq ibn Muha$'rud
ibn lsma'il (al-Halim rl-Sarnarq.ndi), rans wa6t 3,10 H-/951 M.; (2) zl-lmem Abu al-tlasan'Ali ibn Said
al-R*tagfanir (3) -Imam Abu Muhammad Abd aI IGrim ibn I\'tuse al-Baziawi (w- 39O H"/999 M.),
prgrrangloab Ustul al-Din; (4) alJmem Abu al-larc al Bukharl (5) al-lmam Abu rl-Il'Iu'im al-Nasaf
(w. 507 H"rl114 H.), peryawtghtab Tbbsbirab d-Atitlab dan Babr al-lalin, (6) Najm al-Din Umar al-
NAseff (w.537 H-/1142 M.),pengxaul.g Kian alAqa 
'r'; 
(7) Sa'ad rl-Din ,I-Thft.?rd (722-791}i/1322-
1389 M.), pengarrng kitab gvafi al-Aqn'il al-Notafiyab. Perh diket ui bahw? kitrb yrng &sebutkan
tcrekhir ini lebih banyek kesamaan pandangao teologisnya dengr-n Maturidiyah dibandinglo.r dcngan
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sebagaimana dijelaskan sebelumnya, tetapi juga mengaitkannya dengtn firqab
Salafiyah.n
Kembali ke soal munculnya pelbagifirqab \nduk tersebut yang kemudian
berkembang dan m emunoslkan lagSfrgalt yang kecil. Nama-namrfirqah e'da ymg
dinisbahkan kepada name tokohnlz dan ada juga yang dikaitkan dengan doktrin-
AsyariFh- Oleh karena itu" adaleh hel wejt kalau ia rlioaslkkrn ke dalem kclompok laturidiyrh meskipun
ada juga pendapat lang menrasutlrnnya ke dalam kctompok Asy tiyah. Ltntuk informasi yarg tenlrlrt, lihat
W.n Z Hzdd:d.,""lztt2ani", d.tan Mircea A.liade (elh.ot in dnd),Tlte EncyloPdia of Islan,ln l:lanit
y. io,, of tl). Enyla?edia of kligion,(NewYokMacmillan Publishing Company, t.th.), h- 1047. Sedarglan
untuk mengcahui informasi tentang ia.ringarr ulrrne lvleturidilah, lihet Fath Allei Khulaf (ed.), "Ha1et al-
Maoridi rra A'nreluh"dalam el-Ml. rill\ Ritub,tl-Ti.Irbd, h.1-t0.Rdujugr dikeuhuibahwr Maturidif.h
tcrbrgi kcpada dur kelompolq y..kni (1) Maturid;yeh Sroa*rnd yrng dibewa oleh Abu al-Mansur al-
Maturidl dan (2) Maoridiyrh Bukhen Fng dibawa oleh Abu Yusr Muhammad al-Bazizwi. Kdompok
png an}}rn ini hbih dilenal dEogan atifln d-Bazd^xi]d drn dirrn ini ddnn brtas-bd.s tertentu bcrbcda
deogrn pard"ngen Matuddiyh Srmt*and Maturidifeh Same*and lebih &kt deogan pcham Mu'tezileh.
Sedrngkan rlinn Matuiidiyeh Bul:han lctih deket &ngan peh.m Asy'eriyah. Lih^t N*sriorr,T.ologi Llan,
tL 77-8.l-ihatjuge IlrI an T.ologi,h.125-37.
31 Salafiah berasal dari k^ta talafa, fad{A talafat, }ang dapat dirttikan berhlu, sudzh lervat, atau
tcrdrhulu. Artinlz alirao Sala6yah rdalah alnn ylrlg mengihrti sunnah Nabi, parr saitabat- dm tabi'in. Di
antara cirin)"r, krtr lbrihim Madloq edaleh (1) mercka lelih men&hulu*aa tuL'alat Aa90 dxttPrda dirufat
( ag0; (Z) d{r.rn petsoalao-pcrrcalen pokok agama dzn persoalan cabang agrma mereka hanla benobk deri
penjclesen A\umn &n Hadi$ (3) merEkz meogim-rd Alleh Swt. tanpa percnungan lebih lrnjut (tcotrng
Dz4, Allah) der tidak F a mcmpunFi palum muja"ssimah (antopomorphisme)l d:n (4) mereke mmahami
dlrt-rfrt Alqurrn se$ai &ngan malm lahimya, dm tidrk berupa).r untut fiten2lsrilkann,"- Lihat IbEhim
Ma/,[ot Fi Fatslab d-IslaniSuh Unbj tu mb*yL(Mesiri Dlr d-Mt arif, 1944, b- 30. Pelurn S.lafyrh
munctl pade abad lV H/X M. Mcreka eddah pergilort Hanbali. Mcnunrt Mongomcry Watt )"ng dihrtip
olch AM Roz:k darr Rocehan Anrrr, genkan Salaiyah berkernbzng-terutema ii Bagdad. Pada mase
im, terjadi gairah yang men&pbu-gebu )"ang diwemei faaatisme kalangan kaum Hanbali. Sebdum alJlir
ab.d ke-13, t€ndapet s€kolah-sekolah Hanbali di Yenxa.lem dan Damaskus. Di Demashrs, kaum Hanbali
mfin kuet dengan kedltengzn pen p€ngungsi dari lrak yarg disebebken scnngan Mongol aras lra.lc Di
en$ra pere pengungsi tedeFt satu kduatge Harrr& Fitu kelurgr lbn Taymiyah. Ibn Trlrninh (661-728
HJl263-1328 M.) ?1tdall. seonng ulama bcsar pengaaut tlenbali lang kcut, bal*an keketaannle mclebihi
al-Haabali selinga ia dikdtit olch muridnye sendiri,Ibn Qryim el-J.tf.jFt lbn al-Q1io menilai Ibn
Taymilzh scbagai seonng Fng cmderrrnS kepada prl:rst laj.ssurn- Rngilort Salaffyrh png terken:l edaleh
( 1) lbn Qgyyim al-Jawz;nh (691-751 HJ1292-l352Ivl), peqarang kiab f/a D al-M1,ar1q{i'in 1n Rzli dl-
,hntin dN Tinti' Ibli!.ktab )"ng tenkhir ini memrik untuk dit tehui kercne ia mengelitik betbzgri qirnn
akidah dan usa*tflzng--ninilai bencnrangan denpn seroangat den ajann Jnkok Idrm. (2) Muhrmmad
ibn AM el-Walhab (1115-1m1 HJ7703-17A7 M.), pagaraog Kiut ol-'firubm rffrg isinfa memberrntxs
fauen binan dati tltu"afat yang tendeprt di kalangan magrankat dan ajakan unofi kembali ke ajaran auhid
mumi.l,ihat Dalrla+ Tralaga h r41-4i lihatjuga Abd Roz-ak dan Rosehrn Anwar, Ilffi Kabn,(Barr.dl;ll.g
Pustaka Seti+ 2003), h.109.
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doktrin pemikirannya.32 Karena banyakrya firqah tersebut, para ulama teologi
masa lalu berbeda-beda dalam menentukan jumlahnya, baik jumlahlrqal induk
maupun jumlahf rqal cabang.
Dalam menentukan j:ull;:/;ah firgob induk dan cabang tersebut, para ulama
Sunni pada umumnya menghubungkan jrmlah firqab itu dengan hadis Nabi
Muhammad saw yang mereka nilai masybtf3 drn shabib,3a yaitu tenrang
perpecahan umat Islam menjadi 73 golongan, meskipun tidak sedikit ulama lein
vang menolak ini.3s Sclain itu, menurut ulama Sunni, 73 firqab itu dibegi lagi
merytdi dr;a: Pertana,72 firqah yang s*at dan kedaa,h sanr rtrgah y^rg selanat.
' Unnrl mengeahui lcbih jelas &n lengkapnye tcnung perlcmbenganlrgr, tet*$rrt,lih^t Maqa!,t,
ol-Ila,n;yinkary zJ-Asl'zuj.,zl-Riq e!" al-Firlqtrerra, -Begnrdi.Ualol-Din,br,tzal-Baz1uti,at-Mitzl
ar, 
"/-rvrral 
karfr al-SFhmsteni , d2n ltiqada! Fnaq al-Muninin w ol-Muyriht |lerra al-Rd.
3r Istilah hadis Marylnr tebih b.nfk dipalai ol€h Irum Abu Hraifrh (w. l5O H.) drn Abu B.l2r al-
Jashrsh (305 370 H). N.mun, menutut scbagrn Al i Hrdis, hadis Maryr"r degat <lilel,ompol*an kc <Lhm
hadis alaldan kednaryz ridel mencxpai riDgkrtu hadis lthiowtb duiqijumlah Friwin1z" Oleh trrcni
itu, menunrt al-Suyrthi,Iaiteria b i Maqbn 
^au 
abd adatah ti&k mencrpei l0 onng penwi pada setiap
angkatan Berbeda deogrn kit n^h^db M"tolDati\hadis ini minimd dtuil,u}?*r, oleh l0 oreng pcnwi
pa& seti"p ,ngkatrn. Lihat M. Hasbi Ash Shiddicqv, EbtoLpnot Dirovb Hcdis, (J.Irnr: Bulan Binang,
19s8),h.58-9.
ra Isdlah hadis rarir, tid2k dilihat &i scgi jumbh pcr.winye, tet pi dilihet dad scgi kualitasn;* Olch
karena itu, mungkin saja ada hzdis Masyhu z:au hadis ,ral)eng dinilai Sh.hih olEh pera Al i H.dis
meskipun hadis itu tiduk m.ncapai tingleun Muta\ ?tn
!5 Ula.nu berhede pndapat ddam menyitapi hadis Frpece.hln umat ini, ada )ang mengatalan hedis
i zdzlAh ebib li thciibi dengan alasan banyalnla ril*?frt fiDg m€nFhrto"" Kcl,ompok ini didulung oleh
Ibn H:bban, al-flakim, dan lbnu Taimiph. Sebagian ulama mcng-&rrz-kan hadis tcrsabut, sepeni al-Hanz
Ibr Hajrr,&n al:Tinnid. Namun, da juga rlrng mengata.ken hadis itu dha'ifsepcni lbn Hazrn,Ibn al-Wezir
Golongrn png terekhir ini jugr ulnpakryle didulamg oleh Yunrf al-QLradhawi den itbd al-Rahman Badawi.
rl-Qu'rdhawi mengatakan: 'Menguatken suatu hadis (lemeh) hlnya karEna ban'"ak ri*ayet tid.rk mutLk
bisa diterima. Berapr banyak su{u hadis }-rnt dnili?fitkan dffi b€beriprjairn rerapi tetap dilcma}rkan oleh
para Ahli Hadis. Hal ini dapat dibrca di kitab rlrrij dan lainnF. Crr"a terscbut, katenF, drpat diterima
manakah tidak ada hadis lain Jang menentangnla drfl nmknanF tidlk mcoic$'.t1kar kmusltilan. t ihat
a\ (landh*n, figb P*be&un P."tlapat otatu ccrataz l/azr, terjemahan olch Aunur RaGq Shaleh Tamhid,
Lc. (Jaftarta: Robbani Press, 2002), cet kc-6, h. 50-6. Lihat jug AMul Hatim bin Amir AMaL laar,.4a,
Hadn' ynnqtl U,,na| Fiqah"frf'b Slmt di dalaa blan,,lk ah SalafAblu Sunnat llhlfunaat,(lakara:
Pusuka Imam lr{u-dim,2mr, Cer. ke-1, hlf-2. Scmenhre itu, Abd al-Rahman al-Badawi menolak Hadis
itu karena bebenpa alasan: (1) hedis terscbut dibuarbuat, (2) tidrk diriwayrtkan pada abad Il dan III H.; dan
(3) tidak mungkin Nabi Muhammad mcmbatrsi 73 golongen s.je, pdahal melitrl.banyr&.lxgLfrqaf-firqah
lain yang akan muncrrl Lihat AM al-Rrhmen al-Bad e$, Maiulrit il-Ilaniyir, (B€iflc Dar al-Ilm li al-
Iualryin, 1996), h, 34.
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Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud, a|Tirmidzi, al-Nasa'i dan lainnya.
Teks hadis tenebut adalah:
,rJc 6-j-.^:!l dJiJilJ ,ilr,lj Yl .)U!l (,r l$S il-,p ,ara-, ,9:-l ,rlc :$l en-131
jiy ,2".-,. -1 S): .rlc Lll 'r. i3Ji6-r ,isl3 l! -ijll .,s I1JS ii-.,p ,a';-3 ,aiil
l, -!\ljl el$ Lr JBia ,'.rrl-1 y! jjll .'slrJS 36FJ. Cs+--r O)E ,rJo :i"-l-r-.r ,s-i
;ljt! i-,-l-5_2 ,rs-11 37db..lr qrlE El ,rill :ri-r.+l'.iil ,J.- {r+il (.Jui t.il d-r-)
3sFeUrJ ,rJ" ^iil + ,ict 
-tll u/ :J'i ti-r-..lill .3-!lt ,-" it l'Jj.j+
Setunguhnya laum Yahudi utpceab belab nz4jadi 4jub p ui tiga golottgdv semxa manuA
utal4 katali saa golorrgan J@g telarrral marul sutga Remuditn ktum Nasmni tetqob belalt
le?ada hrjub ?dr/b dua golotgon, umuanya masul netaka, Acanli san golortSqrt. AdaPui umot
ini nani alan terlcob belah nerrjadi h/jut Pxlub tiga golongan, umuatya nasui wrala,lzcxali
totu golortgar, lang s.lauat, Paa sabatat Nobi ano. bettarla, "Sia?aknb Jatg tatx golonSan
in y Rasalullab?" Nabi sazt. mcnjattab,'Golotgaa yong san ia adolab otatg-orang Tatg
matgikwi *nnaltb4 dan ?erilalu ?ara tababorla.' Dalan iaalot lain-'Golontan lang taht
iru adalah goloagan nayntas (jma'alt).'
Dalam konteks penentran firqab induk dan cabang, al-Asy'ari (260-324
H./873-935 M.)-sebagai peloporlrqaD Sunni,dden|aabnya Magalat at-klanjtyin,
$ Lihit rilld.rat Almad ibn Henbal (8377), Abu Dawud (4596), al:Tirmidzi (26a0), den lbn Majah
(3D1).
r; Lihat hadis riwayet al{irm'/ (2641). Untuk mengetahui lebih jclasnJa tenhng Mrg.i saind hidis
tersebut, tihat al-Baghdadi. a/-JQrrg, h.20-1. Namun srlah satu saned dari al-Tirmizi, sep centumlan di
bawh ini:
d,, d lg d,e Jjll Jrj d ir--rl .!" lJl, ,JJCI Olri- Oe dj'.I lJh J lns g),A g1.1.! ln:r
Jr. &'! .4.,!' .,J t .,-l 
"Jc 
,:gfol :&r ql" & "l- 
att jy1 iI ;jr rri d al * ap {-u
.J. ''r i3 d$l! (,* a'!r d[3 C.-, i,. d.l ,rr ClSl lri.'t" r.l "rt 
gr pr- dS dl (,3',]& d'lll
r. dJeJ lr v^ u.r lr,lt ,'.r-lr.! y! .JEl j a.ls iL 4*. 1cJ:(,]e (J-l 6Ji&J.iL ,'c+.r ifG
.'.,il5-lr qlo tjl t :JI
(Tetah menceritalan keprda kemi Mahmd ibn Ghaylan, tehh mcnceritakan kepada kami Abu Dnvud
al-Hafal, darl Sulyrn al-rawri, dad AM al-Rahman ibn Zild al-Afriqi, dari 'Abdullah ibn 1'^zid, dari
'Abdullah ibn'Amr, ia berkata: 'Rasululleh saw. bcnabdr: "SesungJuhnp umatku akan mengujrkan apa
)ang tcLn dikerjaka, olch Bani lsrail selangkah demi sclangkah. Sempri-sampai kalau ada di rntara rn€rek
yang menletububi ibunla secanr Gr2rg-t.rinlpn, sesungphnla akan ada di antara umatku lang melalnrlen
Frbuatln sep€rti itu. Dan s.sunguhnla Bani lsnil telah terpecai btlah menjedi 72 alirin, dafl umddflr Pun
akan t€rpecah belah meojadi 73 alinn, semuenye maslk nerak2 kccueli ,ang satu alinn. Mercka bertiflfe:
"Siapekrh dia (yang satu alirrr) itu ye Rasulullah?' R$ul menirwrb:'Yang alo bcnda di rtasn;'r benama
para sataba*.u)
rn lihat hadis rira;rat A.hmad ibn Hanhal (1706r), Abu Dawud (4597), tbn Majah ( 3992 dan 3993).
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sl-Ibanab, dn al-LaauLtidak mengaitkan perycahan firgalt dalam Islam dengan
hadis tersebut. Al-Asy'ari hanya menyebutkan bahwa asal mulafirqah tmat lslam
tersebut ada sepuluh kelompolq yaitu: (1) Sf ah; (2) Khawarij; (3) al-Murji'ah; (a)
Mu'azilah; (5) Jahmiyah; (6) Dhindyah (A Husayniyrh; (8) Bikriyah; (9) Ashhab aI-
Hadis; dan (10) Kullabiyah.3e Kemudian sepuluh kelompok tersebut telpecah menjadi
puluhan sekte yangjumlahnya lebih dari 73 golongrn. Sedangkan di dalam kitab d-
Ifunah hn Ubul al-Dlpaab, a1-Asy'ari-dengan me ogrt p Fndryatfirqah lain dalam
bentuk dialog imajiner--rnenpbutkan bahwa asal-vstfnqah dalru:t Islam ada enam,
yakni: (1) Mu'tazilah; (2) Qdatyah (3) Jahmiyah; (l) Hanriyah; (5) Ra6dhah (6),
al-Murji'ah.{ Hanya Fnulisngn}e al-Asy'ad tidak menyebut*an sumber kutipannya-
Berbeda dengan al-A{ari, tokoh al-Baghdadi dan al-Syahrastani, sebagai
penafsir terkenal teologi Sunni al-Asy'ari, mengaitkan perpccahan umat menjadi
73 golongan tersebut dengan hadis tentang pelpecahan umat. Namun, keduanya
berbeda dalam menentukan jumlah firqah indulc Al-Baghdadi dalam bukunya a/-
Firag menyebutkan bzhwa aszlfirqab induk itu ada sepuluh, yaio ;
(1) Rawafidh (termasuk Zaydilzh), terpecah menjadi 20 seke;
(2) Khawarij, terpecah menjadi 20 sekte;
(3) QLdatfah, telpecah menjadi 20 sekte;
(a) Murji'ah, terpccah menjadi tiga seke;
(5) Najjariyah, telpecah menjadi tiga seke;
(6) Bikriah, tidak terFcah menjadi seke-sekte kecit
(7) Dhireriyah, tetap terpecah menjadi sekte-seke kecil;
(8) Jahmiyah, tcup terpecah menjadi seke-seke kedl;
(9) Karlmr-yah, telpccah menjadi tiga sekte;
(10) Ahl *l-Sunnah wa al-Jama'ah tetap dianggap sebagai kelompok besar
meskipun terdiri dari be$agnfirqah dan yahalr;..al
e .l-Asfr,i Ma$la, ol-rurriin tt ol-Ilbril{zl-M*tollin,&€dit d.h Heleut Ritt r, (Wicbrdcn
Fnm Stcirrr Vcrleg GMBH, l38/l%3), h" 5.
'r ll-Aqrt\"1-Ihtub'an Ublol-Diyaab, &et ohAbdullah Mahnnrd Muhronad Um4 @cirut
Drr d-Kutub d-'Ilmi}"rl\ rdL), tL 14.
al L;h*t zl-B,ryifr, at-Farq,h.43-5.
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Sedangkan al- Syahrastani, dalam kiubrya, q I - Mi I al w a a I - N i bql,menyebutkan
bahwzfrqab in&tkhanya e mpaq yaitu: (1) Qdan-fh (2) ShGtiyah; (3) Iftawarij;
(4) Syi'ah.lu Penulisngnya, al-Syahrastani tidak menjelaskan hubungan antara
empLtfrqab n&rk tersebut dengan 73 firqab yang drcbutkan dalam hadis Nabi.
Penglkut firgab Meturidiyah, Makhull al-Nasafi43 (418-509 H./7024-
1f 15 M), juga menyebutkan x mria firgab dalam Islam. Dalzm al-La'luiyat
yang dikutip oleh al-Baziawi, ia menltbutlan bahwa as firgah umat Islam yang
tcrmasuk bid'ah itu ada enam, yaitu (1) Qdutyah yang terpecah menjadi 12 sekte
kecil; (2) Jahmiyah yang telpecah menjadi 12 sekte kecil; (3) Rafidhiyah yang
terpecah menjadi 12 sekte kecil; (4) Harnriyah yang terpecah menjadi 12 sekte
kecil; (5) Jaban-lah terpecah menjadi 12 seke kecil; (6) Murji'ah terpecah menjadi
12 sekte kecil.a
Secara keseluruhan, keenam firqab induk yang disebut di atas terpcceh
menjzdi 72 firqab yang kesemuanya bid'ah (sesat). Sedangkan sztufirqab yaug
selamat-sesuai dengan hadis-adalz-h Ahl al-Sunnab rua al-Jamahh. Deagan
demikian, jumlahnya menjadi 73 firqah.
Sama halnla dengan Makhul al-Nasafi, al-Bazdawi juga menegaskan bahwa
asal firgab umat lslam ya;:,g bitah itu ada enam, yaitu (1) Rafidhah (2) IGawarij;
(3) QLdariyah; (4) Jabariyah; (5) Murji'ah; (6) Mujassimah.{s Hanya saja al-
Bazdawi tidak menjelaskan hubungan antara enam golongan induk tersebut dengan
73 golongan yang disebutlan dalam hadis. Namun demikian, perlu dicatat bahwa
meskipun antara Makhul al-Nasafi dan al-Bazdawi sama dalam menennrkan
', Lihet al-SfzhasEni, alMilar,I, h.6.
$ Nama lenglopnya adalah Maymun ibn Mubammad ibn Mulnmmad ibn MaLhul d-Nasa6 al-Hand
(Abu al-Mu'ilr Ia terkcn^l9r,xx gfaqib, utl li, dan nuulanin.ia,l*i,r ?li Nzsf,sebuah desr di Samr*:nd,
dan k€mudirn ting8".l di Bu.kharr- Di anura karyanp ,-rng terLenal edalah (1) Tan$rah al-rdillut (Ka,lo:
MS- 2414. Kinb ini berisi tentang ajer.n,"ng sesuei dengar metode skolastik Bab pcrtama bcrisi rcnung
ilrnu pengetahuan, sedengkan bab k€due berisi tentmg doldin imarnet, (2) ,aDr a/-Kalaz (dicetrk di Kair<r
1329 }rl91f M. Kitrb b€risi tentang ajrfln-ajann Fng s€sat dan penjeLsan tentang Ahl al-Sunnrh wa
al-Jajm{i , dzn (3') al-Thnbid li Qnu'A aLTbtoh l (Kairo: MSS. 287 dan 6673). Kiub ini harnpir sama
isinlz dengen kiub Thl*tirah al-.ldillan Kahhddl Majan aL*tu'2t1fia,fr11,h. 66. Ulvt jugr Gibb drn
(.remss (eds), "al-Nasrff" d.lam Short r Enrylo4dia 2f Islan, (l,,.,la.don d$ l,iiden; Lusac dan EJ. Brill,
1%l),11438-9.
a al-B?atuwr, Utu| al- Dir, 241.
at al-Badzsa, Uhul al-Din,2411
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emrnfirqab ndr*.temyata di antara kedua tokoh Maturidiyah itu berbeda dalam
menentukan satu nzrntfirqab,yakai nama Jahmiyah6 menurut Makhul al-Nasafi
dan MujassimahaT menurut al-Bazdawi. Padahat antaraJahmiyah dan Mujassimah
terrdapat perbedaan paham png tajam, khususnya yang terkrit dcngan sifat-sifat
Tuhan. Jahmiyah, sepeni halnya Mu'tazilah, menaffken sifet-sifat Tirhan (r4lrt|.
Sedangkan Mujassimah tidak hanya memandang bahwa sifat-sifat Tuhan itu ada,
tetapi juga menyerupakan sifat-sifat Tuhan iru dengan sifat-sifat manusia sqrrti
wajah dan tangan.
Seperti al-Bazdawi dan Makhul al-Nesafi, Ibn d-Qy),r- al-Jaw-ziyah juga
membags firqah lslam yang bid'ah iu meryadi enam firgab. Ber:Irrt enam ftrqab
iadll.k yang bid'ab versi Ibnu al-QLryim al-Jawayah.
s Pdam J$rniFh Frtenu scldi <tiseba*en oleh Jahm ibn Shafimn, mudd dari Ja ad ibn Drhem (w-
127 H.).Jalrm ibn Szfuan adahh sconng mr*zli fudak yang dimerdebkn) ltng bensal deri Khurrsan
(Lan) drn menetep di KuGh.la oenjahnkan pmprgen& prhamnlz dad Lota Tirmii Di ,nt r. aj.ran
lalmilzh FDg ierFrting adalah (1) nrenaflan sifat-sifat Tuhra (2) p.ian i.buiyrh, (3) kehidupar di surgl
dan nenlo tidek kkat &n (4) iman den krfr scpcnuhnp tergzntung pade kc,rkinan drlrm hati. t-ihxt
al-Asy'^tr, Maqalat,lL 279-*, zl-Bzgda&, al-Fary,h.221. dan lilutjuga H.rahap det! Nesution, 8 
",*r'oFd
Agidab Islan,h- 191-2.
17 Pabam Mujassimah atxu Mus;atbihah lebih brr)"k dienut oleh/r/rr, Sylah s€Frd Hsyxrni)"Jt
furg dibxw, oleh Hislnm ibo Hakam ymg termas/rur tlengan paodangan-pan&ngrn ,rtropomoghisn)z-
Dalam pandangamya agrbila mrnusir mcmpunf.i tangan, muke, mate, dan lain-laio, maka Tuhan juga
seFni iru. Hal ini te*ait &ngen elat-apt A\urrn yrng mengambarkm Tuhan seFni meu ulL Misaln)"a
Tuhan memiliki tangan (yar'nz) padr QS. al- Feth: 10; dan al-Maidah:64. S.ldn iru, Tuh.n memilild
muka (@J)t ,) prda qS. al-Baq.rrlx115. Di samping itu,Tuh.n m.milih mat tirr,,,.r) s€pcri pa& qS.
Thahr-39. Lebih dari itu, Tuhan mcmiliki singgaszna (2ra9) sepcni pade QS. Thahes. Paham Mujrssinah
jug'a memakei Hadis Nabi tentang Fnciptaan Adarn mcnurut bentuk-N1z al-Rahman. Lihat al-Rezi,
hi?dt,h.99-1rJ&, al-Begt^ln, a|-Fary, h. 239. Lilrct Xtga af-B^zd*va, U'tu|al-Dra, h. 253. Menarik unnrk
di€atat bahwr al-Baziawi ddak memr-{rkk n A}mad ibn Hanbal s.bagri p€ngarrllt Mrtlal,binob.Br}*a
ia mengaokan bantrre Ahmad ibn Hanbal adalah seonrg yang sdeh. Namun, yrng dilelompokkan sebagi
n.sfabnibab 
^dalah 
re:ngtkut Ahmad ibn Hrnb.I Sayangnya d-Bazlawi tidal m€nFbutkan secara reges
siape nama pengikut Ahmad ibn Hrnbel )zry dikftcto|'kafr scbu8/n MutfabNteb. Sclein itu, d-Ba"iawi
memzsul:kan Muhammrd ibn Karnrn bcscrra pcngilotnla; Muqatil ibn Sulayman b.sena p.ngikutnlq dan
Hisfim ibn Hakam bcscr.i pcngilumyr delam kclomy* Mryabb;bah-Scdx$zn al-Ra?j mcmasul*an
el-HrsFwiFh kt dalam kek rnlpk Mryab nb.
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1. Dhadriyah, terp€cah menjadi 12 seke kecita8
2. Qdariyah terpecah menjadi 12 sekte kecil;ae
3. Jahmr-yah terpecah menjadi 12 sekte kecil;so
4. Murji'ah teqpecah menjadi 12 sekte keci[sr
5. Refidhah teryecah menjadi 12 sekte kecilf2
6. Jabanlah terpecah menjadi 12 sekte kecil.s3
FIRQAH DAI-Altl PANDANGAN AL-BANJARI
Berdasarkan bcrbagai pendapat ulama Sunni tentang asal mula;nya firqah
dalam Islam dan terpecahnya menjadi 73 golongan sesuai hadis di atas, penulis
mengkaji posisi Al-Banjari dari berbagai pendapat tersebut. Namun scbelumn;ra,
perlu dicatat bahwa penulis menemukan perbedaan nama firqab yang tertulis
dalam manuskrip atau cetekan l<ttab TubJbb al-Ragblrz yang penulis kumpulkan.
$ Kedua bclas golongan kecil, pccahan darifrga, al-H.run'yih, ),mg discbutkan lbn rl-Qelyim al-
Jrwzrr:eh itu eddeh (l) al-Azraqifh, (2) aubldi!2h, (3) ,l-SchbiFh, (4) .l-Hi"nNyrh, (5) al-Khal6lrah,
(6) al-MuLrrmryrh, (7) al-K:rziyalr, (S) d-SpnnErleh, (9) d-Allmesifrh, (10) d-MuhalUni@ (tt)
al-Mu'trdlah deri H.mri]"rh den (12) al-Meymonah. Uhat lbn d-QlyyryTalt* Ibhs,(Beirut Dar at-Ja;'l,
Lth-) h.31-2.
re Kedua belas golongan lrecil, pccahan den peogikut pahm d-qadrri,"h, yang disebutken lbn d-
Qyyim .l-Jawriph itu eda.lah (1) al-Ahmen-A (2) d-S"na*rptr, 111 A-ltu'taritah, (4) .l-Kis.ni)"rlt' (5)
al-Sy"ryiru1at, (6) al-Syarilaya\ (7) d-W.hantiyah, (8) d-R.vandrlrrh, (9) d-Betfy"h, (10) d-Na,r.liinh
01) d-Q6i rFh, dan (12) al-N.iy.mi)"h. Lihar Ih al-@yim,Taha lbtu,h.32-3.
s Kcdua beles golong:n kccil pengikut al-Jrhmiyzh, yrng disebutken lbn el-Qryim al-J&!zrf"h itu
ad:lah (1) al-lvluh--ilah, (2) d-Murisir"rh, (3) d-Multazimah, (4) d-Weri&rh, (5) ,l-Zenidiqr\ (6) d-
Hala+)"h, (A d-ltf,[rluqifb (8) al-F.r4"a]\ (9) al-Mugid]"ah, (10) al-Wiqi6dr, 01) d-QbriFh, dan
(12) d-IdjAFh Lihet lbn zl-@ti'J),Ihlbn lbh',h.33.
tl Kedua belas golongan kecil, pecahan dari prham al-Mu{i'ah, yang disebu*an lbn ll-Qryim al-
Jawzi)".h itu ad.l,h (1) d-Trriklah, (2) al-Sa'ibirrh, (3) al-Rnjirah (4) el-SyrtdFh, (5) xl-Babtsiyrh, (6) rl-
Manq[$.Fb, (7) e1-Muta6urniyrh, (8) al-Muq{bbihah, (s) al- rsy:mFh, (t0) .l- ihinirt, (11) al-Bid'ia}\
&n (12) ffrqah kdua belas tidak sata tcmukan. Liha.lt'n d-Q9yim,Thlk! Iblit'h.33-4.
5r Kedua beles golong, n kecil, pe.ahen drti rl-R fdah,yang disebutkan lbn ,l-qa).yim rl-Jxw?.lr"$ itu
adrhh (l) al-A.lawiFh, (2) al-Aman-yah, (3) al-S}l'rlr (4) atlshrqi,"h, (5) d-N.wrrsiFh, (6) al-lrujniyah,
(7) al-Yaz.idiyrh, (8) al-'Abbesildr, (9) al-Musnesilleh, (10) xl-RxIirh, (ll) d-La'inirrh, den (12) d-
IUuhnbt'iFl. Lihat lbn oJ-Qgy-im, Thlbit I bh!,i. 34-5.
53 Kedua beles golonppn ketil Fngikut pahem al-Jaban)zh, yang disebu*an lbn el-Qr?nn d-Jew'r)nh
itu rdalah (1) al-Mudarrabah, (2) al-AfaXnh, (3) al-Mafrub'Fh, (a) al-Nriieflyrh, (5) d-Matanifah, (6) al-
Xxsabit"h, (A al-s,biqiyah, (8) aI- ubbiyrh, (9) al-Khawfyih,00) d-fikd},}\ (11) al-Khassleh, dan (12)
a.l-lr{a'D"ah. I-ihat Ibn al-Ql,vim,7hlbi' Ibh',(Bct tt Dir al-Jayl, t.th.) h.35.
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Sementara, penulis yakin bahwa menuskip dan cetakan tersebut adalah turunan
dari manuskip &n cetakan sebelumnya sehingga penulis kesulitan menentukan
mana yang bcnar dari y$edaan umafirqah 1ang tercctak tenebut dan mana yang
turunarr atau cetakan yang mengikuti aslinya.
Perlu diketahui bahwa penulis mengumpulkan satu naskah dan tiga cealan
klab Tulfch al-Rryblirz sebagai berikut.
1. Naskah atau MI.779 (V.d.W.37),Perpustakaan Nasional Jakarta (selanjumya
disebut MI.719 Jakara),
2. Cetakan ladua oleh al-Mathaba'ah al-Mayiyah di Mekkah pada tahun 1313
H. (selanjutrl'a disebut Cet. Mapiyah Makkah) yang dicetak d itepi kiab Bali
al-Zamaa kxyz Muhammad Azhari al-Falimbani.
3. Cetakan ketiga olch al-Babi al-Halabi di Mesir tehun 1354 H./1935
(selanjumya disebut Cet. al-Babi Mesir),
4. Cerakan Mahmud Shiddiq Martapura tahun 1988 (selanjumyz disebut Cet.
Mahmud Martapura).
Dari keempat sumber tenebug ade tiga zumber (MI.719Jak fta, Cet. d-Babi
Mesir, dan Cet. Mahmud Manapur4 selanjumya disebut sebagai versi penama)
yang menyebutkan bahwt adt ennfirqah induk ymg sesat dalam Islam, termasuk
Jahmiyah.Koemmfirqah induk itu adalah sebagei berikut.
1. Re6dtu-yah, terpecah menjadi 12 sclce kecil
2. Kharijiyah, terpecah menjadi 12 seke kecil.
3. Jabaryah, telpecah menjadi 12 sekte kecil.
4. QLdarryah, tcrpecah menjedi 12 sektc kccil.
5. Jahmr-yah terpecah menjadi 12 seke kccil.
6. Murji'ah terpecah menjadi 12 sekte kecil.
Masing-masing golongan yang sesat itu, menurut versi p€rtama ini, telpecah
menjadi 12 sekte, sehingga jumlah seluruhnya menjadi 72 seke kecl-s4 dtnfirqab
yang selamat hanya satu ya.kni Ahl al-Sunnab wa al-Jamahh.
e i-l-Battjrl,hnfat,n-R.rjiJr',, Cei Mahmud Siddiq, h. t7-18.
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Kemudian, ada satu sumber (Cet. Mal,riyah Makkah, selanjutnye disebut versi
kedua) yang menyebutkanbalwya asalfirgab induk umat Islam ada enam, dengan
pertedaan padafirqah Mrjessimah. Untuk lebih jelasnya, perlu dikutip keenam
firqeh itu.
1. Rafidiyah terpecah menjadi 12 sekte kecil.
2. Kherijiyah telpecah menjadi 12 sekte kecil.
3. Jatan'yah terpetah menjadi 12 sekte kecil.
4. Qdartyah terpccah mcnjadi 12 seke kecil.
5. Mujassimah telpccah menjadi 12 seke kccil.
6. Murji'ah terpecah menjadi 12 scke kecil
Kemudian, masing-masingJirqab induk, menurut versi kedua ini, terpecah
pula menjadi 12 sekte kecil sehingga jumlah seluruhnya meqzdr 72 sekte kecil.ss
Sedangkaofirgab yang selamat hanJa satu yakni Ahl al-Sunnah wa al-Jamahh.
Dari kedua versi tersebut, versi pertama ternyata sama dengan pendapat
Mal.hul al-Nasafi dan Ibn al-Q1yim al-Jawziyah dengan mencantumkanJahmilah
sebagai salah satu firqab in&rk yang bid'ah. Sedangkan versi kedua sama dengan
pendapat al-Bazdawi yang mencantumkan Mujassimah. Penanyaannya naskah
atau cetakan yang mana yeng dinilai benar? Apakah yang dimakxd dalam Tubfab
al-Rtghibin iot, frqab Jahmiyah atau Mujassimah? Agak sulit diketahui dengan
pasti karena penulis tidak menemukan naskah asli dari tulisan tangan Al-Banjari
sendi.Keduafirqab induk itu (Jahmiyah dan Mujassimah) dapat dipecah menjadi
72 firqab kecil atau mungkin saja lcbih dari itu. Sepeni.firqab induk Jahmiyah
sebagaimana dijelaskan di atas, sedangkan Mujassimah menurut al-Baghdadi
dapat dipecah menja Jirqab kecil, seperti Saba'iyah,s6 Ba1aniyah,57 Janahiyzh,s8
* r'.l-Banjal,T tlatal-Ragibin, Cet. Mehnud Siddiq,h. t7-18.
% Saba'iph adabh pngilort AMulhh ibn Saba' yrng menuhankan'Ali ibn Abi f:lib. Lihat al-Bagdadi,
at-Foq,h- 237 .
It at-Bayrniyrh adrlah pengiht B.Fn ibn Samln leog mgnkini bahweTLhan )lrng disebeh itu ad.lrh
Nur lzng berbennrk manusiu l)ht el-Bagdedn, ol-Farq,h,274
53 d-Jmahiyah zdatah peigitut Abdulhh ibn Mu'awilzh ibn Abdulleh ibn Ja far ibn Abi Thdi\ yaag
mqaklni bahwa ruh Tuhan masuk kcpeda Nabi Adrm, Nabi Syits, kcmudian kcpda pare nebi, sempai
kepzda A.li ibfl Abi Th.lib drn raat-emknlz &r tenldn sempd kepe&'Abdullah ibo Mu'awinL Lihet
i-Begna, al-Fary,h. 26a.
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Khaththabiyah,5e Namiriyah,60 Mughiriyah,6l Manshuriyah,62 Hululiyah,
Hilmaniyah,63 Hallajiyah,e Muqannaiyah,65 Hisyamiyah,e Kro-iyah.rz
Berdasarkan penjelasan Al-Banjari sendiri dalam lr:ltab Tubfob al-Ragbibin
tenturgrtrqob int, te hatbahwzfirqab ni lebih tepat dinisbahlan kepada paham
Mujassimah. Dalam kitab tersebut,Al-Banjari menjelaskan bahwa di antara keyakinan
firqah ini adalah nama dan sifat Allah itu makhluk dan bahwa Allah nawjud padl.
tiap-tiap tempat dalam ben.t;/r. bulul dasr ittibad.Keyal<nm hul;nl dar. ittihad iru jelas
terkait dengan paham Mujassimah yang tidak menolak sifat-sifat Tlhan, melainkan
menyamakan sifat Tirhan dengan sifat manusia. Sedarqgkan paham Jahmiyah justm
menafikan sifat Tirhan dan karenaqra menolak paham izlz/ tersebul
Dengan demikian, tidak dapat diragukan lagi bahwa nama en an firgab ndtl*.
yang sesat versi Al-Banjari mempunyai kesamaan-kalau tidak dikaakan mengilrrti-
-dengan namafirqah induk versi al-Baziawi (w. 493 H"/1100 M). Dengan kata lain,
veni yang benar dari kedua versi di atas adalah versi yang kedua yang dicetak oleh
penerbit al-Ma1d1zh al-Ka'inat, Mesir, tahun 1313 H., di mana tertulis di dalam
5e al-Khaththabileh adatah pengikut Abu al-Kheththab al-Asadi lzog meyakini bahwa pemimpin
Sviih nrempuryai si6t ketuhanen srmpai krpada Abi al-Khaththab. ti}at 
"l-B 
r€lladi, ol-Fary,h. %5.
o al-Namiriyah rdalah peagit"ut al-Namiri lang melekini baftwa Tuhai b€rtempat pada dirinya- Lihat
al-Bag&di\ o l - Farq, h. 27 1.
61 al-Magiriyah adalah pengikut al-Mugiran ibn Said al-Ajali lzng meyakini bahwa Tirhzn ya.og
disembah itn adalah angota tu5ulr- Lihat al-Bagdadi, al-Fat9,b-253.
6'] ,l-Mrnsudyeh adabh peogikrt Abu Marsur al-njal yang meayerugrken dirinya dengan Tuhannya




d-HilamiFh adabh pengihrt Abi Hilrnan al Dimiqql yang melakhi bahwa Tunan
b€rtempat pada rupr fmg ba;h snd[, d,n tampan- Lih^t at-Bagdzdi, al-Faq,IL 238.
e al-Halaji)"h dalah p€ngilot al-Husayn ibn Manshur al-Hallaj yang meyaklni babrr unsnr nasur
pada Tuhaa benempat (hulul) padz unsur lahut manush sehinga al Hadlzl perrnlr.txllxata: Aru al-Hoqq
(Akulah Tirhan). Lihat al-Bagbln, alFarq,h. 279-N.
6s rl Muqanna'iyah adalah Fngikut aI Muqaru'a',zlrg met,elin; bahw"e d-Muqarma' adalah Tuhao"
L;tat al-Bzgddns al-Farq,L Ba.
6 xl-Hisrami)"h ada.lah pelgihrt Hislnin ibfl Hakan yang nrevrkini brhwe Tuhan itu b€disim sepeni
mar\ sia- Lihat al-Bagdadi , al-Erg,h. U.
6? r1-Karrini],eh adalah pengiht Muhrmmed ibn (arram Fng meyakini bahwa Tul$n itu b€riisim
sepeni manusia. al-Bagdadi , al-Rry,h.227 . I'jh^t jrrga al-Baz&wi, Ushul al-Dir:, h. 253.
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l<tabnyafirqab M$assimah.d Sedangkan jika dikaji dari cara menghitung perincian
enamfirgah n&* tersebut telp€cah menjadi 72 golongan sesat seperti dalam hadis,
tampaknya cara perincian Al-Banjari itu mengikuti pola perincian Makhul a1-Nasa6
(w. 504 FV1115 M), lzlni masing-mashg dari enamfirqah induk terpecah menjadi
12.firqah kec{, aapt merinci nama-nam a-firqah yangkect dan sesat tersebut
Temuan di atas dapat dijadikan dasar untuk mengkritik pendaPat H.M.
Zurkan\ Jahy yang mengatakan bahwa perincian 72 firqab sesat menurut Al-
Banjari mengikuti pendapat al-Slzhrastani (w. 548 H) dalam Fttab al-Milal ata al-
Nibal.6e Perrdapa.tZurkaniJahja tenebut tidak sepenuhnya benar. Hal ini didasarkan
atas satu alasan bahwa pola perincian 72firqah keal dal sesat versi al-Syahnstani
mengikuti pola al-Aslari dan al-Baghdadi yzng memerinci nama-nama firqab
kecil itu secara rasional dan proporsional. Sedangkan Al-Banjari merinci masing-
masing enam.firqaD induk terpecah menjadi, 72 firqab kecil sehingga seluruhnya
meajadt 72 frqab kecil. Selain itu, Al-Banjari tidak memerinci narna-namafrqah
kecil tersebut. Ia hanya merinci ajaran-ajaran atau kevakinan eaam-firqah'nduk
bid'ah danjuga sesat-
Tentang hadis yang menyatakan bahwa umat Islam akan terpecah menjadi
73 golongza, T2 golongan bid'ah dan satu golongan yang selamat yakni golongan
Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah,jika dikitisi, tampaknla hadis tersebut tidak realistis,
tidak kontekstual, daa tidak relevan lagi dengan perkembangan masyarakat Islam
sekarang ini meskipun hadis tersebut diniJai sbahib oleh sebagian ulama Sunni.
Dsebut tidak realistis karena sulit menentukan mana kelompok Jung selamat dan
mmrkelorrrpok bidbh dan sesat. Semua kelompok mengklaim sebagai kelompok
yang selamat, te rmasuk S1,r'ah. Kelompok yang ter*khir ini juga mengklaim sebagai
kelompok yang selamat dan berpegang kepada sunnah Nabi, meskipun kitab
hadis yang digunakan oleh kelompok Syi'ah7o berbeda dengan kitab hadis yang
6 Pada halaman 35, Cet. rl Malriyah Mal*ah itu tatulis N{ujassimah. Namun, pada halaman 53,
cetal€n itu ternnis al-Jrhmifd.Tirlisan aI Jahmlah tersebutjelas keliru, sebab tidak s€suai deogan halrtzn
35 dan beberapa penjelasan key arrall dzttfrqahia pa& balaman 53-5. Lihlt tubftn d-Ragibir,C.t^Van
rl-May,ripah h.35 dan 53 5.
6e Lihat M. Zurk nijahjx, "Pemikiran At-Banjari" dalarn Zulfa]umalie (ed.)' h. 157-8.
70 Kitab hadis yang sering dijadilan pegangan oleh kelompok Syi'rh antar., lair: (l) K;tab U;l al-Kafi
karya }{ubamrud ibn 1?rhub al-Itulayayni (w. 329 H 1940 M.l; (2\ kan Man Ii Yat)dituh al-Faqib,karya
80 T.olosi Al Biojdi
digunakan oleh kelompok Sunni.7l Hemat pen.lis, sepanjang mercka bertuhankan
Allah, bernabikan Muhammad, dan percaya kepada hari kiamat, maka mereka
termasuk kelompok yang selamat
Oleh karena itu, tampaknya menarik pendapat yang dikemukakan oleh M.
Quaish Shilnb dan M. Tholhah Hasan.72 Kedua ulama NU ini mengutip hadis
yang justru berteda dengan hadis sebelumnya. Hadis tersebut berbunf:
fiiljll Yl ijsl j l{lsiiy Cr-. le.-:,,.L.nl d-Jfii
Umatku alan berqecab belah ,nenjadi t,rjtb ?uluh *biatt futom2oA, semuaaya di surga leatali
al-zanddiqah (mmyinpaag).
Riwayat hadis tersebut menurut M. qraish Stthab addah shaltih berdasarkan
penilaian al-Hakim-73 Selain itu, Nurcholish Madjid mengutip hadis tersebut dari
ljtzb ol-Faysal al-Thfriqaila karya al-Ghazali, meskipun ternyata hadis tersebut
al-Sadiq ibn Babex,al'lr al qummi (w- 381 H"/9,1O M.li d$ Kitub al-Lin ar dar, Thtdzib al An*an,kal,a
Muhrmmad ibn al-Hasrn al-Husin (rv.-{60 H"r1068 M.). Lihat M. Qraish Strl\ab &naan-3yi2b,h.237.
7r Pa& umumnr-a kita.b hadis 1-mg dipakai oleh kelompok Surni adal"h aH<dr,, il-Sittal),ka\2. el-
Bul*rari, Nluslim, Abu De*,ud, al-Nrsi'i, al{irmidzi, dan Ibn Mrjah
7' Lihat M. Tholhah Hasan, "Aqidah Al ussun.nah Wa\ama,J/ dalam Athwanah tYatnnaa)t dnlnn
Penepsi dan Tnnni Nu,(Jrlena: Lantahon Press, 2005), Cel ke-3, h. 7. Tholhah Hasxn mengutip pedapat
Abdul Hrlim l!'tahmud d,lam Vrt2bny" at Trfti, at-Fa@i rt aLkhn.
B I-ilta. M. qurrish Shihab, Sntat-Syiat,h.46. Bandingtan dengen M. Quraish Slrihab,"Kemgarun
dan Kenrkunan Menurut r',J-Qut'zri. ddzan Mcnbun aa dl-qn'an @zndrmg: Mizm, 1999), Cet. )Oq
h. 363. Dalam buL:r tera!.hir ini, M. Quraish Shihab mengutip pen&pat Pmf Dr. Abdul Halim l.Iahmud,
mantu Sl€l-h al-Azhei Slcl:h ini men€gaskan bahwa sesuatu rang mengembirakan dan meny{ut*an ji*a
bahwa al-Sleraai dalam kitabnF al Mrzsn telah meriu,az*an hadis tersebut da't riwayar ten€but telah
dini,ai rtuh oleh rt-Hekirn.
7! I)hzt -Chaz i,al Faysal al-TaJr;qab,dxlenMzlmu aI Rasa'il, ditastrih oleh Maktab al-Buhurs i la
d-Dirisa! (Beiruc Dnr rl Frkq1996),h.252-3; dn te6irrn Slirk h ,l-Hibiah al-Fa$r4"h al Iuutahidsn
di Mesir, h. 177. Kitab tersebut kemudizn &terjemabkan oreh Nurholish Madjid dalam KDrrlnab In/.lekhul
Is.1az, (Jakana: Bulan Bintang, 194), h. 198. ,l-Ghazali menegaslan bah*a hadis yang mengat".k n:"\'ang
selamrt hanla satu kelompoli adabh satu nwayrt, tapi tem\,ata -ida riwaFt lain lang menyatakan bahwa
"Yang r:ehla hanye sat kelompoP. At Ghazali m€ngakui bahwa hedis yrng pertama memang culnp
populer. Naml|n demikian, perlu dikaji ani "s€lam* (al-,"djr/al) d^n'cel^ka (al h,lAn,". Y"nE dillJxl d
selamat memrmt al-Ghaza& adalah orang leng memang benar benar masuk surga tanpa idanya ,rt ,
(perhitugan) dan ,rj6, . Sebaliknya orang 1ug bcnar-benar "celaka" adalah orang lang memrng kekat di
dalarury- Selain itq kata al-Ghazeli, seonng 1ang ditarik oleh Ivlalaikat Zabanidr untuk dicarnpaLlan ke
dalam nera.ka tidallah sama sekali termasuk orang lang selrmat mcskipun ia kemudiar tenrlata bebas dr.ri
nenka itu karena adanla satu ,y46hr Hemar sala, orang yang du[myr masuk nera]a kemudian dimasuRan
kr dalam surga karena adan ? imafl k€pada Allah dan Rasfiyr agalnva patut jugx dnrasukl,Il s€bagai
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d:f.'i[ai- maudla'oleh al-Albani.75 Namun demikian, dalam hemat pnulis, hadis ini
sangat relevan dengan realitas masyarakat guna menptukan mereka, sebagi ummatan
uahidth,ldtususnya antara kelompok Sunni dan kelompok Syr'ah. Kedua kelompok
ini perlu dicarikan titik-titik persamaannyz- Di antara persamaan yang prinsip dalam
bidang akidah adalah kesamaan dalam hal berruhankan Allah Swt., bemabikan
Muhammad, dxr percaya kepada hari kiamat. Kedua kelompok ini juga perlu bersikap
toleran terha&p perbedaan dalam konsep imanab yzr.g diyakini oleh Syiah sebagai
sebuah prinsip ajarannya- Oleh karena itu, grgasan percatuan umat dan lebih khusus
lagi gagasan unnrk hidup berdampingan antara Sunni dan Syi'ah yang diisukan selama
ini harus tetap dilanjutkal dan diusahakan supalz terwujud menjadi kenlataan.
Penilaian Al-Banjari terLadap Ajaran Firqah Akidah dan Firqah Tasawuf
Dalam upayanya menyelamatkan umat Islam d*i berbzgai firqah yang
sesat, Al-Banjari memberilan penilaian atas beberapa ajr.arr firqab a.qrdah yang
disebutkan di atas, kemudian A1-Banjari juga memberikan penilaian atas firqah
tasawuf yang berkembang di ma-yarakat.
Peailaian Al-Banjari atas Ajaran Firqah Akidah
Penilaian pertama ditujukan kepadafirqah Rafidhiyah yang menurut AI-
Banjari terpecah menjzdr 12 firqah kecll.Dalzm Tahfab al-Ragbibin, lJ-Berljai
menilai beberapa ajaran atau keyakinan yang dizntt olehfirqah Rafidhiyah. Di
antara png diniJainlz adalah (1) keyakinan bahwa 'Ali ibn Abi Thalib adalah Nabi
Allah, dan malaikat Jibril keliru membawa wahlu kepada Nabi Muhammad saw.
Kemudian Al-Banjari menyatakan bahwa keyakinan seperti itu dapat membawa
kepada kekufuran karena benentangan dengan ayat AI-Qrr'an, surat AIi Imran
l3l:744, "Muhammad itu tidak lain banyalab Rasul Allab"; (2) keyakinan bahwa 'Ali
ibn Abi Thalib adalah Tuhan; (3) keyakinan bahwa khalifah yang benar sesudah
Nabi Muhammad adalah fi ibn Abi Thalib; (4) keyakinan zdanya hulul dan
orang png dis&matkan. Untuk lcbih j€lasnla mengetahui bagaimana kometrtar Madjid terhdap hrdis
teG€but, lihat Fauzen Saleh, Tzokgi Penbzna4h. 136.
75 ljh^t el-Abar,i" S*;lnb al Ahattu,J.Il1,L 124-4. ,l-Albani menilai bahn" di aatara sanadn].e ada
)iang tenuduh yriru Ye.in.
82 Trologi Al Betrj.d
tanasuklt (rei*atnasi); dan (5) keyakinan bahwa Tuhan berjisim seperti jasad para
nabi dan imam mereka.76
Ajaran-ajaran Rafidhiyah seperti ini kebanyakan diajarkan oleh kelompok
Syl'zb gfulat (ekstem) yang ditentang oleh Sfl'ah Itsna Asyar, Syi'ah Isma'iliyah,
dan Sl'ah Zaydiyah. Hal ini berart! bahwa kelompok Syi'ah sendiri tidak mengakui
ajaran merek4 apalagi kelompok Sunni- Penilaian Al-Banjari ini sendiri tidak jauh
berbeda dengan pengkufuran yang dilakukan oleh ulama Sunni lainnya seperti al-
Asy'ari dalam kitabnw Maqaltt al-Ishmiyin,n eJ-Baghd^d\ dalaml<*abrrya al-Farg
bayn al-Firaq,78 al-Baziawi dalam kiab nya Usbul al-Din,n dan al-Sfahrastani dalarn
al-Milal zta al-Nihal,8o dan al-Razi dalam karyanp I'tiqadafl terhadap paham
dan kelakinan kaum Rafdhiyah. Jadi, dalam hal ini Al-Banjari hanya memberii<an
informasi dan uacana kepada masyaralat Banjar akan bahaya ajaran Rafidhilah.
Dalam penilaian Al-Banjari, kaum Rafidhtah mempakan sejahat-jahat ahli
bid'ab,bahkm mereka boleh dibunuh. Hal ini, kata Al-Banjari, sejalan dengan hadis
yang berbunyi:
srorsj. oFF errtili 61-Yl 6 .;i_.t i,.r.:iljl ur..+ e1i uL:tt -r't .r O-jS;
b N Bz;njul,Tanfatal Ragihn, h.18. Bandingkrn dengar al-Bzunaw\ Utula.l-Din,h.247-8.
n rl-As'y'en, Magalat IL16-64-
tu al-Bqdzdi, al-Fary, h-51 .
P zl Ba:drwl, Utu| al-Dh,lt247-8.
$ r|-Syzfuesrern, aLM;lat,h. 779 250.
3t F $ i Aa al R-zi, fngadat.iTT-9s.
32 Matan hadis tenebut tidak sxyr temukan da.lem sembilan kitab hadis, Fng tetkcnal dengan sebutan
a|-Kutfi al-Ti'bb (yakoi, 1. Sfih Bukhan,2. Sihih Muslirn,3- Sunar Abu Dawud,4. Sunan at Tirmizi,
5- Sunrn al-Nrsai, 6. Sunan Ibn Majah, 7. Sunan al-Darimi, 8. al-Muuaththa, dan 9- Musnad Ahmad
ibn Hanbal). Hadis yang dikutip Al-Banjari itu memang clkup banyak rlkenal di *alargan ularna Surni
dalam menlcr:ng kaum Rafidiyah. Namun hadis ters€but rgaknp ridak dapat dipertrngguqjawabkan
kera,lrlann1a. Oleh karena itr, Hadis tersebut ageloya tilak &pat dijadikan pegangar akid2h Islam. K,idk
terhadap hadis itu addrh apakah mungkin Nabi Muharrunad mengucapkan sepeni io daa aprkah benr di
saat timbulrla atiran kfdiyah sudah dikzulan sebagai'akhir 
"anan". 
ldah di artam kitik tefiadap hrdis
yang agakna baqzl &gunakan oleh ulama Suoni ketika menv€ 'rns Svi'ah Rafdiyah. Memang barus di.akui
bahm di anli.ra xjarar Ra6difh itu srng"t bertentrngan dengan ajffan pkok Islam, pkni menjadikan fli
sebapi Nabi, bal <an Tuhan. Ajaran inilah png mungkin menjadi sasann perytrengan oleh ulama Sunni
tedradap Svi'ah Rafi diyrh.
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"Iigi aful terjadi Pada okiir z/,rnat suatu lautn yang dinamai [aftan merela itu alan] de gan
RaJidbiyab yng [di] neningalhan [obb ntrcla im akan] agama Islam, nala hndaAlab kaon
bunuh [aAat] merela itu [dai] korena bahzoatanya mereAa itu laun ftafirl muryriljugasr
Tampaknya cukup keras pandangan Al-Banjari terhadap kaum Rnfidhiyah.
Hal ini agaknya harus dipahami sebagai upaya Al-Banjari untuk membentengi
atau menjaga masyarakat Banjar sebagai objek dalovahnya agar mereka tidak
terpengaruh dengan paham Rafidhiyah tersebut. Karena menurut Al-Banjari,
keyakinan Rafidhiyah tersebut jelas dapat merusak paham Ahl al-Sunnah wa
al-Jama'ah. Hemat penulis, ajaran Syi'ah Rafidhiyah yang ekstrem seperti ini
tampahya tidak terjadi pada saat Al-Banjari masih hidup. Ajaran Sfl'ah seperti ini
kelihatanrya sudah tidak ada lagi penganutnya di dunia Islam sekarang i ni .
Penilaian yang kedua ditujukan Al-Banjari terhadap firqab Kherijiyah atau
Khawarij yang kemudian terpecah menja& 12 firqah kecil. Ada beberapa ajaran
atau keyakinan Khadjiyah yang dinilai Al-Banjari dalamkttah Tubfab al-Ragibir.
Di anuranya adalah keyakinan kaum Kherijiyah yang "mudah" mengkafirtan umat
Islam yang mengerjakan dosa besar.sa Yang dimaksud orang yang berdosa besar ltu
tidak hanya orang yang meninggalkan kewajiban salat dan zakat, tetapi juga lang
terlibat dalam tablin (arbivxe) pada tahun 37 H- (setelah PerunB Sffin zntz;r^
pasukan'Ali dan pasukan Mu awiyah) sehingga'Ali dan utusannya Abu Musa al-
Asy'ari di satu sisl dan Muhwiyah dan wakilnya'Amr ibn al-Ash di sisi yang lain
termasuk orang yang dikafirkan oleh kaum Khawarij. Keyakinan seperti itu jelas
bertentangan dengan paham Alquran dan Hadis seperti lang dipahami Al-Banjari.
Untuk memperkuat komentamya terhadap kaum Khawarij, Al-Banjari mengutip
perkataan Ali ibn Abi Thalib:
ss!-* ct=i+.-l .t-,1L .,,- o Ot,ri! .,1 Clb
B N Rao;jxr,tu{rb al-Rag6tb" 19.
s N Ba,nj*r, Tunfab at-Rzg;b;r, h. 19. Bandi.gkafl dengan zl-Bazda$, Usbul at-Dh,h.24a-9; al'
Aslzn,McAalat h.S6 131i -B,{{Jali,ct-Fatq, tr- 91-129. al-Srzhnstni,al-Milal,b.143 168. Fakh d-Din
al-Rzdhiqae4tLsl 6.
3s Dela$ Mtmad Atnad, ada dua hadis yang subaatansinl,r samr dengan hadis di atas &tr keduenle
juga diriwelatlan oleh Ali ibn A5i Thalib. Kedua hadis itu bemomor 1305 dan 1306. UntuL lebih jelasrya
lik t Murn4nAnwd,r,l'" 1&.
8.1 Teolosi Al Brnjdi
Binasalah, disebabAan otehku, dua kelomfoL; yang menrintaiAa ber.lebib-lebihaa, dan yang
me m b e ncih tecaa b otebi b- b k b an.%
Menurut penulis,jika riwayat itu benar maka perkataan 'AIi di atas, sebenamya
tidak hanya ditujukan kepada kaum Khawarij yang berlebihan membenci 'Ali,
tetapi juga dialamatkan kepada kaum Sf ah Rafrdhiyan yang berlebihan mencintai
dan memujl 'Ali.
Penilaian yang ketiga diarahkan kepada firgah Jabanyah yang terpecah
menjadi 12 sekte kecil. Dalam kitab Tuhfah al-Ragibin, ada beberapa peni.laian
Al.Banjari terhadap Earmfirqab Jabanyrh. D antara yang perlu &ungkap di sini
adalah (1) keyakinan Jabariyah bahwa segala perbuatan manusia dan segala amal
kebajikan seperti iman dan taaq dan amal kejahatan seperti kufur dan maksiat,
semata-mata da.ri Allah; (2) ke_vakinan Jabariyah yang mengatakan bahwa manusia
tidak mempunyai daya dan usaha dalam segala perbuatan. Sebab manusia bagaikan
benang yang tergannrng, lalu ditiup angin ke kanan dan ke kid.87 Keyakinan
Jabariyah seperti itu, menurut Al-Banjari bertentangan dengan Alquran dan iina'
'uluna'.88 Jelas di sini bahwa Al-Banjari, tidak sependapat dengan paham Jabarilah
yaag memandang bahuz semua perbuatan inr diciptakan dan d:Takr:kl.lo atas irsdab
(kehetdak) daa qudrah (kuasa) Allah, sedangkan manusia tidak berdaya. Keyakinan
seperti ini dipandang oleh Al-Banjari dapat membawa kepada kekufuran karena
keyakinan seperti ini mengakibatkan perbuatan jahat seperti berzina dan mencuri
dilakukan atzs iradab dan qdrah A)lah Swt. Dengan kata lain, semua kejahatan,
menurut paham Jabariyah, juga berasal dari Allah. Namun, Al-Banjari tidak
menjelaskan konsep Per$uatan mem[utnya, apakah sama dengan konsep al-Aosb
% N-Bu$an, Tubfet al-Ragibia,-\-21-
37 fn-Bar\atr,Tufab at-Ragilin-1l21-2-Bzliingkan &ngsrr al-Ba"iawi, Uhtl al-Di,,,h-252; *
SyAtuasl \i, al-Milal,tL 104 9. Fakh ll-Din al-Razi,Itiqadnt,h. 5l-66. d-l\sy'e!i dan al Bagdadi tidak
meqwbut deagan istilah Jabariyah d"l"n kit"btrya. Nzmun, keduarye menyebut dcngn istilah Jahmi)eh.
Sebagaimana &keshui bahva Jahm ibn Sanrara pelopoh prharn Jahmiph a&hh sal*h sa:u tokoh penyebar
pah,m JabariFtr
* N. B$iztt,TrltJhh al. Rltibin,tL2l-2.
3 - ,!rqz, Umrt Islm: antu AhIAI-Bina'&a ltL4l-Sa"tub @,41 ltNhh 85
versi al-Asy'ari8e atau versi al-Bazdawi,s ataukah yang lebih maju seperti versi al-
Matuidi.el Ketiga ulama itu termasuk dalam lirgkungm ulma Ahl al-Sunnah taa
al-Jona'ab.
Penilaian keempat ditujukan kepada firqab QLdariyah. Di dalam kitab
Tubfab al-Ragibin, Al-Banjari memberilan penilaian terhadap kaum Qdariyah.
Di antaranya adalah keyfinan kaum Qdadyah bahwa perbuatan manusia iru
baharu dan memberi bekas atas usaha atau ilhtiar manusia sendiri yang dayanya
sudah diciptakan oleh Allah sebelumnya.e2 Menurut Al-Banjari, keyakinan seperti
itu dapat membawa kepada kekufuran, baik menurut versi ulama Maturidiyah atau
ularna ma uara' al-nahre3 (J'ama yang tinggal di Samarkand dan Bukhara yang
sekarang masuk wilayah Negara Uzbekistan), maupun menurut versijumbur ulur.a'
Sunni.ea Sebab, kata Al-Banjari, keyakhan kaum QLdariyah bahwa Ailah itu lemah
dalam menjadikan segala perbuaan dinilai bertentangan dengan qudrab dan iradab
3e al-Asy'ari, agaknya, menolek atau tidak sepaham dengar Jabanyeh dan Qdatr'yrh. Sebagai jalan
tengalurya, al-Asy'ari memunlr km Teori 1(ri, tentang perbsatan manusia, Teori ral ini dipaiami brhwa
manusia memperoleh daya dari Ti*nn saat perbuatan itu tedadi. Drla itu eda benama-sama dengan adanla
pe*ruatrn drn da," itu ada hrnF untr* perbuat n )"eng bersang!'artan sajl Namun setelah disnalisis, &ya
lirhan ;ang l€bih efekifuntut perbuatan itu sehingga Ary'ari dalam Teo:i ,(a/ ini leiih cenderug kepada
palumlaba'il"h. Lihat al-Asl"'i,al-L nn,h.96.Ulat j\ga Nasution, Z?r/C dur,, h.110.
s al Bezdawi, kclihatanrye, juga menolak paham Ja5ariph dan Qdadyah- h mengatatcan bahwa
rrwtu;aan *fa';l al-naful (melak*an perbuaan rrng diciptakan daprrya oleh Tir}an). Namun, akhimlz
paham :l Bazdawi tersebut cenderwg ke Jabariyah jug* Li-h-rt al Bazdawi, Ushul al Dir,h.107-8, Libat
juga Na-srtion, 72ula3: nbn, h. 11+5.
er al Maturidi-sebagaimana a1-Awari--memakai juga istilah l(asl dalam menolak paham Jabariyah
den qrdari)"h. Kelihatarnl", mem[ut sl-Maturidi, perbuetan manusia addrh cipta.an Tuhaq tapi rnaiulix
mampu mendapatlal perbuatan itu dengan daya yang diciptakan dalam dirinya, dan sangup tidak
memperolehnya dengrn dayr lzrg dicipta}an Tuhan iu manusia bebas memilih untuk men&pxkan &p
atau urtuk tidak mendapatkan drya. Dengan kata lain, Per{ruatan Tulan mcngarnbil bentuk pencipuan
d*y daF dalam diri manusia drn pemalaian daya itu s€ndiri (istimrl aI istithieh) merupalen pe$uatan
mannsia. Namun, al,himya paham sl-Maturidi lebih cenderung ke Qdady;h . Lillar Natfio4 Teologi I:lan,
h. 112. Lihat juga D,hl, Teologi,h. 128.
e] AJ-B;unjzn,Tt[ab a|-Rngibin, cetakan Mahmud Siddiq, h.2a. Bardirgkan dengan x[-BraA^vn, Ubrl
at-Dh,h.2a9-St, il- A*an, Maqatdt,h. 155)78, xl Begdadt, at-Fatq, h.131-210. al-Syhrasaru, al-Mihl,
h. 57-95. Fakh al-Din rl-Razr" I1if.lat,h.25 50.
ei Ulana Ma lltara'a al-NaDr adalah ulama yang berasal dari Samrrkand dan Bukhara. Kebanyalan
ulama ini bermazlnb H:naf dan bemliran Maturidi Disebut dengan istilah ulama Ma Wara't al-Nairkaten*
kedua koa ini terletal antara srngai lihlllr (Arnu Darya) &n sungai Sihun (Sir Darre). Daerah ini sekarang
merupakaa bagian dari negara Uzbekisun, bekas negara bagiar Uni Soviet.
ea ln-B^r,jnt, Tuhfah at-Rnsinin,h. 21.
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Allah Swt. Kendati demikian, menarik kalau benar bahwa Al-Banjari mengambil
posisi seperti posisi al-Maturidi, yang pahamnya dalam hal perbuatan manusia
mempunyai kecenderung'an kepada Qdariyah atau Mu "?ibh. Namun, yang pasti
dan tidak dapat diragukan lagi bahwa konsep perbuatan manusia menurut Al-
Banjari adalalr moderat anta.ra Jabariyah dan Qidariyah karenakeduafirqah int
dikrihk dan ditolaknya- Untuk memperkuat kitiknya terhadap aliran QdariyalL
Al-Banjari mengemukakan dua buah hadis. Hadis yang pertama tertr.rlis sebagai
berikut:
L\,1 ,lA ,r-..,);. rili eAJdi fl$Il adJ E!
Apabila knnx libat [alar] Aaum Qadailab, nab bunub faAar aAaa Aamu ohb] moeka [iat].
Maha babrsasaaya maeAa i-tu Majui umatAx ini.es
Sedangkan hadis kedua vang dikutip dan diterjernahkan oleh Al-Banjari
adalah:
.e -diil }i !rit.. Olr e trF )i t .;J. a, LYI Dra rs-_r+- L-_.)lill
Kaun Qadariyah in Majusi auatht. JiAa moeAa saAit maha jatgan kamu Aunjatgi merela
in darjila mereka nati, mokajangoa kamu lndir mcnynbablangAan merekn.eb
% AJ-B,triyn,Tufut al Ragibin,n.25.
% N Ber;1atr, l'ubfab at-R.agibin,h. 25.
e7 Hadis tenebut juga digunakan oleh al-Iji dalam mengkritik kaum Mu'tazihh. Lihat al-.ji, ,/-
a& dalam hadis png diseodarkan kepadt Umar Ibn Abd al-Azn (salah seotuts Khalifah Bani Umay{h)
delam ungkapan png berbeda Lihat dalam r(irzl Mulq$a,"Kjtab at-J?tr.nt-, rornor 1397. Selain itu, ddam
,/Jtab Thkh.ij Kilal Suanab,Muhammad Nrcir al-Din al-Albani mengutip beberapa matan hadis Jang relatif
sama matannya, lengkap dengan srnadnya- Di rntara nratrn tndis png dikutiprya adalah:
}i 6r d:il 613 pr.rF }i ly::" O! :.Jt': alrt -.;pd, O.r'rS.ll LYI 'rA o"J+. Ol
. ilJc I J.-t }i lifu 6!-1 p6;!o ti&;
(Sesunguhnla kaum Mrjusi umat id rdal,h omng-orang yrng mendustalan takdir AIah Tbbta. Oleh
karena itra apabila mereka sakit,ja.ngadeh kamu membesuk merek+ apebila kamu benemu mereka maka
jarlganlrh lemu memberi selrm kepa& trreleka dar apHla mereka menirggr] duda mzk jargrnbh kemu
I_-F tz, Umat Islihi rnt@lht At Bida'arn,4lt At Ssnuh@zAt Jannhb
Kedua hadis itu jelas dijadikan argumentasi oleh Al-Banjari untuk
mengkitik paham Qdariyah.eT Kritikan Al-Banjari dengan menggr-rnakan hadis
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tersebut, tampaknya juga digunakan oleh al-Maturidi dalam Kitab al-ThtLtbid.eB
Menurut penulis, penilaian Al-Banjari itu cukup keras jika dilihat dari konteks
sekarang ini. Namun, jika dilihat dari kontela masa lalu, maka kritil Al-Banjari
tersebut tampaknya hal yang biasa karena Al-Banjari memberikan fueringatan"
dan "ancaman" kepada umatnya untuk tidak mengikuti paham Qdariyah. Lebih
dari itu, Al-Banjari kelihatannya bemsaha "melestarilan" doktrin Sunni di tengah
masyarakat. Sedangkan kelompok QLdariyah yang dikitiknya tersebut tidak
terdapat di tengah masyarakat Banjar saat Al-Banjari masih hidup.
Penilaian kelima diarahlan kepada kaum Mujassimah- Menurut Al-Banjari,
a& beberapa keyakinan Mujassimah yang dianggapnya bertentangan dengan nas
Alquran, Hadis, dan yrzrz'meskipun Al-Banjari tidak mengelaborasi alasannya
tersebut. Di antara paham Mujassimah yang dinilai Al-Banjari bid'ah dan dapat
membawa kepada kekufuran adalah (1) keyakinan mereka bahwa nama dan sifat
Allah itu makhluk (2) keyakinan mereka bahwa Allzh ia berhak matojud daltm
berrtrtk hulal dan ittibat, (3) keyakinan mereka bahwa orang lVlukmin yang berbuat
maksiat akan kekal di dalam neraka; dan (4) keyakinan mereka bahwa orang yang
masuk neraka kalau sudah terbakar menjadi abu tidak akan hidup kembali.ee
mensalati mercka). Hadis itu dinilai llaraz oleh al-Albani, karenz adaqa seomng perawi yang dinilai zadkr
dan sedng meri*ela*en hedis nu'an an,yutu ltb Zfieyt.
Selain itu, ada lagi hadis lain leng maknanJa reladfsama'
}i lJtu ulj ,e^ .rJFj )i I .;J. 6[f ,_2.f, ) 6l uJ.:] irj'll Lll or u.J- ..,L L:- LI ,51 ".drJ i+.: r^ ,* .*.i!
(Sesungguhnla setiap umat itu pasti ada kaum Majusinla. Ketahuilah bahwa krum Mrjusin),a umlr ini
ad:lah mereka yang mengiri bahwasatrya tidak ada takdir Allah- Oleh karena itu, ap$ila mercka sakit,
jangarhh kanu membesuk mcreka; apabila mercke m eni.gal dunia, maka janganlah kamu menghadirinya-
Se$mgulmfa mereka itu, benar-benar lelompok Daija.l). Samd hadis di atas dinilai lem:h oleh al-A.lbani,
karena edrny" seonng p€rawi ]arg tidakjelas. Lihat lebihjelas &n lengkap al-AlbarlitT&nri Knat S"nul1,
terjemahan oleh Imran Rosadi, SAg. (lakam Najta Press,2003), h- 235-3s6- Lebih dari itu, at Zaqari
juga menemukan tek bad;s sepefi lang dihdp At-Banjad, tapi ia m€ lainfi seb€ai hadis Maqdu:. t-ebih
jelasnra lilnt lmam Muhammd al-Zarytrn, M bnslur at-Maqach;d al-HasdnabJi Bntan Knhi, nir al-
Alndns al-Mrytabnai bla al4lsinab. didit olehMfitarl.mrd ibn Ludd al-Sabag, (Ritladh al-I\ralt bah
drlarbiyah, 2003), h. 133.
x aJ Mztllrrdi. Kitab al-Tbltbid, h. 314. N^mun, Fathullah Khulayf meoFtaken bahwa ia ridak
men&pa*an Hadis tersebut.
e N Rzlr4zn, Tubfah al-Ra!1ibin, h.25a- B$?lmgkl;n dengen rl-Brzdawi, Usitl at Din, h- 253 al-
Asy'ztr, Mo7alat,h.301-4l. al-B$dadr, al-Rn7,|t 23741. a1-S,fabranzurn, al M;lnl,h- 128-34 Fakh at-Din
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Keyakinan-keyakinan seperti iflr memang bertentangan dengan paham Al-Banjari-
Oleh karena itu, sebagaimana ulama Sunni lainnya, Al-Banjari menilai paham-
paham tersebut sebagai paham bid'ah dan dapat membawa kepada kekufuran.
Menumt Al-Banjari,Tirhan itu mempunyai sifat, tapi sifat-Nya tidak sama dengan
sifat manusia. Al-Banjari dan Ulama Sunni pada umumnya menolak pahurn bufu!,
ittibad, dn tanasukD yang dibawa oleh kaum Mujassimah. Namun, harus dipahami,
penilaian yang keras itu tidak dapat dilepaskan dari konteks pemumian fidah
masyarakat Banjar di daerah Kalimantan Selatan saat itu.
Penilaian yang keenam dinrjukan kepada kaum Murji' ah Mal unah (kelompok
Murji'ah yang dinilai sesat dan terkutuk). Namun, sebelumnya pedu diketahui
bahwa menurut A1-Bar\xi,firqah Murji'ah terbagi kepada dua golongan, yakni
l\{urji'ah Marhumah (kelompok Murji'ah yzng selamat) dan Murji ah Mal unah
(kelompok Murji'ah lzng terkutuk). Pembagian Al-Banjari sepeni ini tidak halya
sama dengan pembagian yang dilakukan -Rarun doJam Hujjah al-Shidtliq li Dafi
al-Zindiq,lN tetapi juga sama dengan pembagian yang dilakukan oleh sebagian
ahli Kalam terhadap kaum Murji'ah. Dalam hal yang terakhir ini, sebagian ahli
Kalam membaginya kepada dua golongan, yakni Murji'ah Moderat (Sunnt) yang
dibawa oleh Abu Hanrfahl0l dan Murji'ah ekstrem yang dibawa oleh Muqatil ibn
Sulaiman dan Jahm ibn Shafuan.1D
Dari kedua golongan Murji'ah yang dijelaskan di atas, Al-Banjari
kelihatannya hanya mengkritik Murji'ah Mal'unah. IV1enurutnya, ada beberapa
keyakinan Murji'ah Mal'unah yang dinilainya bid'ah, bahkan dapat membawa
kepada kekrfuran. Di antaranya adalah (1) keyakinan mereka kalau seseorang sudah
mengucapkan kalimat taulid, La llaba Illa lllah, maka, ia menjadi tetap Mukmin
sekalipun ia berbuat taat atau maksiat; &n (2) keyakinan mereka kalau seseorang
percava dengan keesaan Allah, maka sekali-kali tidak tersurat atasnya dosa
al-Wi,I'tiqddat,h.96 100. Al Banjari <lalarr mengeritik ide-ide tentang iyran h d dm nibad,jelas dalan
prxisi sebagai orang ,.ang ingin memumikan akidah dan memosisikan Tuhan scbagai zxt ]zng t ar$€nden,
bd{an imanen seped pahxrn lr{ujassimah.
lN Lihat rl-Raniri, rl,rJ,let, h. 7. Istilah yarg digunakao al-F.aniri sama deng:a ya'g diCunalrn At-
Bd0rjaj].,,rzJfJniMtqi $ Marbunolt darMttli ah Molunab.
1o1 Mudiah Modent atau Mafibnab rrneyalafibahwa \axn ii, ad;alzJl nanfah (nengarhui) Allah dan
melafalkaarna dengn [da]r.Ijh^t 
^l-A$Ltt, 
Maqalat,lL 13A.
ru Unok mengeahui lelihielas tent ng ajuran dan kr kina"nf4li[at Da] en, Trrlr8i h.68-70.
3 r'rrr, Umat lslan: Mtm lhl ,4l-Bi.4a Arn ,4bl Al S,,tuh @4 Al Ja^ahh 89
besar.lO3 Penilaian tersebut agaknya tidak dapat dilepaskan dengan paham Sunni
yang dianutnya. Penting untuk dicatat di sini bahwa penilaian kufir Al-Banjal
terhadap Murjiah Mal'unah tersebut, kelihatannya diperkuat dengan hadis Nabi
)zng menyatakan bahwa kaum Murjiah Mal'unah itu dikutuk oleh 70 orang nabi.
Bunyi teks hadis itu adalah: !p i!'.1.. OtJ ,,Jc i+..;rlt ' '"- t (Telah dikutuk oleh
tujuh puluh nabi kaum Murji'ah Mal'unah).104
Tampaknya, cukup banyak ajaran atau keyakinan yang dinilai bidbh,
bahkan dapat membawa kepada kekufuran. Penilaian seperti ini jelas mengikuti
atau mentradisilan pola dan doktrin penilaian ulama Sunni terdahulu seperti al-
Baghdadi, al-Bazdawi, dan al-Ghazali. Para ulama Sunni pada umumnya cenderung
memakai sumber Alquran, Hadis, dan ijma' menurut versi kitab-kitab ulama
Sunni sehingga orang atau kelompok vang berbeda dan bertentangan dengan versi
pemahaman ulama Sunni tersebut dinilai sesat dan kufiu. Namun, pemaknaan kufur
menurut Al-Banjari tersebut agaknya tidak sampai mengh.ilangkan totalitas iman
seseorang. Kufur menurut Al-Banjari tersebut tampaknya tidak mengarah kepada
lufr millah.Memzng kalau ada paham yang memang jelas menyimpang, maka ia
harus ditolak dan dibuktikan kesalahannya agar yang mengemukakanrya menyadari
kesalahannya dan yzng terpengaruh dapat kembali kepada kebenaran.Terlepas dari
itr,r, apapun penilaian Al-Banjari yang terkesan keras tersebut tampaknya harus
dipahami sebagai upaya dakwah Al-Banjari dalam menjaga umatnya, khususnya
umat Islam Banjar, dari paham atau keyakinan yang dirllainyr bidbh, sesat, dan
dapat membawa kepada kekufuran. Selain itu, sebagai seorang ulama Sunni, A1-
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10\ A1-Bxizn,Trblbb al-Ragibia,h.27-8-Bndingkan dengan al-Bazdawi, Ubul al Din,h.252.
tM Hadis tersebut digunakan juga oleh al-Bagdadi dalam mengeritik Murji'ah €kstrem ini. Lihe. al-
Bagn"d\, al-Fdrg.tl 211. Sayr tidak menemukan hadis ini di dalan:, LLtab l(rr"b a/- iBkl. Namun demikian,
al Albani meoerrul(xlrn)-r maun hadis dan srnadryz d^lxm Urtab al-Mutladdib, kar]-r al-Khetib- Teks hadis
ters€but adalrh:
.t++ ,f+r- Crt*.t "& 
l,-. -rtlr ijJ,rill OJ .lll i,l .:'.iJ r ilJ'lE.rj.l j_, yl !i W sj''j .il cr.i t
(Sesung;uh1z Allah tidrk pemalr mengutus seorang nabi melainkan pada umat itu ada kelompok Fng
mengnur paham Qdar,irah dan kelompok lang mengdrut paham Muti'a}'. Sunggui Allah telah melalnat
ke.wr\ Qadariyb d^\ Mnjilr, melalui tujuh Pt uh lidah rHbi). M€nurut al-Albani sanad hadis ini lemzh.
Semcnt ra iq laojumya, ia ti&k mengenal Yazid bin Huseir dalam rangkaian sanad hadis itu. Scdangka,
Baqlah bin Walid seonng nr.ra.wt yry nullaltu d^n nr'an'an. LAat lel:ihkngkapntq, d.-lrJbarn,Tbtbrij,h.
232.
Banjari sesungguhnya ingin berpartisipasi dalam menyebarkan, mengembaagkan,
dan 'melestarikan" paham atau aliran Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah di tengah
masyarakat Banjar sebagai aliran yang dinilainla selamat.
Penilaian terhadap Berbagai Aliran Tasawuf
Selain penilaian terhadap ajaran akidah, Al-Banjarijuga memberikan penilaian
terhadap berbagai aliran tasawuf yang disebumya dengan istilah "kaum mulhid
yang bersufi-sufi diri (psedosufisme)". Penilaian Al-Banjari seperti itu tampaknya
memang terkesan keras. Namun, penilaian itu agakn).a merujuk kepada pendapat
ulama Sunni yang terpandang dan telpercaya seperti (1) Imam al-Ghaz.ali (450-505
fy1058-1111 M), pengarang kitab Minhaj alL4bidin,t05 (2) Syaikh Abu al-Najib
al-Suhrawardi (w. 563 H./1158 M.), pengaratghtzb Adab al-Muridin dan fluarf
al-Mabrf ,tM (3) Imam Najm al-Din 'I Imar al-Nasa6 (467-537 W7069-1742),
r05 Imim al-Gazali adalah seonng teolog &n suf terkena.l di kzLngan Sunnl Di antara kar,"nF yaig
sangat nusyhur adalah ,/-Mrflqi, nin al^-,au d,trt lbl\1 'Aun al-Din. Ke&)ak:t^b ini sering menjadi rujulGn
uuma di ka.langa.n ulama Sunni.
16 Nanra lengkapry* adalah Abd al-Qfnr ibn'Abdullah ibn Munamnad ibn iA.mawiph ibn Sarad al-
Suhrrwardi. Ia seorang ahli hrdis, ahli Glih, a}li sejarah, den seorang su6. la mengajar dan meodiktekan hadis
di Madrasal Nizamil"ah di Bag&d Di antara karya mo,Jnmertz]ryn adalah,ldan al Mnidin. Akanhdnyt
U,$ab A$arlf aLMabriflng tamp"Inp ter$lis na:na ht.eb itu dalam be$agai ranzr. cetak2i TuhJ ) al-
RaSr:rr'n, tepi tem)ata narDa kitab itu tidrk tertulis dalam n skxh MI. 719----apakah kitab teGebut karla Abu
al-Najib al-Sulrawardi (a90-563 H"/1097-1168 M.) atauk h krr? anak kemxnakann;r"a lang bemama Abu
Hafash at Suhrawardi (539-632 HJ1145-1234 M-)? kalau dilihat delam berbalgi lalralr &r^k^ ntlfab
al Rngilin ,lata di smrjelas temnis bah*? kitab tersebut dinisbaikan kepa& Abu r.l-Najib. Alan retapi,
kalaudilihrrdiberbagaikirzbHL*l\stry/.n:l{aeyfal-$nnn,MujaniLMtnnif'ndxtpenditianNoorhaidi
rang nrengutip E Sobieroj d^lrr. tD. Enrybrynia ofltlaz, mala kitab itu dinisbahkan kepada Abu Hatash
al-Suharvardi. Bafikao sala sendiri menemukan kitab tersebut & Perpustakaa.n Utaru tIN Jak rta. Kitrb
itu dis€butkan dengan ielrs nama pengarangnla Abu HaGh Umar al-Sul[twadi (539-632 HJ1t4ll231
lvI.). Kitab tersebut terdni dri duajilid.Isinyn lebih barwk membahas tentang berbagai adab sehari-hari.
furknyr kiub ini lebih sekedar dngk san dari kitrb lhla Ulum al-Dir karra lmam al-Gazali. t ilat Abu
HaGh al Sulrari"rdi,:4&,rifat-Ma'ar;f &dnt o\ehAbd al-Halirn Mahmud dan Mahmud iM Sladf (Keiro:
Dar al Nla'ari{ t.th.). Kitab ini telrh diterjemahkrn ke drlrm bahasa Pe6ia oleh Ma$mud ibn'Ali al-K.ashani.
Kemudian diterjemahkan lagi ke dalam balrrsa lngris okh H- Wilberfore Clarke dengan judul A Dmftl
Tbiboah. Llh* Abu Haish al-Suhrawardi,,l Darurri Tb$bor,A. reierirbxn oleh H. Wilberforce Clarke
(London: The Octagon Pre-"s, 1980). Namun demikian, perlu dicatat iuga bahwa L:ttab at-,{'tan mernbentan
informasi tambahan keprda kita bahwa Abu al Najib temFta pemrh m€ndikekan (aarla) kitab tersebtt
kepada anak saudaranla, Abu Harih. Untuk lebih jelasnya sala kutip secara langsung dari kitrb a1,{Zr,l
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pengaranB kitab al-Aga'id,107 (4) Fal'hr al-Din al-Razi (543-606 H./1749-1210
M.), pengarang kitab I'tiqadatrtraq ol-Muslimin taa al-Musyrilin lffi dan (5) Abd
al-Wahhab al-Sya'raai (w.973 H./1565 H.),lm pengarang kitab Jatohar al-Nafu,
al-Yataaqit ua al-Jatoahir, dan Syu'bah, dan (6) al-Qmhubi (w- 677 H./ 7273 M.),
pengarang kitab Tadzkirah.rlo ^fampaknya, dari karya ulama tersebut, Al-Banjari
. -i- JJl &oll I k i {+l 
",*t "} 
i-n^ sto 1; j "ci-.jr-ll ei-)|J'i aJijs t+}ill Jil (JLi &
,r- llSIXn dlft Jol*ll , !.,.t .bll , !...'tr G.Jl cr.rl'rirll .9.r,5p1
(Ab al-Najib tetah mendikekan kitabnya "Awarif al-Ma'arif" pada tahun 560 H. kepada anak saudaranyr,
Slhab a.l-Din Abu al-Hafsh al-Suhrawardi al-Bagdadi lang dinisbah-kan kepadaaya sebagian sumber
pea&pat da.lam salaan kitab ini). Kalau beaar penjelasan itu, mala d:rpet &kat l<an bahwa ide, pemikinrr
ataupun sumber hulor ini berasal dari ide atau pendrpat Ab ,l-Najib, tapi ,nng menlersun &n menulisnla
adrlalr Abu al-Hafsh -Hal sepeni ini agalnla titiak jauh beftcda dengan sayaan klab 'lafir al-tulaur rnng
sebagian diambil dari materi f,cngejian Muharrmrd Abduh, tapi lang menpsunqa adalah muridnle, yJoi
IUuhammad Ralvid Ri<lha. Unruk lebih jelasnla,Iihzt al Z,at**,al-A'tan,Jifid IV, h- 174. Bandingk n d€ng,n
Mwhtafaal-HaaaF,Katy[al-Stnnn,l,h.971K tul^h,Mu'jan at Mt allifin.v,h.310 da,rVII,h.3]3.
107 Nama lengkapnya adrlah Umar ibn Muhammad ibn Ahsrad ibfl Isrru'il ibn Nluhammad ibn 'Ali
ibn Luqman al-Nasai, al-Samarqandi (Najm al-Din, Abu al HaGh). Ia adalah seorutg mufa-*it, ahli fikih,
aNi hadis, dan ahli kalam- Ia lahit di Nasal pa& uhun 461 H- dan wrfat di Samarkand pada tahun 537 H.
Salah seorang gunrnya larg terkeoal adalah al-Bazdawi (421-'493 H.). Salah satu karyanla yang terL.n l
dalam bidang akidah adalah dl Aqn l (al-N.tsafifab) larg merupalsn ringkasart (nutbtashar) dat Htab
Tabsbinb al-Adillan kxya Ab al Mu'in aI Mathul al-Nasaf (418-508H-). Kemudian kitab,r?r'rl tersebut
disyzrah oteh Sahd rl-Din al:laftazzrn (722-791 H.) dengrr judul Syar; al-Hqa'id al-Narufiyn. Li,lat
Kr\\AlaJl., Muja at-Mt'allfin, Vll,h.305.I thtr juga Hans Peter Liffs. "airad Abi al-Yusr luha:uud
a|-Bzzdawr",daiart Knab Ush al-Din,h.11.Uhttjrg,.al-lthni,ol-MalL$ubn d-Mryasstab,h.ll2.Boleh
jadi, kitab kitab s€perti Ustu| al-Dia kzr;z zl Bazdzwr, Tabsbian al-Adilhn karyz Makhul al-Nesai, a/-
:4ga'id kxq'lJmx a|-N^efi,dm Swnl at )4qnid at-Nasqliyb kzrrq Sdad al Din al{atuz:ni dibaca oleh
Al-Barjari drlam mengarang }iJtz.b tu4nh dLRaginin. Kfena ide da, wecana dalam kjteb Tdfab al-Ragibi,l
mempunFi ban).ak p€$amaan deDgan kitrb-kitab tersebut.
16 Nama lengkapryt adalah Mulnmmad ibn Umzr ibn al-Hasan ibn al-Hus,'n ibn Ali al-R^i al-S),rli'i.
h hhn di Rayy dan wa6t di HeraL Ia adalai seorrng mufa.ssir, a1 i kalem, ahli fikih Di antrn karyanya yrng
te*enaldelamhidangtfsir"d^1^hMafa,at-Cryb.tj,hatllahhalah.Mt'ianal-tlualliJi+fr,h.79.
18 Abd al-Wahhab ibn Aimrd al-Slanni dalah salah seorang ulama terkenal di Ir'tesir.Ia adalah
seorang murid dari Zakarila al-Amhari pengararg ktab Mhtaj al [.ulla] dan sy rahnyr Fath d fiAbbob.
Di lndonesia, el-Syarani dikenat sebagai ulama 6kih den+ nk .\. nyx. al Miz4n al Kubtu. Naln]un, i^
sesungguhla juge diken l sebagai ulama tasaqrf dengal\ k^ryany nl Ynutq;l ua al-JalbabiL Kjr^b ini
merupalan ildtisar kitab il-fittubot al-Ma*tiyal, Meskipun d;kenal seb*gi ulama trsawufpng cukup
"onodoks", al-S1a'rani, dalam bukrnlz tenebuq teml*r membela Ibn i{rabi dari kitlt-kitik ulama lainryr-
L;h^tB tnesecn Kitab k ;ry,h.6A.
uo 
Jud'n bnglapnla a/-Thiliruh bi AkMl dl-Mauta ua Atu)dl al-Athira, Kitab ini saF temukn di
PerFstakaan UPIA lakzrta, terbitan Da I litr dengn tebal 704 halrrnan. Kitab ini lebih banlat berisi
rnasalah €skatologis, termasul ma-salah al NIahdi dan tanda Kiarnat-
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memberilan berbagai penilaian terhadap aliran atau orang-orang yang disebumya
dengan "bersuli-su6 did".Jumiah aliran tasawufyang dinilai dan dikritik Al-Banjari
sebanyzk 13 aliran dan semuanya dimasukkan Al-Banjari ke dalzm 72 firqab yzng
bid'ah sebagaimana Hadis Nabi di atas. Nama-nama aliran tasawuf yang dinilai
bid'ab oleh N-Bnjari itu adalah sebagai berikut.
1. Murjiyah Hubbryah
Nama aliran tasawuf ini refi)lis Murjlah pada kitab Tuhfah al-Raghibin
cet. al-Babi Mesir; al-MaJriyah, Makkah; dan Mahmud Siddiq, Martapura.111
Sedangkan pada naskah Ml- 719, terttr/,is Jizyablr2 (yang mungkin tertinggg"l
ollisan "Mur)- Menurut penulis, nama yang benar adalah Hubbjah yangberxd,
dai katt babba, yahibbt4 hubhan,yang berarti mencintai atau mengasihi. Disebut
Hubbryah karena ajarannya membahas masalah cinta kepada Allah yang dengan
cinta ini katanyz, dapat menggugurkan bertragai kewajiban sepeni salat dan puasa.
Selain itu, nama Hubbiyah itu juga disinggung oleh al-Bazdawi, seorang teolog
Maturidi, dalam kitab Usbul al-Din sebagu fi.rqab asrw$ yrng sesat.113 Lebih
dari itu, Abd al-.Mun'im al-Hfii, seorang ensiHopedis, dalam kttyanya Maussubb
al-Harahah zoa al-Mad2.abib al-Islamiyh fi al-){lazr, tampaknya juga me mbahas
tasawnf Hubbilah s ebagifirqab tastw$ yang sesat.l l'{
Adapun dalam penilaian Al-Banjari terhadap paham ini adalah bid'ob dan
cenderung membawa kepada kelarfiran. Penilaian Al-Banjari ini disebabkan oleh
paham mereka yang menyatakan bahwa apabila seorang hamba sudah sampai ke
martabat kasih akan Allah Swt, maka gugurlah semua ibadat yang zbabir (ryztz)
seperti salat dan puas4lalu iba&mya cr-rkup dengan berafakur saja. Selain itu, kaa
Al-Banjari, mereka juga berpendapat bahwa seorang hamba yang seperti itu juga
dihalalkan "berhubungarfdengan perempuan yang lain sesuka hatinya karena semua
111 Lihat Cet d-Babi, Mesir, L 15; Cet. MrlriFh Malkab h. 61: Cet. Mrimud Siddiq Marupura
h.29.
rt'? Lhat MS.Jak n4 MI. 719, h. 19.
113 liha,tzl-RuANiUrtulaLDA,h.3-}Izulrytsqzrynyasayatidakmenemutannamatokohyrng
mengaj:rkan ateu meryrbarkaa p bm al-tubbiyD d.
1r3 Lilut al-H.Ii:i EosiHopedie Golong'an, Kelompo\ Atiran, Maztra\ Partai &n Genkan Istam,
terjemahan oteh Muhraram dad Mawsubh al-Harakah wa al-Mrzahib alldadyrh ff al-lprlam, (Jatarta:
Grafindo Khazanrh Iknrl, 2006), tL 387.
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maktrluk yang ada di dunia ini hanya miJik Allah.lls Sementara itu, al-Bazdawi
juga menilai aliran tasawufini sebagai firqahbid'ab,tapiia tidak mengkufiukannya.
al-Baz&wi mengutip apa yang mereka katakan:
t ;. !r e'ill cE ,.'l cl-:i ,-rl!;ll .uc eJ lr,lo ,...-. I lil sll,i .iil ol ',',.lJriJ ".{';,.ll" rd,.r
OJnji+ )J'.)rll tttt +ls tss s.-t )l ,.r-rL-l }i J.r {i: .,.i cj+ YJ irli+Jl 'Gc
116 .L '.rL* aF Y3 iJ"ljll a1c Yr ,J.ill ....l. _.,)"ir tjjl oe
Di antara aliran tatauuf sesat adalah Hubbjah yang mengataAan: "Sesungthala apabila
seoraag bamba diintai oleh Alkh, naka lerle?aslab ia .lori Aeuajibaa sebingga semua nilrnat
dihalaldan, semua ibadob dibilargkan, dan tidaA ada larangan ,ntukn a. Oleh karena itu,
,rrerela tidrl talat, tidok prasa, dan tidak mnut ? aurat. Selain itu, nerefu wlit treagbidar dari
?erbuatan zita dal ,rrinumat arok, sota bomosek dan apa 2an larangan yng ada").
Memang dalam menilai paham tersebut, Al-Banjari tidak memberikan
alasan kualitas pengkufurannya. Namun, kalau memakai tingkat pengkufuran
al-Ghazali, agaknya tingkt pengkuluran seperti ini berada pada tingkatan orang
yang men€ntang terhadap hukum Tirhan. Oleh karena itu, orang yang berpaham
Hubbiyah tidaklah kafu tnillah, tapi ia mengingkari adanya kewajiban hukum
Tirhan tenentangan dengan ajaran yang qatb'i (pasti) dari Alquran tentang syari'at
salat dan puasa. Tambahan lagi, paham itu juga benentangan dengan kesepakatan
para ulama Islam tentang kewajiban melalsanakan salat dan puasa.
2. Awhya'iyth
Kata,4v:liya'iyah berasal dad kata oalr; )amaknyz atolia', yang berarti dekat,
yang mencintai, teman, sahabat, atau orang yang mengurus perkara seseorang.
D:*atakat Aatliya'i1ab karcna altat ini percaya bahwa seorzng wrh itu maibum
(terhindar dari dosa), bahkan ia lebih mulia dibandingkan seorang nabi. Nama
altan tasawuf seperti ini agaknya masih jarang terdengar di kalangan ulama sufi,
api nama itu tertulis dengan jelas pada ketiga rarian ceakan dan satu naskah (MI.
lrs N-BariJer:L, tuq:ab al-R-aEibi,t,.h. 29- lina'l., Habbifab seg€rti ini saoa de.gal 6qah Kha$,adj
1*rg dirilainle Lafr. Oleh ka$na itq kuat dugaan bahwa aliran Hubbl"ah ini adalal sempalaa dari fuah
Khawarij. l,ihat Al-Banj^tt, Tu6sn el-tuEibin,h. 23. Libat juga al-Haeri ,'l{nlrh'i,/ V d^t,6 Enuo?edia
h.387,
lrb zl-Bndzwi Uut at-Din,L253
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779) Tuhfab al-Ragiblz.ll7 Selain itu, nama aliran ini rupanya juga pemah dibahas
oleh al-Bazdawi1l8 dan al-Halii.11e
Penilaian pejoratif Al-Banjari terhadap kzum Azuliya'iyah dtsebabkan oleh
paham mereka yang menyimpang. Kata Al-Banjari, mereka menyatakan bahwa
apabiJa seorang hamba sudah sampai ke derajat wali, mala terangkadah/terlepaslah
bagi wali iat auar al-wa'ruf dar, nahyi al-munhar. Selain itu, mereka tidak mau
mengingkarinya meskipun wali itu telah melakukan kemungkaran ataupun
perbuatan paling keji. Lebih dari itu, mereka mengimani seorang *ali lebih
afdbal $lona) daripada nabi, baik kctika ia masih hidup, maupun ketika ia sudah
meninggal dunia. Karena seorang nabi menerima wahyr dari Allah Swt melalui
perantara, yaitu MalaikatJibril sedangkan seorang wali menerimanya langsung dari
Allah Swt. tanpa melalui perantara.12o Pemahaman seperti itu agaknya wajar dinilai
bid'ah dan membawa kepada kekufuran oleh Al-Baljari karena paham tersebut
bertentangan dengan Alquran, Hadis, dan Ijma'ulama Sunni.
3. Syakhrakhiyah(Syamrakhryah)
Nama aliran tasawuf seperti ini ternrlis dengan istilah Syakhrakhiyab pada
semua varian cetakan Tuhfah al-Ragibin kecual: pada manuskip Jakana, MI.
719.r2r Dalam manuskrip ini temrlis Samrakltiyab (dengan huruf S). Narna yang
benar adalah Syarurakhiyh (dengan huruf Sy). Karena, nama aliran tasawuf ini
dinisbahkan kepada pembawanya vang bemama Abdullah ibn Syamrakh, salah
seorang tokoh l(\awartl.rn Lebih dari itu, nama altan ini juga dibahas oleh al-
Hafni.u3 al-Hafhi menyatakan bahwa mereka adalah sekelompok kaum Khawarij
1t'" Llhar nirfat, Cet. al Babi, M€sir h. 15; Cet. N'Ialriyal Nlatkah, h. 63 ,l; Cet. N{ahmud Sid&q
Manapur4 h. i0; MS. Jakana, i\{I. 719, h. 21.
lrd Lihat al-Bnzdawi Ual al-Din,h.232 dn 253. HrflF sa]'rng ya, saya tidak menemukar nama
tokoh 1,arg nrngjarkan atau rnenlebarkal paharn al Auli,tdtlan 'ni.
lte Lilut d Harni, Enitlapcdtu,!t.202.
1)o Lihat 'f,bJit, Cct. el-Bibi, N{esir, h- 15; Cet. Mardyah Ivtak}a}r, h. 63-4; Cet. Mahmud Siddiq
Manapura, h. 3S n'lS. Jrkana ,M1.719,h.21.
'r' Lihat Cet al Babi,Ir{esir, h. 15i C€L N{xFi}ai lr'fulkah, h. 64; Cet. Mahmud Siddiq }tartapura, h.
30; MS Jakam. N'U. 719, h. 21 .
121 Llkat -,J- Aq'an, lllaqalat,h. 120.
1'z] Ltl.,ar. zl-HzJin, Ensitlapedia, h.565.
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pengikut Abdullah ibn Syamrakh. Kelompok ini mengaku sebagai murid-murid
kepenulisngannya. Kelompok ini juga menamakan dirinya dengan kelompok
Hubblyah. Bagi mereka,,fikah mutbbr2a adalah dibolehkan. Sebab perempuan yang
tidak menilah adalah seperti bunga yang tidak ada pemiliknp, padahal memetik
ataupun mencium bung'a yang tidak ada pemiliknya adalah dibolehlan. Demikian
pula dengan janda-janda yang suaminya meninggal dunia atau dicerailan oleh
suaminya, mereka boleh dinikahi atau dipandang saja.125 At-Banjal mengtakan
bahwa kalau kelompok ini sudah sampai pada tingkat mengasihi Tuhan, maka
teral:gk^dah omar na'ruf dan nalryi al-ntunkar.Lebh dai itu, mereka suka berbuat
zina. 126 Penulis belum menemukan konteks sosial yang mengitari penilaian peloratif
Al-Banjari ls rxdep paham di atas. Namun, diduga kuat bahwa Al-Banjari ingin
menjaga masyarakat Banjar dari paham tersebut. Dengan kata lain, Al-Banjari
sejatinya memberikan dakwah preventif agar umat Islam jangan mengikuti paham
tersebut sebab paham seperti itu jelas bertentangan dengan paham tasawuf Sunni
pada umumnya.
4. Ibahiyah(Ibehatiyah)
Nama aiiran ini berasal dari ktta abaha, yubihu, ibabatan,yatgberartibebas
dan boleh. Ibabiyab artrnyafirqah yngbebas dan boleh berbuat sekehendaknya.
Nama aliran tasawufini masih belum dlkenal luas di kalangan umat Islam , tapi nama
al.iran ini rupanya ternrlis pada semua varian cetakan, naskah MS Jakarta, MI. 719
Tubfab al-Ragibin karya N-Banjai dar, al-Maztsubh kxya -Haflrn 127 Meskipun
demikian al-Bazdawi menyebut aliran ini dengan istilah Ibahatiyah.l2s Al-Banjari
mendeskipsikan paham ini sebagai paham yang juga suka merirrggalkor:. amar
al-mo'raf drn nalryi al-munkar dan mereka membolehkan melakukan perbuatan
12{ Nikah ,rzti, adaleh nikah y".ng dirala {an irnruk *aktu teneotu. Di lndonesia, dikenal decgan
istilrh l(ru,h korltralc
18 Lit:at al-Ha6in, Euwopdab- 565.
126 Lihx Tr{at, CetMrl'mud Siddiq Mrtzprrr+ tL 30.
127 tjJ:r^t Tnbfar, Cet. at-Babi, Mesir, h. 15; Cet. Ma,.rifrh MaH.ah, h. 64; Cet. Mahmud Siddiq
Martapura h 3q MS.Jrkrrta, MI. 719, h.2l. Lihxtjuga zl-I1a*n, EatiuEd;z,h.69.
tB Lihzr zLBLTtil a U$n zLDh,h. 254-Hxya szy3ullgay+ sayr tftlak meaemulan naoa tokoh y*qg
roeng:jarkaneuu meryctrarkan pa\ n lbahilahtn.
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zina.12e Itulah sebabnra Al-Banjari menolak paham ini. Sedangkan menurut
al-Hafni, di antara pengikut kelompok Ibehiyah, ada sekelompok orang yang
menganggap dirinya telah mencapai puncak kesufian sehirgga, menurut merek4
tidak pe u lagi memperhatikan hukum-hukum Islam. Mereka beranggapan bahwa
tujuan hukum Islam adalah untuk mengatur orang-orang awam yang belum sampai
pada puncak kesufian seperti mereka. Dari sini, mereka juga meyakini, tidak ada
sanr kewajiban pun yzng harus mereka lakukan.
Di samping itu, mereka menghalalkan berhubungan badan dengan siapa
saja dengan alasan bahwa dalam diri setiap orang dari merekt terdtpat nur Ilabi
(cahaya ketuhanan) sehingga dengan berhubungan badan, maka cahaya dari
masing-masing orang akan benemu dan bersatu. Lebih dari itu, Ibn al-Jawn dan
Ibn Jarir menjelaskan bahwa kelompok Ibalu-1zh selalu menghalalkan hal-hal yang
diharamkan, bahkan di antara mereka ada yang meyakini bahwa semua laki-laki
adalah saudara bagi semua p€rcmpuan.l30 Sementara itu, menurut al-Bazdawi,
kaum Ibehiyah mengatakan bahwa semua harta benda dan perempuan adalah
boleh dimiliki oleh siapa saja yang berusaha untuk memilikinya.l3l
Paham kaum Ibahiyah dinilai oleh Al-Banjari sebagai paham bid'ah dan sesat
dan dapat membawa kepada kekufuran.132 Namun, kufur mereka tidak sampai
kepzda kufr nillab (agama), tapi dapat dikatakan kufr ni mah dan kufr terhadap
syari'at Allah, seperti melakukan zina dan meninggalkan kewajiban terhadap
Tuhan. Penulis belum menemukan kontelis sosial kultural mengapa Al-Banjari
menilai pejoratif terhadap paham ini. Namun, agaknya dapat dikatakan bahwa
Al-Banjari sangat menentang paham yang meremehkan amar al-ma'ruf nalryi al-
munlar dar menentang orang-orang yang suka berzina. Menurut fakta sejarah,
Al-Banjari adalah seorang ulama yang aldif berdakwah, baik dengan lisan, tulisan
maupun tindakan. Al-Banjari menentang orang yang suka berzina karena mungkin
masyarakat saat itu belum tahu hukum Islam atau meremehkan hukum Islam.
De Ll,J:,at ntAi Cer.Mahmud Siddiq l\{anapun, h.30.
trtr Lilut al-Hrfin, E trri la?znLL h.70.
131 'n-Bradawi, Usul al Din-6.251.
1" Lt'h* AJ-Bzr,jatt, Tubfab d-Rnlibin, Cer. aJ Babi, trIesir, h. 15; Cet. I\Iayivah Nhr<kah, h. 65r Cet-
Irlrhnud Siddiq iUartapura, h. 30; N'IS,Jrkarta, l1l. 719,h. 22.
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Boleh jadi, Al-Banjari sengaja vang mempunyai isteri lebih dari satu saat itu addah
sebagai contoh kepada masyarakat untuk menghindari perbuatan zina.
5. Haliyah
Nama ini berasal dari kat:- bal, jama,krrya abtoal, yang berarti keadaan.
Dit<atakan Haliyah karena aliran ini mencari keadaan senang dan lapang. Nama
aliran tasawuf ini agaknya masih belum dikenal luas di kalangan umat Islam.
Nama aliran ini temyata ternrlis dalam semua varian cetakan dan naskth Tubfah
al-Ragibin- Selatn itu, nama aliran ini &bahas pula dalam ldttb Matosu'ah kzrya
al-Hafni.1l3 Menurut Al-Banjari, keyakinan mereka bertentangan dengan
ajaran Rasulullah, karenanya mereka dinilai bid'ab- Meteka, kata Al-Banjari,
mengharuskan bernyanyi sambil benepuk tangan dan menari sampai mereka
pingsan, kemu&an salah seorang muridnya memberikan komenar, "Syaikh kami
& dalam keadaan senang sampai ia pingsan".ly Sementara itu, menurut al-Hafni,
aliran ini termasuk kdompok tasawufsesat, karena mereka menganut paham "serba
boleh" unnrk melakukan zina dan mesum- Mereka berpandangan bahwa setiap
orang boleh memburu kenilsnatan dengan menghalalkan segala cara. Karena itu,
pengikut aliran ini mergrgrikan taklf(beban kewajiban) dan menghapus syari'at
Isla$.13s
6. Huriyah
Nama aliran ini berasal dari kata al-bur (al-ayn) yang berarti bidadari.
Dikatakan Huriyah karena aliran ini mengajarkan paham "berhubungan" dengan
bidadari). Nama aliran tasawufseperti ini pun masii belum dikenal luas di kalangan
umat Islam. Namun, Al-Banjari membahas aliran Hwiyah ini dolzmhab Tuhfab
al-Ragibin. Hal ini dapat dibuktilan pada semua varian cetakzn, raskah. Tuhfah
r33 l-ihat zl }1afrr:., Ens ol,edin, tr- 378. Nrmun, sayr tidak menemulan nama tokoh lang rnergajed.rn
atau menyEbarkar pah.m Halralrin.Ktar atryL ibahwa pahrm ini sama dengan paham HuftniFL
t3a l)hn AJ-bujan, Tubfah al-R-alibin, Cet al Babi, Mair, h. 15; Cet. Mayrilzh Malkah, h. 65; C€L
Mahmud Siddiq Nlanepur+ h. 30; MS. Jak,Ita MI. 719, h. 22.
1t5 Lihx al-l1a6:,i, EnsiAlalxdia, h.378
98 Tologi Al Bxnjdi
al-Rryibin yarrg ada di tangan penu1is.136 Lebih dari itu, nama aliran ini terdapat
juga dalam kitab Ushul al-Din,kxya al-Baziawi.l37 Menurut Al-Banjari, mereka
di li bid'ab dltalalab karena mereka mengatakan: "Tatkala kami phgsan, datang
kepada kami para bidadari, kemudian kami "berhubungan" dengan mereka
dan apabila sadar dari pingsan, maka kami mandi jenabat (mandi wajib)".138
Sementara itu, al-Bazdawi juga menilai aliran ini sebagai aliran bidbh dar. sesat
karena pemahaman mereka seperti yarqg diungkap Al-Banjari di atas. al-Bazdawi
mengutip pemlataan alinn ini:
*L ,;rX-: .F ,-rj_,,tl j iilL-llr cEillr diJil i-..tn-. L Orli "i 'Ff re!_r
O-).:-: a,Cl r-JJl ..j O:Ji-: O J.;l: Or. .!J i,sd-.rlt j+ Ljll 6jK O. (Fll
139...ar-.l-i. ,
Seteagab dari aliran tasauxfyang sesat adalob aliran Huriyab- Merka membolebkat meaari
sanbil bemyanyi dn koreaa t*lalu lelob mettari ebhga mereAa qingsat funrdiaa mereka
sadar, nadi (uajib), dan lalu btrkata: "Sunggxb bidadari sedary badi bosana kami knudiat
Aami berseahtb dengan mereka...).
7. Al-Waqi'iyah (Waqifryah)
Nama aliran tasawuf ini tertulis al-Weqi'iyah pada semua varian cetakan,
dan naskah MS Jakarta, Ml. 719 hlfab al-Ragibin.rao Namun, al-Bazdawi
menyebutnya dalam Vitzb Ubul al-Din dengan sebutan yang berbeda, yakni al-
Waqifiyah,tal Al-Waqifiyah berasal dari llaqafa-yaqifu-waqfan, yaog beruti
berhend. ladr al-Woqfiyab, afia1z afuan )ang berhenti mengenal Allah- Menurut
hemat penulis, nama yang disebut al-Bazdawi agaknya yang lebih tepat, karena
ts L1hJa Al-Banj d,Tatfah al-tu,;b;n, C*t. d Babi, Mesir, h. 15; C€r Malaifrh MaI&h, h.65; C€r
Ir{ahmud Siddiq Manapur+ h.3q MS.Jek n ,719, h.22.
111 l;'h^t x[-BazJ,aw;, Urul a|-Din,lt2S4.Halrya *yarlgrya saF tidak menemulan n ma okoh Jang
meogrja*ar atru mealdarkan pzbrn Hur@irt.
trs Liljtsr Al-B,lriai, tuUi n alRa*inin, C.et oJ-Rabr.It{esir, h- 15; Cer Ma}riyEh M3}.i(ah, h. 65; Cet
Mahmud Siddiq Martapur+ tr- 30; MS. Jallrta, MI. 719, h. 22.
tle ljh^t zl Bz"As.,L U"l al-Dhth.254
14 ljl]g,t N BerieiTthfat al-tu4;lnn, C* al-Bahn, Mesir, h. 16; Cet Malriyah Makkah, h. 66; Cer
Mahmud Siddiq Manapu:a h 31; MS.Jakarta, MI. 719, L 22.
ta1 LJJrat al-Bzzdrwi Url al-Din,h.253.HnSe szytng.n, sar.. tidek meaeflrkatr nama tokoh prg
mengajarlan arau mcnyehukzn p^M tlhqi\fab ,r:n.
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kelakinan mereka yang merasa tidak mampu untuk mengenal Allah. Karenanya,
mereka berhenti (taroaqgaJ) mengenal Allah. Itulah sebabnya, aliran ini disebut
dengan Waqifiyah. Menurut Al-Banjari, aliran ini dinilai Did'ab dhalaloh drn dzp*t
membawa kepada kekufirran karena mengingkari beberapa zarD Al-Qu'an dan
Hadis yang menpruh untuk mengenal Allah. Sedangkan mereka, kata Al-Banjari,
mengatakan: "Hak NJah Thbla sekali-kali tiada dikenal [akan dia], dan [adalah]
hamba lemah dari[pada] mengenal[dia] Nya."la2 Semenara itu, hal yang samajuga
diungkap oleh al-Bazdawi:
r43...Jt j.il ii-r j l.iSrir slLi ai'l iiJ'- OS^,) 4.il .OJriJ "!iiljf'r{nr
Di ontora aliran tatalrafyxg sesat adalab Waqifiyh yatg neryataktn: "Sesuaggultrya ia tidaA
nungAin nzagenat Allob Ta'ala". Karenanya, mereka berhetti mergeaal Allah Ta'ala.
8. Mutajahiliyah
Nama altan ini berasal dzi ktli;a tajahalalanjabalu-tajabulttt, yang berarti
berpura-pura tidak tahu atau tak mau tahu. Dikatakan Mutajahiliyah kxena,
aliran ini berpura-pura tidak mengeahui hukum Islam sehingga zuka melakukan
perbuatan zina. Nama aliran tasawuf seperti ini memang masih belum dikenal
luas di kalangan umat Islam. Namun, nama aliran ini ternrlis dengan jelas pada
semua varian cetakan, naskah Tuhfah al-Rtgibinl4 dan kitab Ushul al-Din,karyt
al-Bazdawila5 serta kitab Ma@su'sb karya al-Hafni.16 Aliran ini dinrlaa bi.d'ab
dbalalah oleh Al-Banjari karena mereka berpakaian seperti orang-oratg fasiq
(orang Muslim yang terbiasa berbuat dosa) dan berpura-pura tidak mengetahui
1Q U\at 1.J-B,.njtn, T"bfot al-l<agibin, Cet. zl Babi, Ivlesir, h. 16; Crt. N,lardr$ nlallal, h. 66; Cet.
Nlahmud Siddiq N{artap ra, h. 31; MS.Jakarta, MI.719,h.22.
)a. Bazdgwi,Utldl Drth.254.
1{ Lihat Al Btnjari, E/rt at RnAini\ Caj.. 
^l-Babi, 
l'lesir, h. 16; Cet. tr4a1riyah M:]}tI( h h. 66; Cet.
Mahmud Siddiq tr'tanapun, h. 31; MS Jakana, MI. 719, h. 22.
115 LiLrt il-Bazdiwi, Urr' a/-D;2, h. 255. Sala tidrt menemulan nrma tokoh yang mengrja*an atau
l...en\P.bart N p \an 1,1 urajabiliyah ini.
1$ Lth^t al-}{afrr, DnlMo?edia, h. /-74.
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